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ABSTRAK 

Riesanti Edie Wijaya, Pascasarjana Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Brawijaya, 23 Juli 2018.  “Vernacular Accounting Dalam Praktik Akuntansi di 
PT. Ontorejo”. Promotor: Unti Ludigdo. Ko-Promotor: Zaki Baridwan dan Yeney 
Widya Prihatiningtias. 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan akuntansi vernacular 
[VA] berdasarkan penalaran praktis pengguna. Penelitian ini menggunakan 
etnometodologi untuk mengungkap praktik-praktik VA di Badan Usaha Milik 
Negara Indonesia. Informan adalah satu operator lapangan, sembilan supervisor, 
empat manajer lini, enam manajer senior, dan dua kepala divisi yang telah 
bekerja selama delapan hingga lima belas tahun. Memo, selembar kertas yang 
beredar dalam siklus produksi perusahaan, adalah jenis VA yang diamati dalam 
penelitian ini. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kesepakatan antara 
penerbit dan penerima adalah titik awal untuk aplikasi VA di perusahaan. 
Sebelum menulis memo, pihak yang berkepentingan telah membuat 
kesepakatan untuk melanggar aturan formal perusahaan untuk memenuhi 
kebutuhan informasi mereka yang relevan. Detail memo ini dapat mempercepat 
pengiriman informasi dan mengatasi berbagai masalah produksi. Bahkan, kertas 
berfungsi sebagai alat untuk mewujudkan kehendak para pihak untuk 
mendapatkan kepentingan pribadi mereka atau mengabdikan diri mereka kepada 
negara. Studi ini memiliki dua implikasi teoritis. Pertama, manusia dilahirkan 
bebas untuk memilih menerima atau menolak aturan tertentu. Hal ini berbeda 
dengan asumsi Teori Neo-klasik bahwa manusia mematuhi aturan perusahaan. 
Keberadaan VA membuktikan bahwa manusia memiliki kapasitas penuh untuk 
menerima atau menolak aturan, bukan sebaliknya. Kedua, Rich-Media Theory 
(MRT) telah menetapkan tingkat media komunikasi berdasarkan kegunaannya. 
Menurut MRT, memo berurusan dengan kegiatan rutin yang sederhana. Namun, 
penelitian ini membuktikan bahwa pengguna juga menggunakan memo untuk 
memecahkan masalah rumit produksi. 

 
Kata Kunci: vernacular accounting, BUMN, kesepakatan, aturan, pribadi,  

negara. 
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ABSTRACT 

Riesanti Edie Wijaya, Post Graduate Economics and Business Faculty 
Brawijaya University. July 25th 2018  “Vernacular Accounting in Accounting 
Practice at PT. Ontorejo”. Promotor: Unti Ludigdo.  Co-promotors: Zaki 
Baridwan dan Yeney Widya Prihatiningtias. 
 
 

This research aims to explore the application of vernacular accounting [VA]  
based on user’s practical reasoning. This study uses ethnomethodology to 
uncover VA practices in Indonesian State-Owned Enterprise. The informants are 
one field operator, nine supervisors, four line managers, six senior managers, 
and two heads of division who have been working for eight to fifteen years. 
Memo, a piece  of paper circulating in the company's production cycle, is the type 
of VA observed in this study. The results of the data analysis show that  
agreement between issuer and recipient is the starting point for VA application in 
the company. Before writing the memo, the interested parties have  made an 
agreement to violate the company's formal rules to fulfill their relevant information 
needs. The details  of the memo are able to accelerate information delivery and 
overcome various production problems. In fact, the paper serves as a tool to 
realize the will of the parties to gain their personal interest or devote themselves 
to the state. This study has two theoretical implications. First, human is born free 
to choose to accept or decline the certain rules. It is in contrast to Neo-classical 
Theory assumption that human obeys  the company’s rules. The existence of VA 
proves that human have full capacity to accept or decline rules, not vice versa. 
Second, Rich-Media Theory (MRT) has set the level of communication media 
based on its usefulness. According to MRT, memo deal with simple routine 
activities. However, this study proved that the  users also use memo to solve the 
production complicated problems. 
 
 
 
Keywords: vernacular accounting, state-owned enterprises, agreement, formal 

rules, personal interest. 
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BAB I                                                                             

PENDAHULUAN 

1.2. Latar Belakang Penelitian  

Sistem informasi (SI) canggih akan memberikan informasi berlimpah kepada 

para penggunanya. SI meyakini organisasi berjalan otomatis menurut kerja 

mesin (Feldman dan March, 1981). Untuk itu, pemrosesan informasi diasumsikan 

hanya memerlukan SI formal dan sistematik  (Nonaka 2007). Akibatnya, 

keberhasilan SI dinilai berdasarkan kecepatan akses data, kualitas, kos yang 

dikeluarkan, serta banyaknya data (Avison dkk., 1999).  Metafora organisasi bak 

mesin menuntun pada  keyakinan bahwa SI akan berjalan dengan performa 

sama pada semua organisasi.  Kendati, kesuksesan SI  ternyata bergantung 

pada lingkungan (Caria dkk., 2016; Nagirikandalage dan Binsardi, 2017). Dengan 

kata lain, kinerjanya  tidak bisa disamaratan pada semua organisasi. 

Lingkungan dalam penerapan sistem menggambarkan budaya informasi 

setempat. Untuk itu, budaya SI tidak bisa dipersamakan satu dengan lainnya 

(Martinsons, 2016; Straub, 2009). Pada umumnya, SI berkiblat kepada dunia 

Barat, sehingga arah perkembangannya tentu  dengan cara komunikasi Barat. 

Sistem komunikasi Barat lebih condong berbentuk   low context (Lin, 2014).  

Komunikasi low context  hadir  manakala  semua pesan dapat dirupakan secara 

eksplisit dan terkodifikasi (Martinsons dan Westwood, 1997). Sementara itu,  

komunikasi negara Asia cenderung pada high context ( El Sawah dkk., 2008; 

Kim, 2013; Lu dan Heng, 2009; Nawaz dan Clemmensen, 2013). 

 1 
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Komunikasi disebut high context apabila komunikasi lebih dipengaruhi oleh 

unsur kedekatan hubungan antar manusia, tingkatan strata sosial, serta  

interpretasi pada bentuk komunikasi yang tidak bisa dinyatakan secara eksplisit 

dalam bentuk tulisan maupun  ucapan (Nishimura, Nevgi, dan Tella, 2008). 

Dengan demikian, bentuk komunikasi berpeluang besar diwarnai oleh konteks 

komunikasi tempat komunikasi terjadi. Perbedaan konteks komunikasi disinyalir 

menjadi salah satu  penyebab SI formal tidak sepenuhnya berlangsung efektif 

pada negara-negara Asia. Komunikasi high context mendorong perusahaan pada 

kebanyakan negara Asia tidak hanya mengandalkan SI formal. Seperti, 

perusahaan  berkultur Tionghoa dan Jepang lebih banyak menggunakan 

komunikasi tersirat dan tidak langsung dalam menjalankan bisnis mereka (Jelavic 

dan Ogilvie, 2010; Lu dan Heng, 2009), walaupun masih menggunakan SI formal 

(Cunningham, 1996; Martinsons dan Westwood, 1997)  

Paparan di atas  mengilustrasikan bahwa SI tidak hanya mencakup aktivitas 

formal dan terdokumentasi (Sun, 2010), namun juga meliputi  SI informal. SI 

informal hadir di perusahaan dalam berbagai kondisi. Pertama, ketidakcukupan 

SI formal atas informasi relevan mendorong para penggunanya untuk mencari 

dan menguji yang dianggap paling sesuai untuk fenomena yang dihadapi (Riahi-

Belkaoui, 2002, hlm. 121). Dengan kata lain, para pengguna akan berupaya 

menggali dan menggunakan pengetahuan tersirat praktis yang dikembangkan 

secara lokal (Kilfoyle dkk., 2013). Kedua, pengguna tidak memperoleh fitur 

sesuai dengan yang mereka kehendaki dari SI formal (Granlund dan Malmi, 

2002, hlm. 313). Artinya, SI formal hanya mencakup kebutuhan informasi yang 

telah diperhitungkan sebelumnya, sehingga SI formal  tidak memasukkan 

informasi belum tercakup  saat proses perancangan SI (Hawari dan Heeks, 

2010). Ketiga, SI formal sebenarnya berperan menyediakan informasi relevan 

serta meningkatkan kemampuan pemrosesan (Delone dan McLean, 2003; Kinder 
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dan Burgoyne, 2013). Namun, kemampuan SI informasi bisa menurun manakala 

menghadapi lingkungan yang senantiasa berubah. Perubahan konstan pada 

lingkungan memunculkan pergeseran berubah-ubahnya kebutuhan informasi. 

Akibatnya, perubahan dinamis atas kebutuhan informasi senantiasa  mendesak 

adanya perubahan pada SI formal (Bhatt dkk., 2010). Bilamana SI formal tidak 

mampu mengikuti derap perubahan tersebut, maka SI tersebut bisa disebut 

gagal mengikuti irama aktivitas bisnis perusahaan (Palanisamy, 2014). Dengan 

ini, SI tidak mampu berperan sebagai penunjang atau enabler, namun lebih 

menjadi penghalang komunikasi efektif bagi perusahaan (Bharosa dkk., 2011).  

Kondisi di atas membuka peluang bagi pengguna SI untuk memanfaatkan 

informasi alternatif yang mereka yakini lebih relevan. Larsen dan Wetherbe 

(1999)  membuktikan secara empiris bahwa para manajer menengah inovatif 

ternyata kurang memanfaatkan  teknologi canggih  dalam pekerjaan mereka. 

Sebaliknya, para manajer lebih  banyak menggunakan data yang bersumber dari 

pengalaman dan wawasan mereka, serta menggunakan jalur e-mail sebagai 

sarana untuk mendelegasikan tugas kepada bawahannya (Larsen dan Wetherbe, 

1999).  Penggunaan simple information system tersebut sering tidak disadari, 

walaupun kemanfaatannya tidak jarang lebih tinggi daripada SI canggih 

(Donaldson dkk., 2015, hlm. 354). Ringkasnya, SI lain bisa hadir dalam 

perusahaan di samping SI formal  (Kilfoyle dkk., 2013). 

SI formal mengasumsikan perusahaan berjalan seperti mesin (Morgan, 2006, 

hlm. 11-31). Akibatnya,  implementasi SI juga diasumsikan berjalan mekanistis 

dan rasional (Feldman dan March, 1981). Dalam konteks ini, semua aktivitas 

perusahaan akan berjalan baik di atas relnya (Meyer dan Rowan, 1977) atau  

tidak menyimpang dari standard decision theory1  (Feldman dan March, 1981). 

                                                
1  Standard decision theory  menekankan pilihan tunggal berdasar rasionalitas agen untuk 

memilih sesuatu yang  dianggap paling menguntungkan (Beisbart, 2012, hlm. 382-384). 
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Tambahan lagi, SI formal  lebih mengutamakan penangkapan, penyimpanan, 

dan pemanggilan informasi terstruktur (Barlow, 1988). Sementara itu, 

manajemen lini banyak memanfaatkan informasi tidak terstruktur dalam aktivitas 

operasi keseharian mereka  (Krackhardt dan Hanson, 1993; Richins dkk., 2016). 

Bahkan, informasi tidak terstruktur ternyata merupakan data terbanyak yang 

dikumpulkan oleh kebanyakan perusahaan (Beath dkk., 2012). Padahal, 

informasi tidak terstruktur  bukan merupakan cakupan SI formal perusahaan 

(Blair, 2004). Konsekuensinya, kebutuhan informasi tidak terstruktur tidak akan 

pernah diakomodasi bila perusahaan hanya menggunakan SI formal (Stampler 

dkk., 2000). Kendatipun,  kebutuhan informasi tidak terstruktur     berpotensi 

meningkatkan efisiensi  manajerial, melalui  pengurangan durasi waktu terbuang 

untuk mencari informasi relevan (Barlow, 1988; Hall, 2010).   

Akibat tidak terakomodasinya kebutuhan informasi tidak terstruktur,  para 

penggunanya berupaya mencari  SI alternatif. Salah satu SI alternatif tersebut 

adalah VA (Vernacular Accounting)2. Istilah VA diperkenalkan pertama kali oleh 

Kilfoyle dkk. (2013) untuk pertama kalinya. Sebetulnya, VA merupakan  bentuk SI 

alternatif yang muncul secara lokal berdasarkan konteks pekerjaan, pemahaman, 

dan pengalaman penggunanya untuk melaksanakan aktivitas keseharian 

(Kilfoyle dkk., 2013). Dalam konteks ini, SI alternatif di luar SI formal dikenal 

dengan SI informal. SI formal dan informal sebenarnya memiliki hubungan erat 

satu sama lain. SI formal lebih memosisikan diri sebagai kerangka dalam suatu 

organisasi, sedangkan SI informal lebih berperan,  seperti sistem saraf pusat, 

mengemudikan berbagai proses pemikiran kolektif, tindakan dan reaksi dari 

suatu unit bisnis  (Krackhardt dan Hanson, 1993, hlm. 104). Artinya,  jalinan 

                                                
2  Menurut Oxford dictionary, istilah vernacular  merupakan istilah yang banyak dipakai untuk 

menggambarkan bahasa keseharian oleh masyarakat kebanyakan. 
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komunikasi informal sebenarnya merupakan pelengkap atau komplementer 

jalinan komunikasi formal (Clancy dan Collins, 1979; Tiwana, 2010).  

Bila ditelusuri lebih dalam, SI informal sebenarnya timbul dari kombinasi 

antara prosedur dan perilaku keorganisasian, serta melibatkan unsur manusia.  

Sungguhpun, SI informal akan bermain selama manusia berhubungan, 

berkomunikasi, berkoordinasi dalam suatu perusahaan (Lee dkk., 2007). 

Keharmonisan SI formal dan SI informal akan tampak  bila perusahaan  

menyuguhkan pengetahuan utuh hasil ekstraksi kedua SI tersebut (Boisot dkk., 

2007). Malahan, keduanya berpeluang menjadi gudang pengetahuan sebagai 

landasan utama pembentukan pengetahuan (Gao dkk., 2000). Sebagai salah 

satu sumber gudang pengetahuan, SI informal memiliki sifat berbeda dengan  SI 

formal. Salah satu perbedaannya adalah keberadaan pengaruh budaya. 

Sungguhpun, budaya organisasi menentukan  nilai, keyakinan, dan sistem 

pekerjaan yang berpotensi mendorong ataupun menghambat pembelajaran  

dalam SI formal (Hutahayan dkk., 2013; Lopez-Nicolas dan Meroño-Cerdán, 

2009). Bila dibandingkan antara keduanya, budaya  ternyata mewarnai  SI 

informal dibanding SI  formal  (Chow dkk., 1999). Malahan, SI informal  ternyata 

banyak mencakup  pengetahuan strategis lingkungan sosial yang terbentuk 

secara langsung atau tidak langsung (Jackson, 2011; Leidner dan Kayworth, 

2006). Cakupan pengetahuan tersebut termanifestasi pada  bentuk informasi 

yang dihasilkan oleh SI tersebut.  

Tidak seperti penelitian SI formal, SI informal kurang diminati oleh para 

peneliti SIAM kebanyakan. Dari sedikit penelitian  SI informal, sebagian besar 

menyoroti  SI informal berbentuk soft information3, misalnya: pertukaran 

informasi  informal menggunakan face-to-face meeting (Chow dkk., 1999), 

                                                
3
   Soft Information adalah informasi dalam bentuk bayangan, visi, ide, dan sistem kognitif yang 

tidak bisa disimpan (Häckner, 1988, hlm. 47) 
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kebijakan informal untuk kepentingan perkembangan  karier (Broadbridge, 2004), 

penggunaan gosip untuk membentuk  realitas perusahaan (Gholipour dkk., 

2011), informal informing dalam perusahaan (Preston, 1986). 

Umumnya, SI informal  tidak terlihat kasatmata dalam perusahaan, maka 

penggalian  fenomena  SI informal membutuhkan pendekatan berbeda dari 

penggalian fenomena SI formal. Dalam pada itu, Broadbridge (2004) 

menggunakan metode biographical story telling untuk memperkaya data 

kualitatif.  Broadbridge (2004) berhasil menemukan adanya kebijakan informal 

dalam penentuan karier seseorang, walaupun  para informan sebelumnya 

mengelak keberadaan informal tersebut. Namun, penggunaan biographical story 

telling mampu mempertontonkan bahwa kenyataan yang berbeda dari 

penampakan sebelumnya.   

Selain itu, gosip merupakan salah satu bentuk  soft information yang terjadi 

dalam perusahaan (Gholipour, Kozekanan, dkk., 2011; Mintzeberg, 1972; 

Raišienė dan Jonušauskas, 2011). Kebanyakan orang memberikan konotasi  

gosip sebagai  informasi menyesatkan (Gholipur dkk., 2011; Turner, 2010). 

Walaupun begitu, keberadaan gosip dipastikan selalu ada dalam lingkungan 

pegawai  perusahaan (Gholipour dkk., 2011). Informasi dari gosip terkadang 

memiliki nilai tambah, karena  kemampuannya mencetuskan informasi relevan 

bagi para manajer (Mintzeberg, 1972). Meskipun begitu, gosip ternyata  memiliki 

sisi baik dan buruk. Michelson dan Mouly (2004), dengan menggunakan survei 

literatur, memetakan dampak positif dan negatif gosip beserta jenis outcomes 

yang diharapkan dan tidak diharapkan.  

Selanjutnya, Preston (1986) menggunakan pendekatan berbeda dalam 

mengungkap pemberian informasi informal (informal informing) antar para 

manajer perusahaan. Data tidak diperoleh dari pertemuan formal, namun 

dikumpulkan dari  pertemuan informal di kantin, ruang kerja salah seorang dari 
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mereka. Preston (1986) memaparkan bahwa para manajer saling memberikan 

informasi terkait dengan pekerjaan mereka.  Preston juga berupaya menunjukkan 

penyampaian informasi "word-of-mouth" lebih cepat dibanding  hasil cetakan 

komputer. Meskipun begitu, manajer masih tetap menggunakan catatan resmi 

perusahaan untuk mengecek dan mengungkap ketidakcermatan data pada 

kesempatan lain. Beberapa paparan di atas menggambarkan  bahwa sebagian 

besar studi  SI informal  mengulas informasi  dengan modalitas soft, semisal 

gosip, face-to-face meeting, rumor,  "word-of-mouth", sementara SI informal 

berbentuk hard tidak banyak dibahas oleh para peneliti SI. Untuk itu, penelitian 

ini berupaya mengungkap  bagaimana sisi lain penerapan SIAM berupa VA untuk 

memperkaya kajian SIAM. 

Kembali pada SI formal,  sistem informasi akuntansi  berada di dalam 

organisasi birokratis rasional (Button dkk., 2012, hlm. 238). Dalam organisasi 

birokratis rasional, perancang organisasi berkeyakinan bahwa semua fenomena 

dalam perusahaan berjalan otomatis seperti mesin (Feenberg, 2008; Roberts dan 

Scapens, 1985). Harapannya,  semua infrastruktur terpasang  berfungsi seperti 

yang diharapkan.  Sebaliknya, kehadiran manusia ternyata berpotensi 

menjadikan apa yang telah dipatronkan berbeda dengan realitas (Vickers, 1999). 

Bahkan, keberadaan manusia ditengarai berpeluang  melemahkan atau bahkan 

meniadakan aplikasi SI tersebut (Larsen dkk.,  2009; Roberts dan Scapens, 

1985). Ringkasnya, pengungkapan potensi manusia dalam mengubah realitas 

sosial  membutuhkan perspektif   alternatif  selain mainstream4.  

Perspektif mainstream atau positivisme merupakan perspektif yang jamak 

dipakai peneliti SI (Ardalan, 2011; Carew dan Stapleton, 2014; Manian dkk., 

                                                
4
  Penelitian maintsream dalam akuntansi menggunakan sudut pandang  positif. Perspektif 

positivistik   berkeyakinan bahwa  sosok manusia rasional akan berinteraksi satu dengan 
lainnya dengan teratur dan stabil karena adanya aturan yang mengikat mereka (Baker dan 
Bettner, 1997; Orlikowski dan Baroudi, 1991) 
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2014). Menurut sudut pandang positivisme,  semua realitas adalah fenomena 

obyektif yang ditemukan melalui ilmu  (Storberg-Walker, 2007). Dalam hal ini, 

dunia dianggap sudah tertata dan manusia pasti  mengikuti aturan (Ardalan, 

2011). Akibatnya, paradigma positivisme tidak mau menerima suatu fenomena 

keluar dari rel  (Carew dan Stapleton, 2014).  Sungguhpun begitu, perilaku 

manusia tidak selalu bisa dijelaskan menggunakan parameter ilmiah yang 

obyektif. Untuk itu,  para peneliti membutuhkan paradigma alternatif untuk 

menyingkap fenomena ketidakteraturan tatanan masyarakat.  

Berbeda dengan perspektif mainstream, penelitian non-mainstream 

berupaya menyibakkan tabir bagaimana orang berpikir ataupun merasakan 

berbagai fenomena sosial yang berbeda dengan fenomena alam (Vickers, 1999). 

Sebenarnya, penggunaan pendekatan non-mainstream mulai banyak digunakan 

oleh peneliti SI untuk mempelajari perilaku manusia dalam konteks sosial atau 

memaknakan  praktik yang dilakukan manusia (Cibangu, 2013). Apabila kita 

berbicara tentang mainstream dan non-mainstream, kita sebenarnya 

mempertanyakan epistemologi peneliti dalam riset mereka. Posisi epistemologi 

menduduki tempat penting  dalam riset SI,  karena   epistemologi 

menggambarkan keyakinan atas sifat dan dasar pengetahuan, khususnya terkait 

dengan keterbatasan dan validitas.  Pemilihan epistemologi juga berperan 

menentukan kebenaran penelitian (Lee, 1991; Weir, 2008). Kebenaran penelitian 

(scientific truth) adalah kebenaran atas suatu yang diyakini peneliti akibat 

pemilihan suatu epistemologi (Berrios  dan Marková, 2015, hlm. 16). 

Ringkasnya, pembenaran hasil penelitian bergantung pada pilihan 

epistemologi seorang peneliti. Dengan demikian, pengembangan riset,  berdasar 

satu  epistemologi  semata,  akan menghasilkan kebenaran dari satu sisi saja 

(Mingers, 2004).  Dengan demikian, realitas SI bisa tergambar dari berbagai sisi 

apabila  para periset SI menggunakan berbagai macam paradigma (Lee, 1991; 
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Lopez-Nicolas dan Meroño-Cerdán, 2009; Mingers, 2001). Realitas SI dalam 

bentuk SI informal yang digambarkan pada penelitian ini merupakan hasil dari 

konstruksi sosial harian untuk mencapai tujuan materialisme para pelaku SI.  

Seperti yang telah diungkapkan sebelumnya di bagian pendahuluan,  

penerapan SI tidak akan lekang dengan budaya tempat SI tersebut berada. 

Sebagaimana Choe (2004a) memaparkan perbedaan dalam hal penekanan 

kebutuhan informasi, jumlah serta cakupan pada SIAM (Sistem Informasi 

Akuntansi Manajemen)  di Australia dan Korea.  Perusahaan  Korea 

menyediakan lebih banyak informasi kinerja yang lebih fleksibel daripada di 

Australia. Sementara, perusahaan Australia memberikan informasi lebih banyak 

informasi kinerja kualitas dan informasi pengendalian kos tradisional. Tidak 

hanya masalah cakupan, budaya nasional ternyata juga memengaruhi 

bagaimana orang  bersikap pada SI (Gnanlet dan Yayla-Kullu, 2014) 

 Setiap  kelompok sosial dalam budaya tertentu bisa dipastikan memiliki 

aturan atau konvensi sosial. Aturan dalam suatu komunitas sosial merupakan 

prasyarat awal dari komunikasi  (Wittgenstein, 2009, hlm. 62), karena bagaimana 

cara para anggota sekelompok sosial berkomunikasi ditentukan  oleh berbagai 

aturan main  dalam kelompok tersebut (Becker dan Mark, 2002, hlm. 22). Jika 

demikian, keragaman bentuk komunikasi  bisa saja berbeda antar komunitas 

karena keragaman aturan sosial di antara mereka  (Becker dan Mark, 1999). 

Konvensi ataupun aturan sosial keseharian dalam komunitas perusahaan lebih 

dikenal dengan budaya perusahaan (Cunha dan Cooper, 2002).  

Keragaman budaya antar perusahaan membuat tiap perusahaan muncul 

sebagai sosok unik (Burke, 2007). Salah satu penyebab keunikan tersebut 

adalah  status kepemilikan negara pada organisasi (Vo dan Nguyen, 2011). 

Umumnya, kepemimpinan organisasi privat lebih kekal daripada organisasi milik 

pemerintah. Tidak seperti kepemilikan privat kebanyakan, kepemimpinan 
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organisasi pemerintahan tidak berlaku selamanya. Walaupun UU No. 40 Tahun 

2007 tidak memberikan petunjuk lugas tentang berapa lama para direksi 

perusahaan menduduki jabatannya, namun durasi kepemimpinan para direksi 

BUMN5 umumnya lima tahun,  walaupun masih dapat dipilih kembali dengan 

persetujuan Rapat Umum Pemegang Saham.   

Cepatnya rotasi  kepemimpinan  BUMN relatif ternyata memengaruhi budaya 

organisasi BUMN (Cunha dan Cooper, 2002), karena pucuk pemimpin 

mempunyai wewenang  membentuk ataupun mengubah budaya organisasi (Tsui 

dkk., 2006). Dengan kata lain, budaya organisasi suatu BUMN akan berubah 

seiring pergantian pucuk pimpinan BUMN.  Akibat perubahan budaya organisasi 

antar periode, efektifitas penerapan SI tidak akan sama antara masa jabatan 

pimpinan satu dengan lainnya (Ardalan, 2007; Avgerou, 2000).  Walaupun milik 

negara, BUMN harus dikelola secara profesional dengan menjalankan prinsip 

manajemen  efisiensi dan efektifitas (Rosacker dan Rosacker, 2010). Artinya, 

BUMN akan dikelola seperti pengelolaan sektor privat.  

BUMN diharapkan dikelola seperti  sektor privat. Walaupun begitu, BUMN 

memiliki lingkungan berbeda dengan perusahaan privat.  Pertama,  BUMN lebih 

banyak mematuhi hukum dan peraturan dibandingkan perusahaan privat 

(Rosacker dan Rosacker, 2010). Kedua, kuatnya pengaruh para politisi dan 

birokrat pada BUMN (Kamal, 2010; Siswaji dkk., 2013) menjadikan BUMN 

sebagai senjata melancarkan agenda kuasa mereka,  sehingga berpotensi 

menjadi penghalang bagi BUMN untuk profesional (Kamal, 2010; Silvestre dkk., 

2016). Perbedaan karakteristik tersebut  menjadikan budaya BUMN berbeda 

dengan  organisasi privat (Cong dkk.,Cong, Li-Hua, dan Stonehouse, 2007; Cong 

dkk., 2000). Adapun, budaya BUMN masih mempertahankan model birokrasi 

                                                
5
   BUMN, menurut UU nomor 19 tahun 2003, adalah badan usaha yang seluruh atau sebagian 

besar modalnya dimiliki oleh negara melalui penyertaan secara langsung yang berasal dari 
kekayaan negara yang dipisahkan.   
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tradisional dengan budaya hierarki (Parker dan Bradley, 2000). Pada umumnya, 

budaya hierarki dipandang sebagai penghambat BUMN untuk bertindak secara 

professional (Bremmer, 2009). Namun, keberadaan birokrasi ternyata mampu 

meningkatkan kualitas praktik dengan cara memberikan panduan spesifik 

tentang prosedur dan tindakan yang harus dilakukan dalam suatu organisasi 

(Ababaneh, 2010). 

Sebenarnya, birokrasi sudah cukup lama dikenal di tanah air jauh sebelum 

penjajahan Hindia Belanda berlangsung oleh para raja  di nusantara ini. Namun, 

bentuk birokrasi sebelum pendudukan Hindia Belanda berbeda dengan bentukan 

birokrasi Barat (Haque, 1997). Birokrasi barat cenderung mengedepankan 

rasionalitas, efisiensi, dan produktifitas (Hoadley, 2004; Kalberg, 1980). 

Sementara, birokrasi asli Indonesia lebih menekankan eksistensi karisma 

seorang pemimpin (Hoadley, 2004; Muhammad, 2014). Seiring perkembangan 

jaman,  birokrasi asli Indonesia mulai bergeser menjadi bentuk asimilasi antara 

birokrasi  lokal dan barat (Hoadley, 2004).  

Dalam konteks Sistem Informasi (SI), birokrasi termanifestasi dalam bentuk 

prosedur dan aturan formal (Stamper dkk., 2000). Karena dekatnya hubungan 

antara BUMN dan birokrasi, kebanyakan peneliti  SI pada BUMN lebih tertarik 

mengungkap isu penelitian SI formal, di antaranya: penyebab kegagalan 

penerapan ERP pada BUMN (Peng dan Nunes, 2009). Sementara, SI informal 

sebenarnya juga hidup dalam BUMN. Akan tetapi, SI informal  tidak banyak 

mendapatkan perhatian dari para peneliti SI. Oleh karena itu, peneliti tertantang 

untuk melakukan studi tentang bagaimana eksistensi SI informal yaitu VA di    

PT. Ontorejo.  Pemilihan situs lebih disebabkan karena pertimbangan 

keberadaan simtom VA pada perusahaan tersebut.   
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Untuk itu, peneliti melakukan observasi awal tentang kemungkinan eksistensi  

praktik VA pada PT. Ontorejo. Berikut ini adalah cuplikan ujaran salah satu 

informan PT. Ontorejo tentang keberadaan VA: 

“Pada hampir semua BUMN, termasuk perusahaan kami, sebagian besar 
sistem formal tidak berjalan seperti yang seharusnya, ada berbagai cara lain 
yang kami gunakan untuk mempercepat proses, karena kalau menggunakan 
jalur formal, maka pekerjaan kami tidak akan sesuai dengan skedul” 
 
Sebagai informasi, PT. Ontorejo telah menerapkan ERP pada sebagian 

besar operasi krusial mereka.  Kendatipun, praktik VA masih ditemukan pada 

perusahaan tersebut.  Praktik VA ditengarai hadir di tengah-tengah SI formal, 

karena sistem formal tidak mampu memenuhi kebutuhan informasi bagi pembuat 

keputusan. Jika demikian,  teknologi dan komputer (semisal ERP) bukan obat 

ampuh untuk semua masalah penyimpanan catatan (record keeping) dan 

manajemen informasi di semua institusi pemerintahan (Dikopoulou dan Mihiotis, 

2012), khususnya pada BUMN  di awal penerapan enterprise resource planning 

(ERP) (Peng dan Nunes, 2009). Oleh sebab itu, studi VA di BUMN  merupakan 

studi yang cukup menarik. Harapannya, BUMN menjadikan para anggotanya 

patuh pada aturan formal. Meskipun begitu, fenomena VA juga hadir pada BUMN 

yang sarat dengan birokrasi  dengan  politik keorganisasian (Al-Alawi dkk., 2007). 

Adapun pemahaman baru VA di perusahaan milik negara akan memberikan 

pengetahuan baru tentang praktik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

(SIAM) informal yang sebelumnya kurang diminati oleh kebanyakan peneliti SI.  

1.2. Motivasi Penelitian 

Penerapan SI memerlukan infrastruktur berupa serangkaian aturan mengikuti 

rantai komando guna kelancaran SI.  Biarpun begitu, manusia sering bertindak  

keluar dari aturan formal tersebut. Sesungguhnya, tindakan keluar rel mungkin 

saja terjadi,  karena manusia bukanlah robot yang serta merta bisa  dikendalikan 
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oleh suatu program. Dengan kata lain, berbagai aturan untuk menerapkan SI 

bukan penentu perilaku manusia yang berinteraksi dengan lainnya (Lähteenmäki, 

2003), karena   manusia bukanlah “judgmental dopes"6. Oleh sebab itu,  patuh 

atau tidak pada aturan merupakan konsekuensi bukan penyebab, karena opsi  

patuh atau  tidak ada di tangan manusia itu sendiri (Dourish, 2004a).  

Manusia bebas menentukan apakah menerima atau menolak  aturan. 

Penerimaan ataupun penolakan atas aturan mungkin  dituntun oleh kepentingan 

manusia guna memenuhi tujuannya (Lähteenmäki, 2003).  Di samping itu, Tuhan 

juga menganugerahi manusia dengan ketidakseragaman kemampuan antara 

satu dengan lainnya. Ketidakseragaman kemampuan manusia dalam 

memersepsikan SI berpeluang menurunkan penerapan SI, bahkan meniadakan 

SI dalam kegiatan operasional mereka  (Roberts dan Scapens, 1985). Jika 

demikian, penerapan SI  selayaknya mempertimbangkan unsur manusia sebagai 

pelaksana SI, di samping  struktur dan prosedur operasional (Vickers, 1999).  

Manusia pemilih akan memutuskan apakah patuh pada SI formal atau tidak. 

Ketidakpatuhan pada Si formal bukan merupakan bentuk pembangkangan. 

Namun, mereka menerapkan sisi lain dari Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen (SIAM). Untuk itu, peneliti termotivasi untuk mengulas sisi lain 

penerapan SIAM berupa VA. Pengetahuan praktik VA merupakan kajian unik 

karena berupaya mengekspos bagaimana anggota organisasi menerapkan sisi 

lain SIAM.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan PT. Ontorejo sebagai  situs 

penelitian. PT. Ontorejo adalah BUMN yang notabene lekat dengan aura 

birokrasi.  Karakteristik BUMN  tidak sama dengan perusahaan privat. Walaupun 

privatisasi menjadikan BUMN tidak dimiliki sepenuhnya oleh Pemerintah. Namun, 

                                                
6
  Judgemental dope merupakan pandangan bahwa manusia hidup dalam lingkungan stabil dengan 

berbagai norma  dan  aturan yang harus dipatuhi.  
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peran pemerintah masih cukup kuat sebagai pengatur dominan walau dengan 

kepemilikan minor (Cuervo-Cazurra dkk., 2014). Dengan kepemilikan minor, 

Pemerintah Brazil menentukan berbagai keputusan strategis dengan hak veto  

terhadap Vale, salah satu BUMN di Brazil (Musacchio dan Lazzarini, 2014, hlm. 

229).  Dengan hak veto, Presiden Brazil setidaknya telah berhasil menekan Vale 

dalam dua hal. Pertama, Vale harus menginvestasikan dana kepada pengolahan 

baja, walau tidak cukup menguntungkan secara ekonomis investasi. Kedua, Vale 

diwajibkan membeli kapal buatan Brazil, kendati kapal buatan dalam negeri dua 

kali lebih mahal dibanding buatan Asia.  

Keputusan lain yang  tidak kalah penting adalah andil pemerintah pusat 

dalam menentukan  kebijakan terkait tata kelola BUMN yang dikendalikan 

negara, seperti  yang dilakukan pemerintah Thailand pada BUMN mereka 

(Khongmalai dkk., 2010). Tata kelola perusahaan mencakup banyak hal 

termasuk tata kelola sistem informasi  organisasi (Rubino dan Vitolla, 2014). 

Untuk itu, kepentingan politik sedikit banyak juga memengaruhi keputusan terkait  

sistem informasi (Bremmer, 2009).  Sebagai mesin birokrasi7, BUMN akan kukuh 

menerapkan SIAM formal dalam  aktivitas operasional perusahaan. SIAM formal  

akan berjalan seirama dengan mesin birokrasi dalam organisasi terstruktur 

[organisasi terstruktur mendefinisikan peran dan batas  tanggung jawab  secara 

tegas] (Baïna, 2016).  Walaupun bersifat seperti mesin birokrasi, SIAM informal 

ternyata masih bisa hidup dalam lingkungan PT. Ontorejo. Oleh karena itu, 

pengungkapan fenomena berjalannya SIAM informal sangat menarik untuk dikaji 

dalam  organisasi yang lekat dengan unsur birokrasi. 

                                                
7
   Mesin birokrasi adalah istilah yang dicetuskan oleh Mintzberg. Standardisasi dalam proses kerja 

operasional merupakan fitur khas yang ada dalam organisasi mesin birokrasi. Mesin birokrasi 
memisahkan dengan tegas manajemen lini dan manajemen staf dalam hal otoritas formal yang 
mereka miliki (Mintzberg, 1979, hlm. 316-317)  

. 
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Selanjutnya, SIAM konvensional dalam SI formal telah berjalan dalam 

struktur yang telah mapan di dalam perusahaan. SIAM konvensional bermanfaat 

bagi pembuatan keputusan rasional (Saremi dan Nejad, 2013). Alat yang 

digunakan banyak peneliti untuk mengungkap sisi rasionalitas manusia dalam 

pembuatan keputusan adalah analisis formal   (Langley, 1989). Sementara, SIAM 

lain juga  berdenyut dalam PT. Ontorejo. Oleh karena tidak berupaya menangkap 

SIAM formal, maka peneliti tidak akan menggunakan analisis formal untuk 

mengungkap berjalannya SIAM lain pada PT. Ontorejo. Alat  alternatif penyibak 

sisi lain SIAM adalah etnometodologi (EM).  Pemilihan EM tidak terlepas dari 

kemampuannya menyibak bagaimana penerapan sisi lain  SIAM (Garfinkel, 

2002, hlm. 67).  EM akan memampukan peneliti memperlihatkan sisi lain SIAM di 

luar cakupan analisis formal8  (Turowetz dkk., 2016). Tambahan lagi, 

penggunaan EM juga tidak terlepas dari ketertarikan peneliti untuk membongkar 

bagaimana para aktor menjalankan VA dalam konteks terselubung (Liu, 2012). 

Dengan demikian, pemahaman dua sisi SIAM akan memberikan pengetahuan  

utuh tentang SI yang hidup di perusahaan.  

  1.3. Fokus Penelitian 

Penelitian ini mengulas praktik SIAM dari sisi lain. SIAM selain formal jarang 

diminati oleh para peneliti   SIAM. Kalaupun ada, kebanyakan peneliti SI lebih 

tertarik pada isu SI yang bermodalitas lunak, seperti: gosip, face-to-face meeting, 

atau informal informing. Sementara, SI informal bermodal hard tidak  banyak 

diminati. Akibatnya, kepincangan pengetahuan timbul antara SI formal dan 

informal. Oleh karena itu, peneliti memfokuskan penelitian pada bagaimana 

                                                
8  Liberman (2007) memaparkan gambaran tentang perbedaan analisis formal dan etnometodologi. 

Dengan analisis formal, alasan spiritual merupakan faktor dominan yang diungkapkan para 
Biksu Tibet yang telah menghabiskan waktu mereka bertahun-tahun. Sementara, EM berupaya 
mencari sisi lain praktik keseharian biksu dengan interaksi sosial yang dilakukan antara peneliti 
dan informan.   
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praktik SI informal bermodal keras dalam bentuk VA berlangsung di PT.Ontorejo. 

Artinya, penelitian ini hanya mengulas bagaimana penggunaan VA dalam bentuk 

tulisan mencakup tulisan tangan atau hasil cetak komputer yang dihasilkan oleh 

para pihak yang berinteraksi .  

 Untuk penggalian data, peneliti memfokuskan diri pada Divisi 

Perencanaan dan Pengendalian Produksi (PPC). Penempatan peneliti pada  

Divisi PPC tidak terlepas dari fungsi  PPC sebagai koordinator proses produksi  

berbagai divisi lain, seperti Divisi Fabrikasi, Divisi Finishing, Divisi  Logistik, serta 

Divisi Akuntansi dan Keuangan. Harapannya, peneliti berkesempatan  

memperlebar jangkauan ke Divisi lainnya untuk lebih mempertajam cara 

penggunaan dari VA tersebut. 

1.4. Pertanyaan Penelitian 

Para informan telah menggunakan SIAM formal  dalam keseharian mereka. 

Meski begitu, VA ternyata masih juga dipraktikkan di PT. Ontorejo.  Praktik VA 

berjalan secara informal di perusahaan. Pengungkapan fenomena tersebut 

membutuhkan metodologi yang tepat yang mampu mengungkap praktik tersebut. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan etnometodologi untuk mengungkap 

sisi lain  dari penerapan SIAM di PT. Ontorejo. Ada beberapa rangkaian proses 

yang harus dilalui setelah peneliti menentukan metodologi yang digunakan untuk 

mengungkap suatu masalah, di antaranya penyusunan pertanyaan penelitian.    

Pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana VA dipraktikkan di PT. Ontorejo 

berdasarkan   penalaran praktis penggunanya? 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, maka penelitian ini bertujuan 

mengeksplorasi  penerapan VA berdasarkan  penalaran praktis pengguna dalam 



 

17 
 

 

kehidupan keseharian mereka.  Lebih jauh, penerapan VA tentu tidak lepas dari 

berbagai konteks terjadinya fenomena tersebut.  Pemahaman konteks terjadinya 

VA memberikan pembaca gambaran gamblang atas terjadinya fenomena 

tersebut. Akhirnya, para pembaca akan memperoleh paparan komprehensif 

tentang  praktik VA  pada PT. Ontorejo. 

1.6. Kontribusi Penelitian 

Pada tataran teoretis    Sebagaimana, penelitian-penelitian di bidang SIAM 

lebih berpusar pada SI formal. Konsekuensinya, SIAM lebih banyak mengupas SI 

formal. Sementara, ada kemungkinan SIAM lain hidup dalam perusahaan. 

Sehubungan dengan itu, penelitian ini akan memberikan suatu wawasan 

pengetahuan baru mengenai keberadaan dan perkembangan SIAM informal 

lebih mendalam. Dengan demikian, kepincangan hasil penelitian antara SI formal 

dan informal bisa diperkecil keberadaannya. 

 

Pada tataran praktik   SI formal dirancang dengan asumsi kestabilan 

fenomena bisnis di PT. Ontorejo. Dengan asumsi kestabilan, perancang SI akan 

mampu membuat patron SI formal. Konsekuensinya, SI formal hanya mencakup 

apa yang telah dipotret sebelumnya. Akan tetapi, perubahan lingkungan bisnis 

dunia  mendorong  instabilitas berkelanjutan pada PT. Ontorejo. Instabilitas 

berkelanjutan  mampu mengubah-ubah kebutuhan informasi pengguna menurut 

persepsi pengguna. Akibatnya, SI formal tidak akan pernah mampu membarukan 

semua kebutuhan informasi pengguna sepanjang waktu.  Dalam kondisi ini, VA 

hadir sebagai  penolong para pengguna SIAM untuk memperoleh informasi yang 

mereka butuhkan tanpa harus mengubah SI informasi formal. 
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1.7. Ringkasan 

SI merupakan suatu alat yang digunakan oleh para pemakai informasi untuk 

memuaskan kebutuhan informasi mereka. SI formal  atau konvensional ditujukan 

untuk memenuhi kebutuhan informasi pada PT Ontorejo. Namun, perubahan 

lingkungan bisnis berkelanjutan menjadikan SI formal tidak mampu untuk 

mengikuti perubahan kebutuhan berkelanjutan. Akibatnya, para pengguna 

informasi mencari alat alternatif untuk memuaskan kebutuhannya, SI informal.  

Isu SI informal jarang disentuh oleh para peneliti SI. Kalaupun ada, para 

peneliti lebih tertarik pada SI informal berupa soft information, seperti gosip, 

informal informing. Sementara, SI bermodal hard jarang dijadikan obyek riset 

oleh para peneliti SI. Konsekuensinya, ada ketimpangan pengetahuan antara SI 

formal dan SI informal. Untuk itu, pengembangan pengetahuan SI informal 

merupakan kebutuhan guna memperoleh gambaran SI yang hidup dalam 

perusahaan secara utuh.  
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BAB II

ETNOMETODOLOGI SEBAGAI TEORI  

2.1. Pendahuluan 

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

interpretif untuk menyibak fenomena sosial yang terjadi dalam suatu komunitas. 

Penelitian menggunakan pendekatan interpretif. Penelitian ini juga membutuhkan 

teori yang berfungsi sebagai pemandu peneliti dalam menelaah fenomena yang 

dipelajari (Avis, 2003). Teori metodologis tersebut memberikan kejelasan posisi  

riset dalam hal  asumsi dan epistemologi yang dianut peneliti (Carrier, 2008; 

Imms dan Ereaut, 2002, hlm. 23).  Dengan pemilihan teori metodologis tertentu, 

peneliti memperoleh panduan tentang bagaimana menjawab pertanyaan 

penelitian melalui pengumpulan dan analisis data, serta menampilkan fenomena 

kajian (Gale, 1993; Schiffer, 1988). Pada penelitian ini, peneliti memakai 

etnometodologi sebagai teori metodologis yang digunakan peneliti untuk 

menyibak bagaimana penerapan VA di PT. Ontorejo. 

2.2.  Akuntansi  dalam Pusaran Perspektif 

Pengembangan pengetahuan akuntansi disadarkan pada dua model 

metodologi, yaitu ilmu alam dan ilmu sosial  (Kasanen dkk., 1993). 

Pengembangan akuntansi sangat tergantung bagaimana  para peneliti meyakini 

eksistensi fenomena yang melingkupi praktik keseharian. Pengetahuan akuntansi 

yang dikembangkan dengan logika ilmu alam kerap disebut dengan pengetahuan 

positif (Christenson, 1983). Ilmu alam lebih tertarik mempelajari struktur sebuah 
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fenomena daripada properti-penampakan dan sensasi (Gambling, 1978, hlm. 

105). Dengan menganut logika ilmu alam, para peneliti akan berupaya 

memasukkan aturan metodologinya pada ilmu manusia (Whitley, 1988).   

Manusia dianggap tidak memiliki peran aktif dalam membentuk realitas akuntansi 

dalam ilmu alam  (Chua, 1986). Dalam logika ilmu alam, tatanan sosial bisa 

dikendalikan dan masyarakat  bisa diatur sedemikian rupa, karena manusia 

dipastikan akan mengikuti apa yang telah diskenariokan, sehingga  fenomena  

akuntansi bisa diprediksi dengan tepat (Haslam dkk., 2016, hlm. 117). 

Alam diciptakan oleh Tuhan. Namun, akuntansi tidak diciptakan Tuhan, 

akuntansi lebih merupakan hasil akhir dari sistem yang dibuat manusia biasa 

(Stamp, 1981). Akuntansi merupakan informasi yang dibuat manusia untuk  

menciptakan informasi bagi manusia tentang manusia dan berbagai kondisi yang 

melingkupinya (Chua, 1986). Tatanan sosial yang dibentuk manusia akan 

senantiasa berubah dan sukar untuk diprediksi, sehingga logika prediksi tidak 

bisa diaplikasikan dengan sempurna dalam dunia buatan manusia. 

Pengembangan  pengetahuan lebih banyak ditujukan untuk memahami 

akuntansi dari sudut pandang penyaji dan pengguna  informasi akuntansi 

(Hopper dkk., 2015, hlm. 455). 

2.2.1. Akuntansi  menurut Sudut Pandang  Positivistik 

Akuntansi  menggambarkan fenomena ekonomi yang terjadi dalam 

perusahaan melalui angka-angka dalam laporan keuangan (Graham dkk., 2005).   

Pihak  berkepentingan harus melihat kesinambungan data dari tahun ke tahun 

untuk memahami fenomena ekonomi perusahaan (Walther dan Skousen, 2009, 

hlm. 37). Dalam akuntansi, fenomena ekonomi hanya bisa didapatkan bilamana 

pengguna membandingkan kinerja sekarang dengan tahun-tahun sebelumnya 

(Marshall dkk., 2014). Lebih lanjut, angka-angka dari pelaporan keuangan juga 
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bisa digunakan untuk memprediksi kinerja  perusahaan di masa datang dengan 

analisis tren. Penggunaan analisis untuk prediksi  merupakan cara akuntansi 

dalam menjelaskan sebuah fenomena ekonomi (Riahi-Belkaoui, 2004, hlm. 316). 

Semakin banyak data diolah, maka pemahaman atas fenomena ekonomi yang 

diamati akan semakin baik (Astley, 1985). Namun, fenomena ekonomi hanya 

bisa dianalisis menggunakan tren bilamana lingkungan yang melingkupi dari 

tahun ke tahun stabil (Wu dkk., 2011). Lingkungan yang stabil merupakan 

keyakinan para peneliti penganut paradigma positivistik.   

Akuntansi didefinisikan dalam sebagian besar literatur  sebagai proses 

pengidentifikasikan, pengukuran, pencatatan, pencatatan dan berakhir pada 

komunikasi kenyataan ekonomis dalam bentuk informasi yang bisa digunakan 

penggunanya untuk membuat berbagai  jenis pertimbangan dan keputusan 

ekonomi (Hoggett dkk., 2015).  Mengacu pada definisi tersebut, proses akuntansi 

dari tahun ke tahun akan selalu seperti itu.  Fenomena akuntansi tidak adakan 

berkembang. Akuntansi membentuk orang-orang yang berkecimpung dalam 

pengumpulan, pengukuran, pencatatan, dan pelaporan akuntansi melaksanakan 

peran mereka masing-masing tanpa didasari oleh nilai pribadi.    

Tanpa mempertimbangkan nilai tertentu, praktik akuntansi akan seragam di 

semua negara dari waktu ke waktu dengan bantuan standar.  Standar yang 

mempertimbangkan prinsip netral akan menghasilkan informasi  akuntansi yang 

konsisten, dapat diperbandingkan, relevan, andal yang bisa dimanfaatkan oleh 

pengguna luar untuk pembuatan keputusan ekonomis (Nikolai dkk., 2010, hlm. 

29).  Informasi netral  tidak bias, artinya tidak mengerucut pada tujuan tertentu 

ataupun menggiring para penggunanya untuk mengikuti pola perilaku tertentu 

(Riahi-Belkaoui, 2004, hlm. 231).   Artinya, informasi akuntansi tidak dibuat untuk 

memenuhi keinginan pihak tertentu, sehingga bisa digunakan untuk semua jenis 
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pengguna. Karena alasan itulah, semua pembuat standar akuntansi 

mempertimbangkan  unsur netralitas di dalamnya. 

Paradigma positif  berupaya memahami dan menjelaskan fenomena sosial 

seperti  fenomena alam. Fenomena alam  merupakan sesuatu yang stabil, 

konkret, serta obyektif (Chia, 2002, hlm. 5). Dengan menggunakan asumsi 

kestabilan fenomena,  akuntansi menjadikan obyektif  sebagai salah satu kriteria 

penting yang menentukan kualitas sebuah pelaporan keuangan (Wüstemann dan 

Wüstemann, 2010). Penggunaan prinsip obyektif sangat penting dalam akuntansi 

karena menentukan bagaimana melakukan suatu pengukuran yang nantinya 

akan dipakai untuk proses mempertautkan (matching) antara pendapatan 

dengan beban yang ditanggung dalam satu periode pelaporan (Pratt, 2011, hlm. 

90) Obyektifitas dalam laporan keuangan yang bisa didapatkan apabila 

penyusunan laporan keuangan disusun tidak didasarkan  oleh nilai tertentu 

(value-free)  (Riahi-Belkaoui, 2004, hlm. 316).  Berarti, akuntansi  setidaknya bisa 

dikatakan merupakan jenis ilmu ideal, karena tidak mempertimbangkan nilai 

tertentu dalam aktivitasnya ( Kincaid dkk., 2007, hlm. 13). 

Akuntansi dengan sudut  pandang positivistik akan membentuk perilaku 

manusia yang ada di dalamnya sesuai dengan skenario yang telah ditetapkan.  

Orang akan mengklasifikasikan, mengukur, mencatat serta melaporkan berbagai 

transaksi ekonomi  berdasarkan panduan yang telah ditetapkan. Akuntansi juga 

telah menentukan  jenis informasi yang dibutuhkan oleh para pembuat 

keputusan, sehingga mereka telah berupaya menentukan format serta isi dari 

pelaporan akuntansi. Apa yang dibutuhkan para pengguna akuntansi tidak akan 

berubah dari tahun ke tahun, sehingga informasi yang  disediakan  akan sama.  

Proses akuntansi  akan berulang terus sepanjang waktu seperti berjalannya 

mesin. 
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2.2.2. Akuntansi sebagai konstruksi sosial   

 Pada perspektif sebelumnya, akuntansi  diasumsikan seperti mesin 

akuntansi akan terus menerus melakukan pencatatan, pengklasifikasian, 

peringkasan, pengukuran dan pelaporan  fenomena ekonomi sepajang waktu. 

Padahal,  aktivitas tersebut merupakan contoh dari aktivitas yang dilakukan oleh 

akuntan (Dennis, 2013, hlm. 13), masih banyak fenomena akuntansi yang tidak 

tercakup dalam definisi akuntansi konvensional.   Dalam pandangan interpretif, 

akuntansi  terbentuk secara sosial (socially contructed) yang   memiliki beragam 

makna tergantung pada keyakinan dan pemahaman dari orang yang terlibat di 

dalamnya  (Hopper dkk., 2015, hlm. 455).  Untuk itu, akuntansi tidak akan pernah 

lepas dari komponen keorganisasian, sosial serta politik (Humphrey dan 

Scapens, 1996). Dengan demikian, akuntansi akan berbeda-beda antar wilayah, 

kondisi dan waktu.  

Metodologi  yang masuk pada ranah interpretif akan memberikan 

pengetahuan tentang:  

Bagaimana sebuah komunitas serta budaya setempat memengaruhi 
persepsi, nilai sosial dan ekonomis atas informasi dan makna konstruksi 
akuntansi. Semua itu memengaruhi penyajian akuntansi teknis yang 
merepresentasikan pilihan subyektif dan arbitrer (Hopper dkk., 2015, hlm. 
456) 

 
Akuntansi merupakan representasi  pilihan dari para penyajinya,  sehingga   

berpotensi menjadi gambaran menyesatkan karena jauh dari sifat netral dan 

bebas nilai  (Van Mourik, 2013, hlm. 45). Perspektif interpretif  berupaya 

menyuguhkan suatu fenomena bahwa  para pengguna  laporan keuangan 

termasuk investor dan kreditur tidak bebas nilai (value-free) berbeda dengan 

pandangan  neo-classical economic theory yang digunakan sudut pandang positif 

(Napier, 2013, hlm. 105). 
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 Pada sudut pandang  sebelumnya, akuntansi akan menghasilkan 

informasi keuangan yang netral. Kenyataannya, informasi akuntansi tidak netral, 

karena terpengaruh oleh kondisi lingkungan yang melingkupinya termasuk 

kekuatan  politik dari dalam dan luar perusahaan (Tinker dkk., 1991). Akuntansi 

dianggap netral bilamana informasi keuangan yang diberikan untuk semua orang 

sama dan tidak berpihak. Namun,  Uddin (2009) membuktikan bahwa pelaporan 

keuangan pada salah satu perusahaan di Bangladesh  digunakan untuk 

mendukung kepentingan anggota keluarga pemilik perusahaan bersangkutan, 

sehingga informasi yang dihasilkan menjadi bias. Archel dkk. (2009) juga 

menggambarkan bagaimana  social and environmental disclosure dipakai 

sebagai alat menggiring persepsi sosial bahwa perusahaan telah selaras dengan 

ideologi negara untuk meningkatkan kemakmuran ekonomi.  

 Akuntansi merupakan hasil dari konstruksi sosial. Sebagai  hasil dari 

konstruksi sosial, representasi akuntansi akan  terpengaruh dengan nilai dimana 

praktik tersebut tumbuh dan berkembang (Triyuwono dan Gaffikin, 2001). Pada 

sudut pandang sebelumnya, akuntansi seakan mampu mengendalikan perilaku 

suatu organisasi. Namun, akuntansi tidak selamanya mampu mengendalikan 

perilaku awak dalam organisasi. Hubungan sosial dan interaksi antara 

manajemen dan pekerja mampu membentuk akuntansi yang sarat dengan  

budaya desa tradisional dan etnosentris pada pabrik tekstil di Srilangka   

(Wickramasinghe dan Hopper, 2005). Akuntansi pada pabrik tekstil tersebut 

harus menyesuaikan dengan ritme dan budaya masyarakat setempat.  

Akuntansi tetap dipertahankan bebas nilai pada perspektif positivistik. 

Dengan bebas nilai, akuntansi  diharapkan akan mampu mempertahankan 

obyektifitas dalam menyajikan berbagai informasi keuangan. Sebenarnya, 

akuntansi memang tidak bisa dikatakan sebagai sesuatu yang obyektif. Seperti 

halnya konsep ekonomi, penentuan pendapatan dan kemakmuran dalam 
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akuntansi juga senantiasa melibatkan subyektifitas  penyusunannya karena 

penggunaan value-judgement  (Gerboth, 1973). Penentuan tersebut tidak 

berubah dari masa ke masa, berarti akuntansi tidak bisa dikatakan sebagai 

praktik yang obyektif.  Akuntansi  tidak menyajikan informasi obyektif, namun   

menyuguhkan produk  kebenaran dihasilkan dari konstruksi sosial pada pembuat 

kebenaran (Astley, 1985).  Akibat  dihasilkan oleh konstruksi sosial, produk 

kebenaran tersebut mungkin saja berubah-ubah sepanjang jaman. 

2.4. Etnometodologi 

Setiap penelitian setidaknya  melibatkan dua jenis teori, yaitu: teori 

epistemology dan teori metodologi. Teori epistemologi  memberikan gambaran 

posisi peneliti dalam memandang dunia (Ibekwe-SanJuan dan Dousa, 2014).  

Moore (1989) menuliskan posisi teori epistemologi dalam penelitian  yaitu 

sebagai   (1)  teori justifikasi atau teori rasionalitas untuk meyakini kebenaran 

sebuah preposisi, (2) teori pencarian memberikan gambaran kepada peneliti 

bagaimana memperoleh penelitian yang dimulai dari ketidaktahuan, (3) teori 

pemahaman (theory of understanding)  merujuk pada pertanyaan  tentang apa 

yang dipahami dalam sebuah kalimat. Epistemologi membantu peneliti untuk 

menentukan posisi konteks  aturan dan standar yang dipakai  untuk 

memersepsikan atau cara untuk menanggapi  dunia dan konsep tentang "diri' 

(Popkewitz dan Brennan, 1998, hlm. 3), sekaligus membedakan pemahaman 

yang bisa dimasukkan dalam kategori pengetahuan    (Ibekwe-SanJuan dan 

Dousa, 2014).  Pada penelitian kualitatif, teori epistemologi seringkali 

mempertimbangkan  unsur  subyektifitas peneliti dalam  mengintepretasikan 

sebuah fenomena (Cary, 2006).   
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Bagan 2 1. Empat Paradigma untuk Analisis Teori Sosial 
Sumber: Burell dan Morgan (1979, hlm. 22) 

Riset yang menggunakan  paradigma interpretif  akan memaknai realitas 

sosial berdasarkan interpretasi subyektif (Lukka, 2010). Realitas subyektif tidak 

akan pernah stabil dari waktu ke waktu (Berger dan Luckmann, 1966). 

Selanjutnya, paradigma interpretive berupaya mendeskripsikan dan menjelaskan 

untuk mendiagnosis dan memahami realitas sosial (Gioia dan Pitre, 1990).   

Peneliti yang menggunakan paradigma interpretif akan berperan aktif  

mengeksplorasi  berbagai makna yang hadir dalam realitas sosial dan 

menghubungkan masing-masing yang dalam konteks realitas sosial  yang 

diamati (Schultz dan Hatch, 1996).  

Teori metodologis  menunjukkan dan menjelaskan pendekatan penelitian  

yang dipakai dalam penelitian (Hatch, 2007, hlm. 229).  Teori metodologis akan 

menjelaskan setidaknya tiga hal, antara lain (1)  mendeskripsikan berbagai 

masalah  terdapat dalam pertanyaan ilmiah, (2) menyajikan strategi  dalam 

bentuk alat analisis, serta (3) menunjukkan keterkaitan dengan epistemologi 

yang digunakan dalam penelitian (Koertge, 1978, hlm. 253-254).  Semua 

penelitian membutuhkan teori metodologis, termasuk riset kualitatif.  Penelitian 
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kualitatif membutuhkan teori metodologis untuk tetap menjaga kekonsistenan 

epistemology yang diyakini peneliti sejak awal (Avis, 2003).  Setiap teori 

metodologi akan melekat dengan teori epistemology yang diikutinya. Burell dan 

Morgan (1979, hlm. 227-255)  memasukkan teori metodologis hermenetik, dan 

fenomenologi sebagai bagian dari interpretivisme. Fenomenologi adalah 

metodologi yang digunakan untuk mendeskripsikan sebuah fenomena, yang 

didapatkan dari penampakan yang merupakan manifestasi kesadaran para 

pelakunya (Moran, 2000). Sementara, hermenetik  mendeskripsikan dan 

mempelajari pemaknaan fenomena manusia dengan hati-hati dan terinci 

sebebas mungkin dari berbagai asumsi teoretis sebelumnya berdasarkan 

pemahaman praktis (Packer, 1985). Fenomenologi berkembang menjadi 

berbagai macam jenis, di antaranya adalah etnometodologi.  Etnometodologi 

merupakan pengembangan dari fenomenologi  Schutz  (Rogers, 1983, hlm. 167). 

Etnometodologi  (EM) memiliki hubungan erat dengan teori komunikasi. Bahkan,  

EM dikatakan sebagai inti Teori Komunikasi Organisasi Kontemporer (Taylor, 

2011). Sebagai inti teori komunikasi, EM  mempelajari  sisi lain bentuk 

komunikasi manusia.   

Istilah EM dipopulerkan pertama kali oleh Harold Garfinkel. Saat kemunculan 

pertama kali, Garfinkel  terinspirasi  oleh etnoscience9 saat ia terlibat dalam 

proyek “Chicago jury” pada  1940-an. Saat terlibat dalam proyek tersebut, 

Garfinkel banyak membaca literatur ilmiah termasuk metode ethnoscience, di 

antaranya ethnobotany dan ethnophysiology, ethnophysics (Garfinkel, 1974, hlm. 

7-17). Salah satu cabang etnosains adalah etnobotani. Etnobotani digunakan 

untuk mengeksplorasi taksonomi yang dipraktikkan oleh penduduk asli, 

selanjutnya  membandingkan dengan taksonomi modern. Apabila terdapat 

                                                
9
   Etnoscience merupakan salah metode riset menggunakan analisis formal yang terkait dengan 

sistem klasifikasi dan jamak diaplikasikan pada negara non-Barat  (Hess, 1997, hlm. 143) 
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perbedaan, maka peneliti akan menelusur lebih lanjut perbedaan dilihat dari 

sudut pandang adat istiadat masyarakat setempat (Lynch, 1997, hlm. 3-10). 

Analogi etnosains telah menginspirasi Garfinkel untuk menyingkapkan 

bagaimana pemahaman para juri (jurors) tentang apa yang mereka lakukan 

sebagai juri (Garfinkel, 1974, hlm. 15).    

Eksistensi etnosains mengilhami Garfinkel menamakan tersebut dengan 

nama etnometodologi. Menurut Garfinkel (1974, hlm. 16-17), istilah etno merujuk 

pada istilah pemahaman kaum kebanyakan atas segala sesuatu.                              

EM  berorientasi pada tatanan moral perilaku keseharian manusia awam yang 

dihasilkan  pada tempat dan dalam kondisi tertentu (Hinds, 2008). Lebih jauh,  

EM juga menekankan pada pengetahuan dan praktik berdasarkan akal sehat 

(common sense) masyarakat awam (Clancey, 2006,   hlm.  127-145). Dengan  

demikian,  EM merupakan metode yang dipakai untuk menyingkap pengetahuan 

yang diunduh dari masyarakat awam atau kebanyakan. Walaupun 

begitu,etnosains sebenarnya merupakan pendekatan yang tercakup dalam 

analisis formal.etnosains bertujuan memperbaiki kerangka dan kontur suatu 

pekerjaan  (Szakolczai, 2000, hlm. 97). Selain itu,etnosains juga meyakini 

keteraturan pada masyarakat kebanyakan (ordinary society)  (Garfinkel dan 

Sacks, 1986, hlm. 14), serta berhasil akhir  berupa keyakinan dan pengakuan 

bahwa suatu pekerjaan telah dilaksanakan dengan baik (Garfinkel, 1996).  Walau 

EM terinspirasi oleh etnosains, namun, EM tidak tertarik dengan apa yang ingin 

dicari oleh  analisis formal, karena EM enggan menyelisik lebih dalam kesalahan 

ataupun merombak praktik  yang ada untuk mencari suatu yang benar atau 

sesuai dengan suatu standar atau praktik terbaik (Garfinkel, 1967, hlm. 6). 

Bahkan, EM tidak pula tertarik pada berbagai outcome yang dihasilkan oleh 

investigasi analisis formal seperti kebijakan, metode dan derajat kepatuhan atas 

suatu standar (Garfinkel, 1996).  
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Garfinkel tidak berupaya meyakinkan kebenaran suatu teori (Garfinkel, 1967, 

hlm. Viii). Keyakinan tersebut dikenal dengan “ethnomethodological indifference” 

oleh Garfinkel dan Sacks (1986).  Untuk lebih jelasnya, Lynch (1999) 

mencontohkan keberadaan ethnomethodological indifference dalam studi lintas 

kendaraan bermotor. EM berupaya menyibakkan bagaimana pola lalu lintas 

dihasilkan oleh  sekelompok pengendara lokal,  dan tidak berupaya mencari pola 

lalu lintas yang aman, efisien, rasional dan demokratis (Lynch , 1999). 

Penggambaran tersebut sebenarnya menunjukkan pandangan ketidakacuhan 

Garfinkel dalam mencari solusi “problem of social order”10 (Rawls,  2003, hlm. 

29). Bahkan, formula hasil analisis formal bukanlah solusi terbaik untuk problem 

of social order  (Garfinkel dan Sacks, 1986, hlm. 176). Sebagaimana, Garfinkel 

meyakini bahwa prosedur analisis formal gagal mempertimbangkan pernak-

pernik kegiatan rutin,  alami dan lokal yang berdenyut  pada kehidupan 

masyarakat kebanyakan (ordinary society) (1996, hlm. 8).  Dengan pengabaian 

pernak-pernik kegiatan rutin, bagaimana mungkin analisis formal mampu 

meresepkan obat untuk semua permasalahan dalam kehidupan masyarakat 

kebanyakan.  

Analisis formal memandang  model tatanan masyarakat (social order) 

berdasarkan rational choice theory11. Berdasarkan model tersebut, manusia akan 

bermain berdasarkan aturan main  berlaku dalam budaya yang stabil (Garfinkel, 

1967, hlm. 68). Dalam permainan tersebut, manusia tidak sadar atas keberadaan 

seperangkat aturan tertentu (Dourish, 2004b, hlm. 75). Kondisi tersebut sering 

                                                
10

  Problem of social order merupakan pusat perhatian  dalam ilmu sosial.  Problem of social order 

terjadi karena adanya ketidakselarasan antara dualisme yang ada dalam diri manusia baik 
sebagai makhluk individu sekaligus sosial. Ketimpangan kebutuhan manusia sebagai makhluk 
individu di atas kebutuhan manusia sebagai makhluk sosial mendorong timbulnya masalah 
tersendiri yang disebut dengan problem of social order. Selanjutnya, ilmu sosial selalu berupaya 

mencari cara untuk merekonsiliasi kebutuhan kelompok dan kebutuhan individu (Hechter dan 
Horne, 2003, hlm. 29)   

11
  Rational choice theory  berasumsi manusia adalah  homo economicus  yang 

mempertimbangkan semua yang dilakukannya berdasarkan rasionalitas yang bermuara pada 
efisiensi (Williams, 2000, hlm. 60).  
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dikenal dengan cultural dopes (Garfinkel, 1967, hlm. 68). Terkait dengan cultural 

dopes, Garfinkel tidak sepaham bahwa manusia akan terperangkap dalam 

kungkungan cultural dopes. EM berasumsi  bahwa aktor sosial dalam 

masyarakat bukanlah sosok  yang selalu patuh pada aturan (Heritage, 1984, hlm. 

115). Aktor sosial  menempatkan aturan bukan sebagai penyebab, namun 

sebuah konsekuensi dari pilihan kepatuhan, sehingga tindakan lebih ditentukan 

oleh aturan tak terpahami dan abstrak (Dourish, 2004a). Cultural dopes telah  

memenjarakan manusia untuk bermain  berdasarkan skenario norma ataupun 

aturan (Francis dan Hester, 2004, hlm. 206).  Meskipun demikian, bagi Garfinkel, 

manusia merupakan sosok yang paham atas segala hal yang terjadi dalam 

lingkungannya, sehingga manusia akan  memperhitungkan dan menggunakan   

refleksivitas12 mereka. Selain itu, Garfinkel berupaya menginformasikan bahwa 

anggota komunitas sebenarnya tidak tinggal diam, namun berperan aktif 

mendefinisikan situasi secara berkelanjutan dalam keseharian mereka, sehingga  

hubungan antara aktor dan konteks terjadinya suatu fenomena akan  senantiasa 

berubah (Coulon,  2008, hlm. 3-16). Dengan kata lain, EM mempunyai 

pandangan bahwa aktivitas yang dilaksanakan oleh para aktor kompeten 

berlangsung  situasional,  terorganisasi dalam komunitas tertentu (Ruggerone, 

2013, hlm. 193). Akhirnya, peneliti EM  berkesempatan memperoleh deskripsi 

rinci tentang konvensi komunikasi untuk memperoleh berbagai pandangan atas 

lingkungan sosial dari lingkungan yang dipelajari (Becker dan Mark, 1999).   

EM juga berupaya mereformasi keberadaan technical reason13 (Garfinkel, 

2002, hlm. 93). Dalam artian, EM meyakini bahwa perilaku sosial sebenarnya 

tidak semuanya mampu terlukiskan oleh pendekatan formal dan matematis 

                                                
12

 Refleksivitas merupakan istilah umum yang dipakai EM untuk menangkap   kualitas normatif 
interaksi sosial dan untuk menunjukkan tidak terpisahnya tindakan sosial dari penalaran praktis 
normatif, serta menunjukkan bahwa tindakan tersebut dilakukan dengan kesadaran penuh 
(Hutton, 2009, hlm. 41). 

13
 Technical reason  menggambarkan berbagai alasan terkait dengan praktik formal dan matematis 

(Macbeth, 2011). 
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(Rawls, 2011, hlm. 113-114). Untuk itu, kehadiran EM mengemban tugas untuk 

menyingkapkan practical actions dan practical reasoning  yang bergantung pada 

konteks kapan dan di mana  fenomena tersebut terjadi (Garfinkel dan Sack,  

2005,  hlm. 159-170). Sehubungan dengan itu, Garfinkel (1967, hlm. 7) meyakini 

masih  diperlukan  jenis investigasi atas  tindakan praktis (practical actions) untuk 

memaknakan ujaran pelaku tentang apa yang lakukan; serta bagaimana mereka 

menggunakan penalaran praktis (practical reasoning) (Freebody dan Freiberg, 

2011). Bisa dikatakan, practical actions tidak  terpisahkan oleh practical 

reasoning, karena semua tindakan praktis pasti melibatkan penalaran 

(reasoning), begitu pula eksistensi  penalaran (reasoning) merupakan penjelasan 

dari  berlangsungnya tindakan (Hester dan Francis, 2007, hlm. 3-4). 

Lebih lanjut, peneliti EM memerlukan jangkar ataupun tautan untuk 

menghantarkan pemahaman pada practical actions dan practical reasoning.  

Jangkar tersebut berbentuk properti indeksikal yang terekam dalam  ujaran serta 

tindakan para aktor dalam konteks kapan dan di mana para aktor berada  

(Suchman, 1985). Oleh sebab itu, properti indeksikal  dikatakan selalu ada dalam 

bahasa alamiah (natural language) (Garfinkel dan Sacks, 1986, hlm. 157-158). 

Dalam konteks ini, Garfinkel sebenarnya lebih menawarkan  bentuk interpretasi 

“alternatif”    dengan menelaah bagaimana  interpretasi dari ujaran  (Garfinkel, 

1967, hlm. 28-30).  Sehubungan dengan itu, selalu menekankan bahwa  EM 

lebih condong kepada begreifen daripada verstehen (Garfinkel, 1967, hlm. 25).  

Verstehen merupakan produk pemahaman, sedangkan beigreifen merupakan 

proses untuk memperoleh pemahaman (Garfinkel, 1967, hlm. 24). Sedangkan, 

beigreifen menunjukkan bagaimana kekuatan pikiran manusia mendedahkan 

makna  berbagai fenomena  unik  dibanding lainnya (Kommers, 2004). Lebih 

jelasnya, Maynard dan Clayman (1991) menyimpulkan  dari berbagai  kajian 

bahwa “ethnometodology concerned with how people construct meaning or 
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“definitions of the situation". Untuk itu, EM berkemampuan  menelurkan 

interpretasi alternatif dengan mempertanyakan bagaimana proses pencarian 

meaning-making dari  ujaran (Attewell, 1974).   

Garfinkel (1967, hlm. 11) juga menegaskan bahwa EM merupakan jenis 

investigasi guna mengais berbagai properti rasional berupa indeksikal dalam 

ekspresi dan tindakan praktis.  Dengan kata lain, properti indeksikal sebenarnya 

merupakan tanda (sign)  ataupun  signal untuk menginterpretasikan makna lain 

di balik makna harfiah dari ujaran umum (Baccus, 2005, hlm. 6-7). Jadi,  properti 

indeksikal  hanya bisa dipahami melalui observasi atas konsekuensi  dari  “kata-

kata” amatan (Campbell, 2005, hlm. 62). Properti indeksikal bisa mencakup kata 

benda, kata keterangan waktu ataupun tempat, maupun kata kerja (Hüllen, 

1981). Walaupun EM telah berhasil menemukan signal atas terjadinya practical 

actions dan practical reasoning.  Namun, signal  tersebut hanya sebatas  tanda 

semata apabila tidak diikuti dengan upaya memaknakan tanda tersebut. Untuk 

itu, peneliti perlu memaknakan tanda tersebut. Upaya memaknakan properti 

indeksikal menunjukkan reflektifitas objek dan metode atas sesuatu yang tidak 

terpahami sebelumnya (Baccus, 2005, hlm. 8). Artinya, makna jangkar  yang 

dihasilkan mungkin berbeda dengan apa yang muncul di permukaan (Jalbert, 

1994).  

Dalam menjelaskan keberadaan indeksikalitas, Garfinkel (1967, hlm. 38-40) 

meminta para mahasiswanya untuk menuliskan apa yang didengar dari 

percakapan di sisi kiri dan menuliskan apa yang dipahami atas percakapan 

tersebut di sisi kanan. Dari penulisan tersebut, “apa yang dikatakan” berbeda 

dengan “apa yang sedang dibicarakan”, seperti “apa yang sebenarnya terjadi” 

atau “apa maksud sebenarnya”. Untuk itu, kolom tambahan perlu ditambahkan 

untuk menuliskan informasi penjelas daripada hanya sekadar menuliskan “apa 

yang diungkapkan”, sehingga peneliti bisa melihat sisi lain atas sesuatu daripada 
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sekadar menuliskan apa yang  (Fox, 2006, hlm. 433). Dengan begitu, makna 

suatu pembicaraan sering tidak mempunyai makna lugas, namun pemahaman 

tentang konteks pembicaraan tersebut diperlukan untuk melihat fenomena 

dengan lebih jelas. Oleh karena itu,  indeksikalitas dan refleksivitas 

sesungguhnya terhubung dengan pernak-pernik aktivitas  yang terlingkup dalam 

situasi tertentu (Ruggerone, 1996). Adanya refleksivitas menjadikan aktivitas 

situasional dapat tergambar  dalam bentuk komunikasi sadar  (Watson, 1987) 

dan bukan mutlak terjadi dalam pikiran pelaku aktivitas (Rawls, 2008), serta 

bukan hasil campur tangan meditasi (Baccus, 2005, hlm. 7-8). Ringkasnya, 

refleksivitas menggambarkan bagaimana aktor pelaku practical actions 

menjelaskan makna tindakan secara sadar. 

Dengan demikian, EM sebenarnya merupakan rancangan  untuk menang-

kap serangkaian fenomena terkait pengetahuan awam dan berbagai penalaran 

prosedur oleh anggota awam dalam komunitas (Heritage, 1984, hlm. 4). 

Etnometodologi  memaparkan dan menganalisis bagaimana orang memutuskan 

apa yang dikerjakan, tanpa mempertanyakan benar salah; baik buruk; serta 

kandungan makna dari aktivitas yang dipelajari (Cuff dkk., 2005,  hlm. 160). 

Hasilnya, EM menemukan secara detail bagaimana struktur sosial dihasilkan 

melalui berbagai aktivitas yang berlangsung (situated activites) dari pemahaman 

para agen keorganisasian (Schneider, 2002). Terkait riset bidang akuntansi, 

beberapa peneliti telah menggunakan EM sebagai alat untuk menyingkap 

fenomena akuntansi, di antaranya:  praktik etika di sebuah KAP (Ludigdo, 2005);  

nilai lokal masyarakat Tengger dalam  penganggaran lokal (Sopanah dkk., 2013); 

serta konsep harmonisasi sebagai  budaya organisasi Lembaga Pedesaan di Bali 

(Astawa Putu, 2013).  Dari ketiga kajian tersebut, EM ternyata mampu bermain  

di  area riset akuntansi  baik di organisasi formal maupun organisasi informal. 

Untuk itu, kebutuhan EM sangat diperlukan untuk mengekspos fenomena 
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akuntansi dari sisi lain. Meskipun begitu, EM tidak mampu menjawab semua 

jenis pertanyaan seputar bagaimana aktor melakukan tindakan praktis (DiMaggio 

dan Powell, 1991, hlm. 15-22).  Dalam artian, EM tidak sempurna melakukan 

refleksivitas (Ritzer, 2014, hlm. 326-328), sehingga  perkawinan dengan 

pemikiran lain diperlukan untuk memperkuat daya reflektifitas EM dalam konteks 

sosial tersituasi. Perkawinan tersebut mengindikasikan keterbukaan atas suatu 

sinergi dan integrasi (Ritzer, 2011, hlm. 328), semisal dengan psikologi 

(DiMaggio dan Powell, 1991, hlm. 15).   

2.5. Posisi Vernacular Accounting dalam Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen 

Sistem informasi diharapkan akan menghasilkan pengetahuan untuk 

pembuatan keputusan bagi penggunanya. Untuk tujuan pelaporan, SI terbagi 

menjadi dua tujuan pelaporan, yakni bagi pihak  berkepentingan dalam 

perusahaan dan  luar perusahaan. Sedangkan untuk tujuan kepentingan 

eksternal, SI dirancang dengan maksud menyediakan pengetahuan dalam 

bentuk pelaporan keuangan. Selanjutnya untuk kepentingan internal, SI lebih 

menekankan pada tujuan manajerial. Pada studi ini, peneliti lebih menekankan 

tujuan SI bagi kepentingan manajerial. 

Dalam perusahaan, Sistem Informasi Akuntansi Manajemen (SIAM) 

digunakan untuk memenuhi kebutuhan informasi manajemen yang ada dalam 

lingkungan perusahaan (Frezatti dkk., 2014). Sebagian besar informasi SIAM 

adalah ekstraksi aktivitas produksi perusahaan (Bruggeman dan 

Slagmulder,1995). Karena SIAM lebih dimanfaatkan untuk tujuan manajerial, 

maka   cakupan informasi SIAM beragam mulai dari informasi keuangan, 

produksi, personalia dan pemasaran (Riahi-Belkaoui, 2002, hlm. 9). Di samping 

itu, SIAM akan menerbitkan informasi yang bermanfaat untuk tujuan 
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perencanaan dan pengendalian  (planning and control information) yang 

mencakup perencanaan kos, serta informasi pengendalian untuk pengendalian 

dan koordinasi berbagai aktivitas produksi (Choe, 2004b; Ji dkk., 2007). 

Sayangnya, kemanfaatan SIAM tidak akan dirasakan bilamana SIAM tidak 

digunakan dalam perencanaan dan pengendalian pada perusahaan (Jawabreh 

dan Alrabei, 2012).  Hasil  SIAM tidak digunakan oleh para pengguna ditengarai 

karena cakupan informasi yang dibutuhkan belum tersedia dalam SIAM formal 

(Frezatti dkk., 2011). 

Pada umumnya, SIAM menuruti rantai komando yang sudah ditetapkan oleh  

desain organisasi (Gerdin, 2005). Sehingga, perubahan struktur organisasi 

otomatis akan mengubah pola SI dalam organisasi. SI  yang lekat dengan 

struktur organisasi dikenal dengan SI formal. SI formal akan menentukan 

bagaimana anggota komunitas tersebut  berkomunikasi. Komunikasi dalam 

komunitas akan mengikuti pola tertentu, selaras dengan rantai komando. 

Tambahan lagi, penerapan SIAM sesungguhnya tidak bisa menanggalkan peran 

perilaku manusia sebagai pelaksana SIAM. Perilaku manusia dalam SI dikenal 

dengan  istilah perilaku informasi (information behavior). Perilaku informasi 

menggambarkan bagaimana manusia mencari suatu informasi serta cara mereka 

berkomunikasi (Robson dan Robinson, 2013). Perilaku informasi adalah 

kecakapan  bawaan manusia. Kecakapan bawaan manusia tersebut  semakin 

lama semakin tajam dengan berjalan waktu karena dukungan lingkungan dan 

budaya tempat manusia tersebut berada (Spink, 2010). Kecakapan bawaan 

tersebut bisa berupa  kemampuan  berpikir, merasa, bersikap dan bertindak 

(Suriasumantri, 1990, hlm. 39-54). Akibatnya,  manusia akan menggunakan nalar 

mereka dalam menyikapi  semua informasi yang diterima.  

Pengalaman atas peristiwa yang biasa mereka alami serta penalaran praktik 

membuat para pelaku SIAM balik setir memanfaatkan informasi informal 
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berdasarkan logika mereka (Macdonald, 1996). Dengan pengalaman itu pula, 

pelaku SIAM informal PT. Ontorejo memosisikan informasi informal sebagai 

cadangan data, seperti ungkapan  salah satu manajer gudang berikut ini: “la 

wonten data base, kartu gudang, SAP. La lek kulo nggantungne sitok nopo 

inggih wani [kalau saya menggantungkan satu apa saya berani], misal sitokke 

trouble [misal satunya bermasalah]” [Sumber: Pak Marvel, 22 januari 2016]. 

Perkataan ini mengindikasikan Pak Marvel menggunakan VA untuk tujuan 

cadangan data.  Selain itu, Posisi  VA di PT. Ontorejo bukan hanya sebagai 

cadangan. Terkadang, VA juga berperan sebagai pengganti SIAM formal, dikala 

tidak ada formulir untuk menangani  kejadian ekonomis tertentu.   

2.5. Ringkasan  

Teori umumnya dipakai  paradigm positif sebagai acuan hasil penelitian. 

Ternyata, penelitian kualitatif juga memerlukan kehadiran teori. Setidaknya ada 

dua teori yang digunakan dalam penelitian positif, yaitu teori epistemologi dan 

metodologis. Kedua teori tersebut tidak terpisahkan dalam satu penelitian. Teori 

epistemologis menjelaskan posisi keyakinan peneliti atas suatu kebenaran ilmiah 

berasal. Selanjutnya, teori metodologis  memberikan arahan bagaimana untuk 

memperoleh pengetahuan dalam sebuah penelitian.  Penelitian ini menggunakan 

teori epistemologis interpretif.  Sedangka, teori metodologis yang dipakai adalah 

etnometodologi. Etnometodologi merupakan salah satu teori sosiologi yang 

digunakan untuk menyibak fenomena yang berbeda dengan apa yang diutarakan 

ataupun tampak dari luar. Penggunaan etnometodologi diharapkan akan mampu 

menjawab bagaimana penerapan VA di PT. Ontorejo. VA merupakan sistem 

informasi akuntansi manajemen yang hadir di luar formal. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Cakrawala Penelitian Akuntansi 

Sebelum melakukan riset akuntansi, para peneliti harus menjawab tiga 

pertanyaan dasar, yaitu:  ontologi (esensi), epistemologi (pengetahuan), dan 

metodologis (metode) yang digunakan dalam penelitiannya  (Corbetta, 2003, 

hlm. 12).  Jawaban ketiga pertanyaan tersebut  dikenal dengan paradigma atau 

sistem keyakinan mendasar (Guba, 1990, hlm. 18).  Selanjutnya, Guba (1990, 

hlm. 17-29) memaparkan bahwa (1) ontologi menanyakan sifat dari  “knowable” 

serta  sifat  suatu realitas;  (2) epistemologi mencari tahu  sifat hubungan antara 

knower (the inquirer) dan the known (atau knowable); 3) metodologi 

mempertanyakan bagaimana penanya (inquirer)  menemukan pengetahuan.  

Pertanyaan  pertama mengharuskan peneliti memilih asumsi apakah 

memandang realitas sebagai suatu yang objektif ataukah hasil produk (Burell dan 

Morgan, 1979, hlm. 1). Jawaban pertama akan menuntun peneliti untuk 

melangkah ke pertanyaan kedua. Jawaban pertanyaan kedua mengharuskan 

peneliti menjawab hubungan  antara “who” dan “what” yang dapat diartikan 

hubungan antara peninjau (observer) dan realitas yang diteliti (Corbetta, 2003, 

hlm. 12). Untuk menjawab pertanyaan kedua, Walliman (2006, hlm. 15) 

memaparkan dua cara untuk memperoleh pengetahuan. Pertama, peneliti 

menggunakan pengetahuan melalui sensory experience dengan penalaran 
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induktif,  dikenal dengan empiricism. Kedua, peneliti  mendapatkan pengetahuan 

dari penalaran (reasoning) dengan penalaran deduktif yang dikenal dengan 

rationalism. Pada semua penelitian ilmiah, kedudukan epistemologi menduduki 

posisi penting, karena kemampuannya  memengaruhi hubungan antara peneliti 

dan partisipan,  serta menjustifikasikan metodologi dan pengetahuan yang 

dihasilkan dari sebuah penelitian (Carter dan Little, 2007). Langkah lanjutan, 

metodologi  akan mengarahkan peneliti untuk mengatur pilihan dan metode 

penelitian (Anfara dan Mertz, 2006, hlm. xxi). Metode penelitian mencakup 

berbagai aktivitas praktis dalam penelitian (Carter dan Little, 2007). Oleh sebab 

itu, pemilihan epistemologi tertentu akan memodifikasi metodologi dan 

menentukan cara menganalisis data untuk menghasilkan pengetahuan baru 

(Carter dan Little, 2007). 

Lalu bagaimanakah dengan riset akuntansi? Jawabannya, akuntansi 

merupakan aktivitas yang dilakukan manusia, sehingga riset akuntansi bisa 

dikatakan masuk dalam ilmu sosial. Sebagai ilmu sosial, metodologi ilmu sosial 

sudah selayaknya dapat diaplikasikan dalam akuntansi (Williams, 2009). Dalam 

ranah ilmu sosial,  ada dua kutub pemikiran ekstrem yang berkembang, yaitu 

pendekatan objectivist dan pendekatan subjectivist. Selanjutnya, di antara kedua 

kutub terbentang berbagai macam pemikiran (Morgan dan Smircich, 1980). 

Dengan itu, seorang peneliti harus menentukan kutub pemikiran, karena akan 

menentukan bagaimana seorang peneliti memandang realitas dan sifat manusia.   

Kebanyakan riset akuntansi menempatkan posisinya  di area objektif dan  

teratur dalam ranah paradigma fungsional, dengan anggapan kestabilan 

fenomena organisasi (Hopper dan  Powell, 1985). Ranah paradigma fungsional 

memandang manusia sebatas penerima respons (responder) dari berbagai 

tekanan lingkungan; serta memandang realitas sebagai sesuatu yang konkret, 

eksternal dan riil (Morgan dan Smircich,1980). Dengan berbekal asumsi 
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kestabilan  fenomena, peneliti dianggap mampu memprediksi  fenomena masa 

datang sebelum (Morgan dan Smircich,1980, hlm. 495). Kenyataannya, dunia 

tidak akan pernah stabil, sehingga suatu fenomena tidak akan bisa diprediksikan 

dengan tepat.   

Adapun riset akuntansi dengan paradigma fungsional dikenal dengan 

penelitian mainstream. Dominasi  penelitian mainstream pada dunia riset 

akuntansi menyebabkan  keterpencilan dan mengarah pada homogenitas  riset 

(Lukka, 2010). Lebih jauh, ketertarikan berlebih atas satu  paradigma tertentu  

menyebabkan  sebagian  permasalahan akuntansi menjadi tidak tertangkap.   

Apabila masalah penelitian tidak bisa ditangkap, maka masalah penelitian juga 

tidak akan pernah terselesaikan. Artinya, penggunaan alat yang tidak tepat akan 

membuat para peneliti gagal paham atas berbagai permasalahan yang ada, 

akibatnya  masalah akuntansi tidak nampak terangkat di permukaan dan  tidak 

akan terselesaikan (Kummer dkk., 2012; Malmi, 2010). Seorang peneliti 

akuntansi membutuhkan paradigma alternatif digunakan untuk membantu 

mencermati sesuatu dengan cara berbeda. Akuntansi merupakan serangkaian 

aktivitas yang membutuhkan campur tangan manusia. Untuk itu, pemilihan 

paradigma sudah  selayaknya mulai memandang keberadaan fenomena 

pengetahuan  manusia (bukan mesin) (Williams, 2009). 

Penggunaan paradigma alternatif akan membantu peneliti melihat berbagai 

kemungkinan baru dalam melakukan riset (Lukka, 2010). Penerapan  paradigma 

alternatif  memungkinkan munculnya berbagai solusi untuk menjawab 

pertanyaan akuntansi yang sekiranya  tidak mampu dijawab dengan paradigma 

tertentu, karena penelitian sesungguhnya didasarkan pada problem driven dan 

bukan method driven (William, 2009). Ringkasnya, masalah penelitian 

merupakan penuntun untuk memilih metode bukan sebaliknya. 
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3.2. Situs Penelitian 

Peneliti menggunakan EM dalam lingkup studi organisasi. Dalam lingkungan 

organisasi, para peneliti EM berupaya menyingkapkan pengetahuan yang ada 

pada pekerjaan  harian anggota organisasi, serta menunjukkan bagaimana 

anggota organisasi menyebarkan pengetahuan pekerjaan  sepanjang waktu 

(Llewellyn dan  Hindmarsh, 2010, hlm. 11-13). Untuk itu, pemilihan organisasi 

sebagai situs penelitian merupakan persyaratan wajib yang harus dipenuhi dalam 

penelitian.  

Pada penelitian ini, peneliti memilih PT. Ontorejo sebagai situs penelitian. 

PT. Ontorejo merupakan salah satu BUMN di Indonesia. Pemilihan PT. Ontorejo 

sebagai situs penelitian didasarkan pada pertimbangan adanya praktik VA pada 

organisasi tersebut. Informasi tentang praktik VA diperoleh peneliti pada saat 

peneliti melakukan observasi awal pada PT. Ontorejo.  PT. Ontorejo merupakan 

situs menarik untuk diteliti. Mengingat, PT. Ontorejo merupakan  BUMN yang  

sarat dengan berbagai aturan birokratis, namun praktik VA masih hidup 

berdampingan dengan SI formal. 

PT. Ontorejo merupakan BUMN yang  didirikan pada era 1980-an.                     

PT. Ontorejo memproduksi kereta api berdasarkan pesanan. Menurut data 

perusahaan, PT. Ontorejo telah menerapkan ISO 9001 bersertifikasi ABS Quality 

Service USA sejak tahun 1996, dengan audit/surveylance tiap enam bulan sekali 

oleh perusahaan yang sama. Dari  sisi teknologi informasi, PT. Ontorejo bekerja 

sama dengan BPPT untuk menelaah lebih dalam tentang potensi perancangan 

SI manajemen terintegrasi dengan aplikasi ERP (Enterprise Resource Planning). 

Berdasarkan informasi resmi, perusahaan telah mengimplementasikan ERP  

secara terintegrasi, walaupun masih terus dilakukan penyempurnaan. 
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Perusahaan tentu mengharapkan memperoleh keunggulan kompetitif dari 

penerapan ERP.  ERP memungkinkan semua sistem fungsional terintegrasi dan 

menciptakan aliran informasi manajemen standar (Yusuf, dkk., 2004). 

Sebenarnya, ERP  merupakan sistem informasi berbasis teknologi untuk  

memanipulasi, menyimpan dan menyebarkan berbagai simbol yang diharapkan 

mempunyai relevansi dan berdampak  pada perilaku manusia yang terorganisasi 

secara sosial (Hirschheim dkk., 1996). Lebih lanjut, sistem informasi berbasis 

teknologi, seperti ERP, mengasumsikan manusia seperti robot yang akan 

melakukan apa yang telah diprogramkan kepadanya (Roberts dan Scapens, 

1985). Biarpun demikian, manusia, sebagai pelaksana sistem, sepertinya tidak 

serta-merta menerima semua  yang diperintahkan kepadanya, karena manusia 

bukanlah judgemental dopes. Untuk itu,  berbagai aturan main ada dalam SI 

bukan merupakan penyebab, melainkan sebuah konsekuensi dari pemilihan.  

Oleh karena itu, praktik VA merupakan salah satu bentuk pilihan para aktor              

PT. Ontorejo untuk  melaksanakan berbagai pekerjaan harian mereka. 

3.3. Informan  

Pada penelitian etnometodologi, peneliti berupaya menyisir bagaimana 

terlaksananya tatanan sosial dalam komunitas tertentu. Untuk itu, keberadaan 

informasi dari orang yang berpengetahuan cukup atas penerapan VA,  termasuk 

informasi bagaimana menciptakan informasi tersebut dan bagaimana 

menggunakan informasi tersebut, sangat diperlukan (Trace, 2007). Pada 

observasi pendahuluan, peneliti memperoleh informasi dari informan pembuka 

untuk mencari pelaku VA di PT. Ontorejo. Dari informan pembuka, peneliti 

mendapatkan informasi tentang pengguna VA, di antaranya beberapa penyelia, 

manajer yunior, manajer senior. Pada penelitian ini, peneliti ditempatkan pada 
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Divisi Perencanaan dan Pengendalian produksi oleh perusahaan berdasarkan 

proposal penelitian yang diajukan peneliti  kepada perusahaan.  

Dengan ditempatkan di Divisi tersebut, peneliti akan lebih leluasa dalam 

melakukan pendekatan dengan divisi lain terkait dengan proses produksi. 

Pemilihan penyelia, manajer yunior dan senior, serta kepala divisi sebagai 

informan mempertimbangkan  kebiasaan mereka dalam menggunakan VA di  

PT. Ontorejo.  Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa informan, 

yakni: 1  orang operator  lapangan dengan masa kerja 8 tahun, 9 orang penyelia 

dengan masa kerja rata-rata 20 tahun, 14 orang manajer lini atau yunior  dengan 

rata-rata bekerja lebih dari 15 tahun masa kerja, 6 orang manajer senior dengan 

masa kerja lebih dari 15 tahun, kecuali satu orang manajer senior yang direkrut 

dari BPKP sebagai tenaga professional, serta seorang kepala divisi bagian 

akuntansi dan keuangan serta kepala divisi penjualan. Para Informan tersebut 

tersebar pada beberapa bagian dalam perusahaan mulai dari PPC, logistik, 

produksi, gudang, ekspedisi, akuntansi serta satuan pengendalian internal. 

Keragaman informan dari beberapa bagian diharapkan memperbaiki 

pemahaman VA lebih dalam daripada hanya menggunakan satu bagian saja.   

3.4. Pengumpulan data 

Pengumpulan data membutuhkan beberapa langkah. Creswell  (2013, hlm. 

146-176) menyusun beberapa langkah untuk mengumpulkan  data,  seperti yang 

tersaji pada Bagan 3.1.  

Langkah pertama adalah pemilihan  situs atau individu. Pemilihan situs  serta 

informan penelitian telah ditentukan sebelumnya, yaitu pada PT. Ontorejo. 

Informan yang digunakan meliputi seorang operator lapangan, sejumlah 

penyelia, manajer yunior, senior, serta kepala divisi. Langkah kedua, peneliti juga 

telah mendapatkan izin resmi dari Universitas Brawijaya untuk melakukan 
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penelitian, serta dari PT. Ontorejo  sebagai situs penelitian. Pada langkah ketiga, 

pemilihan informan dilakukan berdasarkan kriteria  yang telah ditentukan oleh 

peneliti. Pemilihan informan, dengan kriteria tertentu, sangat diperhatikan oleh 

sebagian besar penelitian kualitatif karena (1) tujuan teoretis penelitian  lebih 

menentukan proses pemilihan informan daripada methodological mandate yang  

lugas (Marvasti, 2004, hlm. 9); (2) ketepatan pemilihan informan memungkinkan 

peneliti memperoleh  kekayaan informasi (information-rich)  untuk mengklarifikasi 

berbagai pertanyaan penelitian (Patton, 2002, hlm. 230). Untuk itu,  peneliti harus 

memilih  informan yang tepat untuk mendapatkan  informasi  mendalam dan 

dipercaya. 

 

                     

Bagan 3. 1.  Aktivitas Pengumpulan Data 
Sumber: Creswell (2013, hlm. 146) 

 

Dalam hal strategi pemilihan informan, peneliti memiliki berbagai alternatif 

strategi,  di antaranya pemilihan informan dengan extreme atau deviant case. 

Umumnya, para peneliti akan menggunakan extreme atau deviant case apabila 

peneliti tertarik untuk menyibak hal yang berbeda dari  fenomena umum 
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(Neuman, 2014, hlm. 275). Untuk itulah, Patton (2002, hlm. 230-234) 

menyarankan pemilihan informan berdasar extreme atau deviant case dalam 

etnometodologi, agar  peneliti memproleh  asumsi dan norma implisit   yang 

digunakan sebagai dasar pelaksanaan aktivitas keseharian tersebut. 

Langkah keempat menggambarkan metode yang digunakan dalam 

mengumpukan data. Ada beragam pengumpulan data yang bisa digunakan oleh 

peneliti di antaranya wawancara, observasi, dan pengumpulan data sekunder 

(Yin, 2011, hlm. 130). Masing-masing metode pengumpulan data menyediakan 

hasil berbeda (Yin, 2011, hlm. 130-153). Pertama, wawancara menyediakan data 

berupa bahasa baik bahasa verbal dan tubuh. Kedua, observasi memunculkan 

data tentang interaksi manusia, tindakan, latar, serta lingkungan spesifik. Ketiga, 

dokumentasi memuat berbagai dokumen pribadi, serta materi tercetak, grafik, 

catatan arsip, maupun artefak fisik. Pada penelitian ini, peneliti mengumpulkan  

jenis informasi yang didapatkan dari  observasi, interview, dan dokumen.  

Observasi  akan menuntun pembaca pada latar di mana peneliti  melakukan 

observasi, sehingga peneliti akan memperoleh data tepat,  dalam dan rinci 

(Patton, 2002, hlm. 230). Berdasarkan jenis keterlibatan peneliti, complete 

participant observation adalah rentang keterlibatan paling ideal menurut  

Creswell (2013). Namun, tidak semua penelitian memungkinkan keterlibatan 

penuh peneliti. Ada berbagai kendala menghambat penerapan participant 

observation antara lain faktor sosial, kultural, politik, dan antarpribadi (Patton, 

2002, hlm.266), serta dalam lingkup pekerjaan yang  sangat teknis maupun 

berisiko (Harper, 2000). Bahkan, penggunaan participant observation tidak 

diperlukan apabila peneliti mampu menganalisis berbagai aturan yang mendasari 

aktivitas informan (Moerman, 1974, hlm. 54-68).  

Adapun, PT. Ontorejo merupakan BUMN yang sarat dengan berbagai aturan 

mengikat. Lebih lanjut, praktik VA di PT. Ontorejo membutuhkan kecakapan 
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teknis tinggi, sehingga tidak memungkinkan peneliti untuk menjadi  complete 

participant observation pada situs penelitian. Selain itu, keterlibatan peneliti 

secara langsung sebagai participant observer  berpotensi  menciptakan 

ketidaknyamanan bagi informan, sehingga mereka menjadi kurang terbuka, 

karena mereka menyangka kalau peneliti memiliki maksud tersembunyi yang 

tidak mereka kehendaki (Walsham, 2006).  

Untuk itulah, peneliti memilih keterlibatan pengamat bukan partisipan 

sehingga peneliti  dapat mencatat tanpa terlibat secara langsung dengan 

aktivitas atau orang. Pada kondisi itu, peneliti merupakan outsider dari kelompok 

yang dipelajari, sedangkan pengumpulan data dilakukan dengan cara melihat 

dan  mencatat dari kejauhan (Creswell, 2013, hlm. 167). Pada penelitian ini, 

peneliti akan melakukan observasi terkait dengan keberadaan artefak yang 

menunjukkan keberlangsungan VA pada PT. Ontorejo. Observasi akan 

memberikan peluang kepada peneliti untuk  memahami bagaimana artefak sosial 

tersebut berangkai satu sama lain.  

Selain observasi, peneliti juga akan menggunakan cara interviu untuk  

menangkap data. Seperti halnya pada etnografi, interviu merupakan teknik 

pengumpulan data yang paling penting (Fetterman, 2010, hlm. 40). Ada dua jenis 

interviu yang bisa digunakan peneliti, di antaranya interviu kualitatif yang tidak 

terstruktur. Jenis interviu kualitatif membebaskan informan memilih jawabannya 

sendiri, sehingga memungkinkan peneliti mengelaborasi berbagai pernyataannya 

dan menghubungkan  dengan berbagai hal relevan dengan penelitian  (Marvasti, 

2004, hlm. 20). Dalam interviu kualitatif, peneliti bisa memilih beragam 

pendekatan dalam interviu kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti menetapkan 

pilihan untuk menggunakan pendekatan kombinasi, yaitu pendekatan informal 

conversational interview dan  standardized open-ended interview. Penggunaan 

pendekatan dipilih  dengan pertimbangan kedalaman informasi yang akan 
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diperoleh dan kemampuannya untuk mendapatkan informasi sistematik (Patton, 

2002, hlm. 342). 

3.5. Teknik  Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metodologi etnometodologi. Untuk itu, analisis 

dat yang digunakan adalah indeksikalitas dan refleksifitas.  Indeksikalitas akan 

didapatkan dari data yang  terkumpul. Untuk lebih jelasnya, peneliti 

menggunakan pendekatan  yang dipakai  Burke dkk. (2008). Pertama, peneliti 

membaca transkrip  wawancara untuk mengidentifikasi dimana, kapan dan pada 

situasi apa yang terkait dengan pengalaman informan. Kedua, peneliti mencari 

kemiripan data  yang terkait dengan cara bagaimana informan melakukan  

aktivitas keseharian yang mereka alami. Dengan kata lain, langkah ini adalah 

upaya mencari indeksikalitas. Ketiga, peneliti mengidentifikasi bagaimana 

berbagai situasi yang terkait dengan cara melakukan suatu aktivitas. Tahapan ini  

adalah cara untuk menemukan refleksifitas dari indeksikalitas yang ditemukan 

pada langkah kedua. Keempat, peneliti akan berupaya menemukan  hubungan 

antar data untuk mencari pola pelaksanaan aktivitas yang dipelajari.   

3.5.1. Indeksikalitas 

Kehidupan sosial terbentuk melalui bahasa (Coulon, 2008, hlm. 31). 

Selanjutnya, semua bahasa natural adalah indeksikal, karena  bahasa sangat 

bergantung pada berbagai situasi yang terlihat (Maynard dan  Clayman, 1991, 

hlm. 397), dan bergantung pada konteks kemunculan bahasa itu sendiri (Coulon, 

2008, hlm. 33). Untuk itu,  indeksikalitas merupakan fitur bahasa keseharian yang 

tidak bisa dihilangkan pada suatu latar sosial  (Emmerich, 2013).  Istilah 

indeksikalitas, menurut Lynch (1997, hlm. 18-19), sebenarnya merupakan 

sesuatu yang dipinjam Garfinkel dari Bar-Hillel. Kemunculan indeksikalitas terjadi 
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saat Bar-Hillel sedang larut dalam proyeknya untuk membuat mesin penerjemah 

bahasa. Dalam proyek tersebut, Bar-Hillel menemukan suatu yang tidak ia 

harapkan terjadi, yaitu adanya kata pengganggu yang selalu muncul secara 

persistence dan tidak bisa ditranslasi secara  harfiah , sehingga dibutuhkan 

penerjemah kompeten dari bahasa bersangkutan untuk mengartikan. Dalam hal 

ini, indeksikal sesungguhnya merupakan istilah yang dipakai untuk 

mendeskripsikan berbagai properti ekspresi semantik yang mengindikasikan  arti 

khusus (specific sense) maupun variasi makna dengan konteks pada tingkatan 

umum, samar, dan tidak tepat (Hilbert, 1992, hlm. 48). Berikut ini contoh dari 

pemahaman indeksikal, (a) “What are you doing here?” (Lynch, 1997, hlm. 18); 

dan  (b) “That’s  a nice one” (Heritage,1984, hlm. 143-143). Untuk memahami 

esensi dari kedua pernyataan tersebut, orang yang paham bahasa Inggris 

sekalipun tidak akan mampu memaknakan pertanyaan tersebut tanpa 

memahami konteks pembicaraan.  Pembaca maupun pendengar harus 

memahami  memahami konteks dari kalimat tersebut berada, mulai dari tujuan 

pengguna mengekspresikan, kondisi dari orang yang menuturkan, serta konteks 

pembicaraan sebelumnya (Garfinkel, 1967, hlm. 4-7). Dari ilustrasi di atas,  

indeksikalitas sebenarnya menggambarkan bagaimana kata tidak bisa 

menyuarakan makna sebenarnya atau tidak lengkap, sehingga upaya 

memaknakan indeksikalitas sangat diperlukan agar perkataan dapat 

dipermaknakan secara lengkap (Coulon, 2008, hlm. 32). 

Pada analisis formal, ungkapan indeksikal dianggap sebagai pengganggu.  

Namun Garfinkel memandang sebaiknya, ia meyakini bahwa indeksikal bukan 

kecacatan kalimat, tetapi  merupakan sifat khas dari bahasa biasa melalui 

penggunaan ungkapan rutin dan wajar (Coulon, 2008, hlm. 37-38). Lebih lanjut,  

Garfinkel tidak hanya menggunakan ekspresi indeksikal dalam  menangkap 

referensi istilah deictic, namun juga   memerhatikan  arti dari istilah deskriptif 
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yang dipengaruhi oleh konteks perkataan para aktor yang terlibat dalam 

pembicaraan tersebut (Heritage, 1984, hlm. 143-143). Kemudian, indeksikal 

merupakan makna implisit ataupun tidak langsung, yang muncul secara lokal dan 

diambil dari konteks linguistik  serta sosiokultural (Fetzer, 2002).  Untuk itu, 

indeksikalitas  bisa dikatakan berperan sebagai tiket masuk menuju teater EM 

(Lynch, 1997, hlm. 18), karena ekspresi indeksikal merupakan jendela untuk 

melihat landasan dari tatanan sosial tertentu (Maynard dan  Clayman, 1991, hlm. 

399). Lebih lanjut, eksistensi indeksikalitas dalam sebuah ungkapan 

menyediakan properti dan fitur tertentu, sehingga pembaca bisa membayangkan 

terjadinya sebuah fenomena (Baccus, 2005, hlm. 4-5). 

Indeksikalitas sesungguhnya merupakan  jangkar ataupun simbol yang 

digunakan sebagai alat untuk menyibak properti dan fitur fenomena yang terjadi 

(Baccus, 2005, hlm. 4-5). Keberadaan jangkar memungkinkan etnometodolog 

menyelisik  properti rasional dari ekspresi indeksikal dan tindakan praktis 

indeksikal (Garfinkel, 1967, hlm. 11). Dalam memformulasikan makna indeksikal, 

para peneliti membutuhkan pemahaman tentang bagaimana para aktor 

menjalankan berbagai tujuan, peraturan, perilaku patuh, pencapaian, dan 

berbagai kondisi   (Garfinkel dan Sacks, 1986, hlm. 170). Untuk tujuan itu, 

peneliti akan mencari kata yang bisa menjadi tanda atau simbol atau jangkar 

yang mengindikasikan berlangsungnya fenomena VA pada PT. Ontorejo. 

Penemuan “kata sandi” menuntun peneliti pada penjelasan tentang  upaya 

memaknakan kata tersebut. Salah satu indeksikal yang muncul dari terkait 

dengan VA di PT. Ontorejo, di antaranya: “kita bisa langsung ke workshop.” 

[Sumber: Lampiran 6 baris 66]. “Langsung”  bisa memiliki beragam makna. Untuk 

bisa memahami apa makna tersebut,  pembaca harus memahami konteks  yang 

bisa menjelaskan makna dari langsung tersebut. Tanpa mengetahui konteks 
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pembicaraan, pembaca tidak bisa dengan tepat memahami makna dari langsung 

tersebut. 

3.5.2.   Refleksivitas 

Refleksivitas merupakan konsep inti dalam EM selain indeksikalitas. 

Sebenarnya, refleksivitas merupakan istilah umum dalam ranah penelitian sosial.  

Apabila ditinjau dari pengertiannya, reflektifitas merupakan beragam upaya untuk 

memaknakan suatu istilah, bergantung dari ranah filosofis yang  dianut peneliti 

(Khalid, 2009; Dowling, 2006;  Holland, 1999). Ranah filosofis atau paradigma 

dalam penelitian akan menentukan bagaimana peneliti akan merefleksikan 

temuannya (Dowling, 2006). Adapun EM mempunyai pandangan tersendiri 

dalam melakukan refleksivitas (Lynch, 2000).  

Garfinkel menyebutkan reflexive atau incarnate character of accounting 

practices hanya bisa didapatkan  dari melihat  situasi berlangsungnya suatu   

fenomena   (Garfinkel, 1967, hlm. 1). Dengan kata lain,   refleksivitas 

mensyaratkan kehadiran pengamat  untuk melihat situasi  munculnya kata yang 

diamati dalam waktu bersamaan, sehingga dengan mampu menggambarkan 

praktik sekaligus kerangka sosial (Coulon, 2008, hlm. 43). Sementara pendapat  

Lynch atas pesan Garfinkel, refleksivitas atas pernyataan  menggambarkan 

penafsiran  atas pernyataan berupa pengungkapan, mengindikasikan atau 

mengenali makna, dari berbagai kondisi praktis yang dapat 

dipertanggungjawabkan (Lynch, 2000). Lebih lanjut, reflektifitas memungkinkan 

peneliti memahami berbagai hal yang tidak tampak dari tanda yang dihasilkannya 

(Baccus, 2005, hlm. 8).  Dalam penelitian ini, peneliti cenderung untuk  

mengadopsi  tafsiran Lynch (2000) atas makna dari pesan Garfinkel atas   

refleksivitas. Oleh karena itu, peneliti berupaya menemukan berbagai “kata 

sandi” dari  ujaran para aktor yang terlibat dalam keberlangsungan VA tersebut, 
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selanjutnya peneliti akan melakukan  tahapan   refleksivitas. Refleksivitas 

dilakukan dengan cara mempersilahkan aktor untuk memaknakan “kata sandi” 

dari ujaran mereka. Dalam pada itu,   refleksivitas   atau memaknakan indeks 

merupakan  penalaran praktis (practical reasoning) atas  tindakan praktis 

(practical actions) yang dilakukan oleh para aktor tersebut.  

Garfinkel berpendapat bahwa refleksivitas merupakan rangkaian fenomena 

yang mampu  menjelaskan makna dari ungkapan, bukan reflesivitas menurut 

alam pikiran  pembicara (Rawls, 2005). Salah satu indeksikalitas yang ditemukan 

peneliti adalah kata “langsung”. Selanjutnya, peneliti mencari  fenomena yang 

mampu menjelaskan konteks pembicara terkait dengan indeksikalitas “langsung”. 

Ada beberapa ungkapan yang terkait dengan “langsung”, di antaranya 

ketidaklengkapan dokumen yang nampak pada ungkapan salah satu  manajer di 

bagian ekspedisi berikut ini: 

“ ini baru datang mungkin belum ada PO nya..tapi barang segera dibutuhkan 
dan ada ya ini..pakai BPM Proforma... ini nanti larinya..konsumsinya sini 
sama gudang,  ndak sampek akuntansi... ya nanti kalau sudah lengkap ada 
kontraknya baru, masuk SAP, baru ini diganti BPM resmi... iya..ya mungkin 
cepet-cepet, barang baru datang karena terlambat, langsung 
digunakan..kadang kalau saya belum sempat ya saya pakai memo, yang 
penting ada serah terima. Kadang barang datang, orang workshop sudah 
nunggu di sini..belum sempat..ya seringnya  kayak gitu..karena ada informasi 
barang datang, barang belum datang, orangnya sudah ke sini..la..la..ya..saya 
buat memo yang penting ada serah terima. Barang sudah diterima tanggal 
sekian.  [Sumber: lampiran 7, baris 37-51] 
 

Selain ketidaklengkapan dokumen, peneliti menemukan  beberapa reflektifitas 

terkait dengan indeksikalitas “langsung”, yaitu: pertimbangan keamanan, 

pelayanan material, serta potong kompas. Dari refleksifitas tersebut, peneliti 

menyimpulkan makna “langsung” sebenarnya adalah melanggar aturan formal 

yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
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3.5.3. Etnometodologi dan Motivasi 

Etnometodologi   merupakan metodologi yang berupaya mengupas  

bagaimana  aktivitas dilakukan oleh para aktor dalam keseharian mereka. 

Walaupun berupaya  menguak  perilaku alami keseharian, namun Garfinkel  

dirasa tidak tertarik menganalisis motif aktor dalam melakukan aktivitas tersebut 

(Giddens, 2007, hlm. 41).   Garfinkel tidak pernah secara tegas mengungkapkan 

bahwa  paparan etnometodologi bebas dari analisis motif. Padahal, motif  terkait 

erat dengan tindakan manusia dan akan menjustiifikasi serta menjelaskan 

mengapa para aktor lebih memilih melakukan tindakan satu dibandingkan lainnya 

(Rogers, 1983, hlm. 154).  Motif melakukan suatu hal merupakan bagian cerita 

tentang bagaimana seseorang memberitahukan tentang kehidupannya (De Graaf 

dan Kalmijn, 2006). Selanjutnya, motif juga dinilai lebih unggul dalam 

menggerakkan manusia dalam melakukan aktivitas (Mills, 1940).  

Beberapa etnometodolog mencermati bahwa Garfinkel sebenarnya juga   

menyertakan motif Agnes dalam melakukan berbagai upaya untuk menjadi 

perempuan dalam studinya (Goode, 1997; Handel, 1982). Etnometodologi 

memang tidak tertarik mencari bagaimana para aktor menciptakan motif, namun 

lebih tertarik bagaimana para aktor merealisasikan motif para aktor (Sharrock 

dan Watson, 1984).  Motif berperan sebagai ordinary commonsense bagi para 

aktor  untuk menjelaskan apa yang mereka lakukan (Randall dkk., 2007, hlm. 

123). Bilamana tidak melibatkan motif, maka EM dikatakan tidak mampu 

menggambarkan bagaimana para aktor bertindak dalam situasi tertentu, karena 

tidak mampu  menjawab mengapa situasi ada sebagai fakta sosial (Gleeson dan 

Erben, 1976). Untuk itu, penelitian ini juga akan membahas tentang motivasi 

pelaku  dalam menerapkan VA di PT. Ontorejo.  
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3.6. Ringkasan 

Setiap paradigma memimiliki cara pandang  yang berbeda antara satu 

dengan lainnya. Paradigma interpretif   memiliki pandangan subyektif dalam 

memandang fenomena sosial yang terjadi di masyarakat.  Etnometodologi 

merupakan metodologi yang masuk dalam ranah interpretif dalam penelitian 

sosial.  Etnometodologi memiliki cara pandang berbeda dengan analisis formal 

yang umumnya  dipakai oleh para peneliti sistem informasi. Analisis formal  

digunakan untuk membenahi ketidaksesuaian praktik agar sesuai dengan aturan 

berlaku. Berbeda dengan itu, etnomoetodologi tidak berupaya membandingkan 

praktik dengan aturan baku.  Namun, EM  lebih tertarik mempelajari 

ketidakteraturan itu sendiri. VA merupakan sistem informasi informal yang 

berjalan keluar dari rel keteraturam. Untuk itu,  peneliti membutuhkan EM untuk  

menelaah praktik berjalannya VA di PT. Ontorejo. Penggunaan EM 

mengharuskan peneliti memilah indeksikalitas  dari para informan sebagai aktor 

pelaku VA, serta mencari refleksivitas yang mampu menjelaskan indeksikalitas. 

Pada akhirnya, peneliti akan memperoleh makna dari cara melakukan VA di PT. 

Ontorejo.  
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BAB IV 

KESEPAKATAN TERKANDUNG DALAM “OMONG-OMONGAN” 

4.1. Pendahuluan 

SIAM telah menetapkan bagaimana para aktor PT. Ontorejo harus bertindak 

berdasarkan aturan formal yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Namun, 

praktik kerja keseharian yang terjadi di perusahaan sering tidak mengikuti apa 

yang telah ditetapkan sebelumnya oleh perusahaan. Praktik kerja keseharian 

yang terjadi dalam komunitas kerja sebenarnya merupakan  bentuk “negotiated 

order” antar anggota komunitas yang digambarkan oleh etnometodologi  (Button 

dan Sharrock, 1994). Negotiated order  merupakan istilah yang pertama kali 

digunakan Strauss untuk menghubungkan interaksi dan struktur sosial dalam 

suatu rumah sakit (Taylor dan Johnson, 1986). Negotiated order  

menggambarkan pola  aktivitas yang terjadi akibat adanya suatu  interaksi, 

kepentingan tertentu, serta  pemahaman para individu dan kelompok atas 

terjadinya fenomena dalam suatu organisasi (Watson, 2008, hlm. 325).Interaksi 

antar anggota dalam  komunitas menyebabkan timbulnya negotiated order  di 

antara mereka (Fine, 1984).  Negotiated order  membentuk bagaimana praktik 

kerja keseharian dilakukan dalam  komunitas (Bryant dan Stensaker, 2011). 

Perubahan lingkungan  dan internal dalam perusahaan yang terjadi bertubi-tubi  

akan memaksa para pelaku SIAM dalam perusahaan untuk merenegosiasi 

berbagai aktivitas keseharian mereka (Carnall, 1986). Sehingga, renegosiasi

44 
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aktivitas keseharian akan mengubah perilaku para negosiator serta pihak lain 

yang yang berkepentingan (Taylor dan Johnson, 1986). 

4.2. “Omong-omongan”  dalam Pelaksanaan VA 

VA juga muncul akibat adanya interaksi para awak pelaku SIAM yang terjadi 

di PT. Ontorejo. Adanya VA sebenarnya merupakan suatu media komunikasi 

yang digunakan untuk mengoordinasikan pekerjaan satu dengan lainnya. 

Sebagai  media komunikasi, VA dalam bentuk memo juga membutuhkan 

prasyarat sebelum pembuatannya. Keberadaan prasyarat tersebut diperoleh 

peneliti saat berbincang dengan Pak Sugeng. Pak Sugeng adalah penyelia di 

lingkungan Teknologi Produksi  yang menangani desain gambar teknis yang 

akan diberikan kepada PPC untuk dirupakan menjadi Manufacturing Drawing. 

Adapun semua perubahan yang berakibat pada penggantian material dan 

komponen harus di dengan persetujuan Teknologi Produksi. Pak Sugeng 

memaparkan bahwa pelaksanaan VA harus didahului dengan omong-omongan, 

sebagaimana penuturan beliau berikut ini:  

Peneliti: Kenapa ada memo, misal kalau tidak ada memo apakah 
pekerjaan panjenengan bisa berjalan dengan lancar? 

Pak Sugeng : Sebenarnya bisa, tetapi memo itu terkadang digunakan 
untuk mempercepat, apa itu, mempercepat birokrasi, kayak, 
kita mungkin ada adalah desain yang perlu perubahan 
cepet, omong-omongan, jadi tidak secara tertulis, tadinya 
ada perubahan part ini nya atau desainnya berubah, jadi 
seperti ini, bentuknya dirubah atau dirubah sedikit, sket-sket 
atau dicoreti saja sudah jadi, wis [sudah] dikasihkan ke saya. 
Saya mungkin cukup mengetahui saja kan, langsung saya 
ke ke produksi, sekedar omong-omongan mungkin sana 
sudah mau mengerjakan, ada yang gak mau juga. Memonne  
memonya. Biar sana yakin kalau memang ada perintah. Ini 
dirubah sesuai dengan sket terlampir.  Dikasih thok TP 
[Teknologi Produksi], ya jadi resmi, lantas dikasihkan 
produksi agar mau mengerjakan perubahan itu. Di sana 
mungkin dasarnya ada, ada yang gitu ada yang sekadar 
omong-omongan juga ada 
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“Omong-omongan”  atau pembicaraan merupakan hal yang mendahului  

penerbitan VA.  Pada pembicaraan di atas merupakan pembicaraan yang terkait 

dengan perubahan desain produk yang kemungkinan akan mengubah struktur 

biaya produksi pada PT. Ontorejo.  

Selain  pembicaraan tentang perubahan desain produk, pembicaraan juga 

digunakan untuk mengonfirmasikan kebutuhan material, sebagaimana penuturan 

Pak Seger berikut  ini: 

“Proyek yang kita katai proyek neng kene iki sego jangan. Sing jenenge 
garapan ki sego jangan, sampek wong-wong neng kene kuwi sampai appal 
dan itu karena sudah valid sudah akurat dokumennya, dalam arti bertahun-
tahun sudah mengerjakan itu gampangani kayak hamper standarlah, 
kemungkinan repisi itu kecil, sana punya dokumen, sana punya dokumen 
lama untuk ngerjakan, wis diiseni iki wae untuk ngerjakne Bogie. Kowe 
nduwe material…ono ra…kan omong-omongan lesane dulu, enek ra, OO, 
iki enek, tak silihi dhisik yo,  plek plek plek yo wis, lesannya kita sudah ada 
informasi dulu, begitu dia sudah ada kesepakatan itu, lalu dia buat memo.” 
[Sumber: Pak Seger, 26 Agustus 2015] 
  
Translasi: 
“Proyek yang kita katakan di sini ini nasi sayur. Yang namanya pekerjaan ini 
nasi sayur, sampai orang-orang di sini sampai hafal, dan itu karena sudah 
valid sudah akurat dokumennya, dalam arti bertahun-tahun sudah 
mengerjakan itu mudahnya kayak hampir standarlah,  kemungkinan revisi itu 
kecil, sana punya dokumen, sana punya dokumen lama untuk ngerjakan, 
sudah diisi aja untuk ngerjakan Bogie. Kamu punya material, punya nggak, 
kan ngomong-ngomong lesannya dulu,  ada nggak, OO, ini tak pinjami dulu 
ya, plek  plek plek ya udah, lesannya kita sudah ada informasi dulu, begitu 
dia sudah ada kesepakatan itu, lalu dia buat memo.” [Sumber: Pak Seger, 26 
Agustus 2015 
 

Dari observasi peneliti di lapangan, peneliti melihat bahwa  sebelum   memo 

diterbitkan, penerbit harus mengonfirmasikan kebutuhan material  yang 

diperlukan untuk membuat produk.  
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4.3. Refleksivitas “Omong-omongan” 

4.3.1. “Omong-omongan” dengan berbagai Bentuk 

“Omong-omongan” yang dilakukan antara pembuat memo dan penerima 

memo biasanya dilakukan  dengan telpon, seperti pengakuan Pak Mubi: “wis 

pokokke [pokoknya] telpon mawon [saja]” [sumber: Pak Mubi, 21 Agustus 2015]. 

Pak Mubi adalah salah satu manajer junior di lingkungan PPC.  Umumnya, para 

penerbit dan penerima memo akan melakukan komunikasi melalui telpon 

sebelum memo diterbitkan. 

Selain dalam bentuk komunikasi menggunakan telpon, “omong-omongan”  

bisa terjadi  saat ada rapat dengan dengan Direksi ataupun rapat produksi.  

“Itu general agreement, jadi, di kontrak juga tidak ngomong, tapi nanti di 
kontrak kontrak, kita rapat, kita sepakat bahwa nanti Direksi sudah punya 
komitmen dengan customer  untuk menyelesaikan satu rangkaian di tahun 
ini. Dari notulen notulen rapat. Inggih inggih, jadi kita nggak ada resmi. 
Direksi ngasih Memo tidak ada, tapi munculnya di notulen rapat.[Sumber: 
Pak Mubi, 21 Agustus 2015]  
 

Pak Mubi juga memaparkan bahwa forum rapat merupakan salah satu sumber 

penerbitan memo (VA), sehingga para penerima memo otomatis akan 

menjalankan apa yang diperintahkan dalam formulir tersebut tanpa adanya 

pertanyaan lebih lanjut di antara mereka. 

4.3.2. Apakah Kesepakatan?  

“Omong-omongan” sebenarnya tidak sebatas bermakna pembicaraan. 

Namun, “Omong-omongan”  lebih dekat dengan bentuk konsensus yang terjadi 

dalam komunitas PT. Ontorejo.  Konsensus merupakan bentuk budaya yang  

dimiliki oleh berbagai komunitas. Budaya konsensus tumbuh subur pada Negara 

Asia dan beberapa Negara Eropa. Adapun, makna konsensus antar negara bisa 

berbeda. Lewis (2010) menggambarkan bagaimana praktik konsensus yang 

dilakukan pemimpin di  Jerman dan bangsa-bangsa Asia. Bangsa Jerman 
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memandang  konsensus bukan  diperoleh dari cara persuasi ataupun 

pembicaraan yang terbuka, namun lebih merupakan klarifikasi dan justifikasi 

(Lewis, 2010, hlm. 112). Sementara, konsensus bagi Negara Asia  dan Swedia  

lebih  bertujuan untuk menghindari timbulnya konfrontasi (Lewis, 2010, hlm. 343-

491), dan menciptakan keselarasan pada  Negara Asia.  

Terkait dengan memaknakan “omong-omongan”,  peneliti  terusik dengan 

sebuah kata yang disampaikan para informan  dari manajemen lini sampai 

dengan manajemen senior  berupa kata “sepakat”. Berikut ini beberapa cuplikan 

tentang kata “sepakat” dalam konteks penuturan mereka: 

“Biasanya kita kan sepakat, jadi memo itu nanti jelas teridentifikasi dengan 
jelas ditel [rinci terkadang itu untuk mengidentifikasi ini sangat urgen sekali, 
bahkan sampai saya kasih spidol merah, urgen sangat ditunggu, jadi 
mungkin nggak perlu saya keliling atau menjelaskan, kita sudah sepakat, jadi 
begitu melihat itu, langsung dikerjakan, ya itu saya anggap itu paling penting, 
sangat ditunggu” [Sumber: Pak Supar, 24 Agustus 2015] 
 
“itu kesepakatan fabrikasi.  Fabrikasi kan punya jadwal mbak,  jadwal tadi 
kan yang seharusnya tiga minggu kan, tiga minggu harus selesai, ini karena 
kebutuhan materialnya terhambat, secara administrasi terhambat, dipotong 
satu minggu habis ya, katakanlah. La, kita kan tinggal dua minggu, dipotong 
sama sistem, sistemnya yang lama tadi.” [Sumber: Pak Yudi, 9 September 
2015] 
 

Beberapa ujaran di atas kata “sepakat” menunjukkan budaya informasi yang 

tertanam pada PT. Ontorejo. 

4.4. Memaknakan “Omong-omongan” 

 “Omong-omongan” pada penerapan VA merujuk pada istilah sepakat.  

“Sepakat” memiliki arti  harfiah setuju,  sependapat, seia sekata. Namun, dalam 

konteks ini, kata “sepakat” sebenarnya memiliki makna lebih dalam dari sekadar 

arti “sependapat”. Kata “sepakat” sebenarnya lebih menyiratkan keberadaan 

budaya konsensus (consensus culture) pada PT. Ontorejo.  
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Untuk lebih memahami tentang apa yang sebenarnya makna dari “sepakat’ 

tersebut,  kita sebaiknya memiliki  pemahaman tentang apa yang dimaksud 

dengan kesepakatan, konflik, koresponden, dan kontras. Gaines (2004) 

menunjukkan bahwa konsensus hadir manakala para anggota organisasi 

memiliki kesamaan terminologi dan konstruksi dalam melakukan suatu hal.     

Budaya konsensus   merupakan budaya yang mengutamakan kekohesifan 

anggota dalam organisasi dengan mendasarkan pembuatan keputusan pada 

keyakinan penuh dan koordinasi tim (Lee, 2011). Pada negara dengan low power 

distance  dan maskulinitas  rendah, organisasi selalu berupaya mengombinasi-

kan produktifitas dan tujuan manusia di antaranya: Jerman, Austria, Norwegia, 

Belanda (Perlitz dan Seger, 2004). Selanjutnya bagaimana dengan Indonesia? 

Umumnya, masyarakat Indonesia dikatakan memiliki karakteristik high power 

distance dan feminin (Irawanto, 2011). Akan tetapi,  Mangundjaya (2013)  

menemukan tingginya individualisme, high power distance dan maskulinitas 

pegawai pada perusahaan besar di Indonesia  dengan karakteristik etnis 

beragam di antaranya Bali, Batak, Jawa, Minang, Sunda, Ambon. Menyikapi dua 

hasil yang berbeda tersebut, ada kemungkinan telah terjadi  pergeseran 

karakteristik, dari feminisme ke  maskulin, dari kolektif ke individu.  

 Apabila bersandar pada penelitian dimensi budaya di Indonesia di atas, 

maka budaya konsensus  seharusnya  tidak muncul di PT. Ontorejo. 

Sungguhpun begitu, ungkapan para informan menunjukkan bahwa budaya 

konsensus hadir di PT. Ontorejo.  Dengan begitu, budaya konsensus juga 

tumbuh dalam lingkungan high power distance yang tercermin dari ketakutan 

pegawai yang terucap berikut ini: 

“biasanya barang keluar tanpa ada surat itu sangat sulit, biasanya kalau bay 
bay big bos big bos, sudah itu kirim jalan, biasanya itu” [Sumber: Pak Munip,  
24 Agustus 2015] 
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Ungkapan tersebut mengindikasikan aura ketakutan yang terjadi dalam 

lingkungan kerja PT. Ontorejo. Ungkapan kesepakatan yang diselimuti dengan  

aura ketakutan menggiring peneliti untuk mempertanyakan konsensus sebagai 

konsensus murni atau konsensus palsu. 

Konsensus murni atau rasional hadir bilamana ada kesepadanan di antara 

para  pihak pelaku kesepakatan dalam suatu komunitas. Sebagaimana, 

Habermas (1979, hlm. 188) memaparkan bahwa konsensus rasional 

kemungkinan besar hadir apabila ketiadaan paksaan dan berlaku universal, 

sehingga kesepadanan bisa terjadi dalam komunitas tersebut.  Lebih jauh, 

apakah konsensus pada PT. Ontorejo berjalan tanpa paksaan dan berlaku 

universal? Seperti telah diungkapkan pada alinea sebelumnya, konsensus  

rasional ditengarai tidak terjadi pada PT. Ontorejo, karena ada pengaruh 

kekuatan yang menjadikan bentuk konsensus tersebut menjadi tidak sepadan. 

Selanjutnya, bentuk kesepakatan macam apa yang terjadi dalam PT. Ontorejo? 

Kompromi adalah bentuk kesepakatan lain selain konsensus (Habermas, 

1996). Menurut Habermas (1996, hlm. 140-167), kompromi sebenarnya 

merupakan cara menyeimbangkan atau mengakomodasi berbagai kepentingan 

berbeda antar partisipan melalui kesepakatan ternegosiasi yang diterima dan 

diterima semua pihak dengan berbagai alasan. Adapun kompromi masih 

membuka  perbedaan pendapat di antara mereka, walau mereka tetap 

melakukan hasil kompromi tanpa adanya upaya mencari tahu dasar dari 

kesepakatan yang telah ditetapkan tersebut (Boltanski dan Thévenot, 2006, hlm. 

277-278). 

Dalam dunia akuntansi, istilah kompromi sesungguhnya bukan istilah asing. 

Karena, eksistensi kompromi telah mewarnai  berbagai praktik akuntansi 

(Annisette dan Richardson, 2011), seperti aplikasi standar internasional 

merupakan hasil kompromi berbagai praktik dan prinsip akuntansi dari berbagai 
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belahan dunia menjadi sebuah standar akuntansi internasional. Selain itu, 

Bommel (2014) memaparkan bagaimana kemampuan kompromi dalam 

memunculkan pelaporan terintegrasi termasuk pelaporan berkelanjutan pada 

perusahaan-perusahaan di Belanda. Lebih lanjut, kompromi dilakukan pula oleh 

para auditor  di  Perancis mulai dari  mulai pekerja lapangan sampai dengan 

jajaran partner  terkait dengan pemilihan prosedur audit  (Herrbach, 2005).  

Walaupun begitu, kompromi akan kerdil bilamana  tidak ada media atau 

infrastruktur untuk tumbuh dan berkembang dalam organisasi. Kuatnya 

infrastruktur akan menuntun bentuk kompromi menjadi kompromi terlegitimasi 

(legitimate compromise). Sebagaimana Bommel (2014) menuliskan tiga pilar 

dalam  kompromi terlegitimasi, antara lain: terciptanya kepentingan bersama, 

terhindar dari klarifikasi, tetap terjaga ambiguitas. Ketiganya akan membuat 

kompromi menjadi semacam aturan sah  untuk diterapkan dalam organisasi. 

Fenomena kompromi terlegitimasi tampak hadir pula di  PT. Ontorejo. 

Menurut observasi peneliti, ketiga pilar di atas  terlihat hadir di lingkungan                

PT. Ontorejo. Atas nama kepentingan bersama, mereka melakukan VA untuk 

mempercepat proses produksi. Dari sisi ambiguitas, sebagian  besar informan 

memperlihatkan gelagat pembicaraan yang berputar-putar seperti tidak mau 

disalahkan atas penggunaan VA serta menunjukkan ketidakjelasan sikap.  

Keambiguan kentara  pada saat peneliti berupaya mengusut kapan  VA boleh 

diterbitkan. Selain itu, ambigu tampak pula pada ketidakjelasan sikap atas 

penerapan VA di PT. Ontorejo.   

Symptom kompromi dalam PT. Ontorejo semakin menggelitik rasa 

penasaran peneliti. Apakah bentuk seperti itu bisa dikatakan sebagai kompromi? 

Menurut Habermas (1996, hlm. 177), keberadaan kompromi sesungguhnya 

ditujukan untuk melindungi pihak lemah dari ketidaksepadanan dan 

ketidakimbangan struktur kekuatan, dari berbagai ancaman  potensial yang bisa 
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memperburuk hasil akhir proses negosiasi, serta dimanfaatkan untuk 

memberikan titik terang berbagai pertanyaan terkait dengan etika maupun 

moralitas.   

Pencerahan Habermas (1996) menyulut peneliti untuk mempertanyakan 

lebih jauh tentang  eksistensi kompromi dalam penerapan VA. Menurut observasi 

peneliti, “kompromi”  di PT. Ontorejo tidak ditujukan untuk melindungi yang lemah 

dari perbedaan kekuasaan. Namun “kompromi” tersebut lebih ditujukan untuk 

melayani titah pimpinan perusahaan. Berarti, kesepakatan yang disebutkan para 

informan tersebut lebih merupakan bukanlah bentuk kompromi. 

Sebuah kesepakatan sebenarnya merupakan ciri yang menyifatkan 

komunitas itu sendiri. Apakah sekiranya, pengistilahan kesepakatan 

menggambarkan karakteristik komunitas PT. Ontorejo sebagai komunitas yang 

mengutamakan permufakatan bersama (consensual community).  Adapun 

komunitas konsensual umumnya ditemukan pada organisasi dengan budaya 

patrimonial (Weber, 1978, hlm. 1130). Bilamana komunitas PT. Ontorejo 

merupakan komunitas konsensual, maka keselarasan kepentingan alamiah akan 

mewarnai setiap nafas mereka, sehingga semua orang dalam organisasi memiliki 

pandangan sama atas berbagai nilai yang mereka yakini  (Hogson (1976) dalam 

Tsuchiya (2002)). Namun kenyataannya, tidak semua anggota PT. Ontorejo 

memiliki nilai yang sama dalam memandang setiap fenomena. 

 Pada PT. Ontorejo, “omong-omongan”  mencerminkan kesepakatan yang 

merupakan manifestasi loyalitas bawahan kepada atasan mereka. Suka atau 

tidak, jalur komunikasi memang tidak lepas dari dominasi kekuasaan (Bourdieu, 

1979). Penerimaan  anggota PT. Ontorejo atas konsensus tersebut sebagai 

bentuk  manifestasi logika praktis yang mana mengoordinasi pikiran, persepsi 

dan tindakan mereka (Bourdieu, 1977, hlm. 110). Lebih lanjut, eksistensi  

pengekoran  kehendak pimpinan juga  tidak terlepas dari keyakinan bahwa 
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keinginan pimpinan merupakan kewajiban sah untuk diikuti (Weber, 1978, hlm. 

1130).    

Pimpinan memiliki berbagai hak spesial. Hak spesial  para pimpinan puncak 

dalam organisasi termasuk hak menerbitkan norma guna mengikat anggota 

organisasi (Schmelzle, 2012).  Adapun norma versi pimpinan akan termanifestasi 

pada berbagai aturan pengikat anggota organisasi tersebut (Hohfeld, 1919). 

Loyalitas pada pimpinan menuntut pengabdian tak terbatas dari sekadar 

kewajiban normal  (Weber, 1978, hlm. 222). Tidak terbatasnya  pengabdian 

seorang anggota organisasi pada pimpinan tercermin termanifestasi pada 

bagaimana para bawahan melakukan pekerjaan lebih dari sekadar yang 

seharusnya. 

4.5. Ringkasan 

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana titik awal atau landasan penerapan 

VA.  Bab IV memberikan paparan tentang indeksikalitas “kesepakatan”. 

Pelaksanaan VA  setidaknya membutuhkan dua pihak yang berhubungan 

langsung, yaitu penerbit dan penerima VA.   Adanya kesepakatan merupakan hal 

yang wajib ada sebelum diterbitkannya. Walaupun begitu, kesepakatan yang ada 

dalam PT. Ontorejo bukanlah kesepakatan biasa, karena kesepakatan yang 

terjadi di dalamnya tidak mengandung unsur kekuatan yang sepadan  pada pihak 

yang terlibat dalam pelaksanaan VA tersebut. Kesepakatan di PT. Ontorejo juga 

lekat dengan kuasa dominasi pimpinan kepada bawahan untuk menaati apa 

yang diinginkannya. 
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BAB V 

“LANGSUNG” YANG MELANGGAR ATURAN FORMAL 

5.1. Pendahuluan 

“If it work for us, it will work for you” merupakan sindiran Heeks (2002, hlm. 

106) tentang bagaimana perancang SI negara Barat seakan-akan menyamakan 

konteks yang melingkupi SI antara Negara Barat dan Negara Timur, yang 

notabene kebanyakan terdiri dari negara sedang berkembang atau negara 

terbelakang. bahwasanya, praktik sosial antar organisasi tidak bisa 

disamaratakan begitu saja, mulai dari praktik produksi, bahkan  cara rapat dan 

membuka email (Jørgensen dan Messner, 2010). Terlebih, banyak perusahaan 

di Negara sedang berkembang atau terbelakang telah mengakomodasi model SI 

terbaru dengan mengesampingkan bagaimana serta kemampuan calon 

pengguna di perusahaan mereka (Heek, 2002, hlm. 110).  

SIAM merupakan sistem dengan keformalan rendah. Rendahnya keformalan 

memungkinkan perusahaan mengubah SI tersebut sesuai dengan kebutuhan 

mereka (Atkinson dkk., 2012). Pada hakikatnya, SIAM lebih merujuk pada  

sistem yang dirancang untuk mengakomodasi berbagai kebutuhan perencanaan 

dan pengendalian kos dan sediaan (Theodorou dan Karyampas, 2008, hlm. 45). 

Kebutuhan perencanaan tidak hanya melibatkan  informasi finansial, namun juga 

mencakup berbagi informasi non-finansial. Bahkan, keberadaan informasi 
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non-finansial  dalam SIAM terbukti cukup ampuh  menjadi alat diagnostik dalam 

menghadapi lingkungan turbulen (Vaivio, 1999).  

Adapun,  seorang perancang SI mempunyai bayangan tersendiri atas dunia 

yang melatarbelakangi SI, mulai dari teknologi informasi, proses, sasaran dan 

nilai, staffing dan keterampilan, sistem dan struktur manajemen, serta berbagai 

sumber lain (Heeks, 2002, hlm. 105). Sebenarnya, dunia yang ditangkap para 

perancang SI adalah dunia yang menggunakan asumsi rasional (Heek, 2002, 

hlm. 107; Stapleton dkk., 2005). Sayangnya, dunia nyata terkadang  tidak selalu 

sama dengan persepsi perancang SI. Kondisi praktik akuntansi manajemen 

sering tidak sama seperti saat SIAM dibuat. Perbedaan tersebut memicu 

timbulnya perbedaan  cara pemrosesan informasi akuntansi manajemen  oleh 

pelaku SIAM.  Bab ini akan  menggambarkan bagaimana kemampuan EM dalam 

menyingkap bagaimana SIAM dilakukan dengan cara melanggar aturan formal 

yang telah ditetapkan di dalam perusahaan.   

5.2. “Langsung”:   sebuah  Cara  Menerapkan VA 

Cara yang digunakan awak PT. Ontorejo untuk melakukan VA tercermin saat 

peneliti berbincang-bincang dengan salah seorang manajer yunior di lingkungan 

teknologi produksi: 

Peneliti: Kenapa ada memo, misal kalau tidak ada memo apakah 
pekerjaan panjenengan bisa berjalan dengan lancar? 
Pak Sugeng: Sebenarnya bisa, tetapi memo itu terkadang digunakan 
untuk mempercepat, apa itu, mempercepat birokrasi, kayak, kita mungkin 
ada adalah desain yang perlu perubahan cepet, nomong-omongan, jadi tidak 
secara tertulis, tadinya ada perubahan part in nya atau desainnya berubah. 
Jadi seperti ini,  bentuknya dirubah atau dirubah sedikit, sket-sket atau 
dicoreti saja sudah jadi, wis dikasihkan ke saya, saya mungkin cukup 
mengetahui saja kan, langsung saya ke ke produksi  
 

Perubahan desain produk akan membuat struktur biaya juga akan berubah, 

karena penggunaan material atau komponen yang berbeda dalam pengerjaan 
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pesanan produk. Normalnya, perubahan desain produk akan  dibuatkan revisi 

desain produk. Revisi tersebut selanjutnya akan  diteruskan ke PPC pada bagia 

pengendalian produksi dan pengendalian material. PPC akan melihat apakah 

ada pergantian material atau komponen yang perlu mereka persiapkan, 

selanjutnya baru PPC akan mengeluarkan WI (Working Instruction) revisi.  

 Pak Manap juga mengujarkan istilah langsung dalam  perbincangan 

antara kami: “Iya, ini ya, normalnya jalan, tapi ini ya, ini. Misalnya ini harinya 

senin, kita bisa langsung ke workshop” [Sumber: Pak Manap, 13 Agustus 2015]  

Sebenarnya, Pak Manap berupaya menjelaskan  bahwa  pengerjaan produk 

akan tetap dilakukan walaupun belum ada dokumen resmi yang diterbitkan. 

Perbincangan tersebut mengindikasikan bahwa Pak Manap akan 

menginstruksikan workshop untuk mengerjakan produk berdasarkan  VA yang  

dibuatnya sambil menunggu dokumen resmi diterbitkan.  

 Kata “langsung” juga ditemui peneliti saat berbincang dengan salah 

seorang penyelia di lingkungan PPC. Berikut ujaran beliau: 

“iya, ya tapi WI [working instruction], WI tetep turun ya, tapi putihan ya, yang 
dimaksud putihan itu kebutuhan materialnya enggak ada, jadi materialnya 
langsung dimintakan ke renmat, langsung diturunkan ke workshop. Ini yang 
dikerjakan, jadi kalau, tadi yang sebenarnya dari MD [Manufacturing Design] 
dari TP [Teknologi Produksi], TP ke sini,  sini diproses dibuatkan WI, material 
unit, dihitung-hitung kayak gitu, OO turun secara normal “ [Sumber:  Pak 
Sarjono, 24 Agustus 2015] 
 

MD (manufacturing Drawing) merupakan hasil dari pekerjaan Teknologi Produksi. 

Apabila MD diturunkan langsung ke workshop, mereka  biasa menyebut dengan 

WI putihan. WI putihan tersebut belum ada kebutuhan materialnya, karena belum 

dilewatkan ke PPC.  
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5.3.   Refleksivitas: “Langsung” 

5.3.1. Dokumen Tidak Lengkap 

Memo (VA) umum diterima oleh bagian ekspedisi untuk mengeluarkan 

barang. Menurut aturan formal, barang yang datang dari vendor tidak 

diperkenankan langsung diserahkan kepada pengguna. Namun kenyataannya, 

tidak semua penerimaan dan pengeluaran barang mengikuti prosedur yang 

ditetapkan PT. Ontorejo.  Berikut adalah pembicaraan antara peneliti dengan Pak 

Mardi selaku  salah satu manajer di lingkungan bagian ekspedisi: 

“ini baru datang mungkin belum ada PO nya, tapi barang segera dibutuhkan 
dan ada ya ini, pakai BPM Proforma atau memo...ini nanti larinya, 
konsumsinya sini sama gudang, ndak sampek akuntansi...ya nanti kalau 
sudah lengkap ada kontraknya baru, masuk SAP, baru ini diganti BPM 
resmi...iya ya mungkin cepet-cepet, barang baru datang karena terlambat, 
langsung digunakan, kadang kalau saya belum sempat, ya saya pakai 
memo, yang penting ada serah terima. Kadang barang datang, orang 
workshop sudah nunggu di sini, belum sempat, ya seringnya  kayak gitu, 
karena ada informasi barang datang, barang belum datang, orangnya sudah 
ke sini, la la ya saya buat memo yang penting ada serah terima. Barang 
sudah diterima tanggal sekian. [22 Januari 2016]   
 

Pembicaraan Pak Mardi dan peneliti mengisyaratkan bahwa penggunaan memo 

merupakan hal yang jamak terjadi di ekspedisi.  Menurut prosedur normal,  

ekspedisi akan menerima barang berdasarkan  tembusan PO yang dibuat oleh 

pengadaan. Berbekal tembusan PO, ekspedisi akan membandingkan barang 

yang dating dengan dokumen permintaan barang. Setelah itu, barang baru 

masuk gudang. Selanjutnya, gudang akan menyerahkan ke pengguna.   

5.3.2. Pertimbangan Keamanan  

Desain produksi yang dihasilkan oleh departemen Teknologi dan TP 

[Teknologi Produksi] merupakan desain engineering yang digunakan membuat 

dan merangkai berbagai bahan mentah menjadi produk jadi. Umumnya, 
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pergerakan desain produksi dilakukan secara fungsional, mulai dari departemen 

perancangan ke departemen perencanaan proses, dan departemen 

manufacturing   (Kuo dkk., 2001). Pada departemen perencanaan itu sendiri,  MD 

[Manufacturing Design] seharusnya didetailkan secara teknis terlebih oleh bagian 

PPC, seperti dituturkan oleh salah seorang penyelia yang menangani 

perencanaan material di lingkungan  departemen pengadaan: 

“Itu hanya gambaran umum. Kalau sudah ada kesepakatan seperti  ini, ya itu 
waktunya mepet. Selesai di bulan berikutnya, ya itu, padahal itu teknis detail 
itu belum” [Sumber: Pak Seger, 24 Agustus 2015] 
 

 MD yang diserahkan kepada Departemen Produksi merupakan gambar yang 

belum dipecah menjadi bagian-bagian teknis. Dengan ketatnya jadwal produksi, 

meski desain gambar belum siap diturunkan. Namun,  gambar desain tersebut 

tetap diturunkan di lapangan, dan tidak melalui departemen perencanaan 

perencanaan dan pengendalian produksi. 

 Setelah tercapai kesepakatan antara TP dan Fabrikasi, maka MD plus 

memo diturunkan kepada Departemen Fabrikasi. Dalam menanggapi memo, 

senior manajemen yang menerima akan mempertimbangkan keamanan dalam 

pembuatan rangkaian produk yang tercantum dalam dokumen tersebut: 

“Tapi dari segi kenyamanan, keamanan secara dokumen, dari kontrak itu 
aman.  Yang masih prototip yang sifatnya aman itu seperti carbody biasanya 
itu” [Sumber: Pak Yitno,  9 September 2015] 
 

Umumnya, produk yang dihasilkan oleh PT. Ontorejo merupakan rangkaian 

kereta api dengan spesifikasi tertentu. Karena bernilai tinggi, maka senior 

manajemen  mempertimbangkan sisi keamanan dalam pembuatan produk 

berdasarkan memo tersebut. 

Keamanan yang dimaksud oleh Pak Yitno adalah keamanan dari sisi 

dokumentasi, artinya mereka sudah pernah membuat produk dengan spesifikasi 
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yang sama dengan yang tercantum dalam memo. Karena mereka sudah pernah 

membuat rangkaian produk tersebut, maka mereka otomatis masih menyimpan 

dokumentasi proyek terdahulu, yaitu WI. Karena mereka sudah memiliki 

dokumentasi lengkap, maka Pak Yitno yakin mampu membuat produk dengan 

spesifikasi bagian produk yang hampir sama dengan sebelumnya, walau  

dokumentasi operasional produk belum tersedia.  

PT. Ontorejo merupakan salah satu BUMN  yang membuat alat transportasi 

berdasarkan pesanan. Walaupun produk dibuat berdasarkan pesanan, namun 

produk PT. Ontorejo secara garis besar memiliki banyak persamaan antara satu 

dengan lainnya. Seperti diungkapkan oleh salah satu senior manajer di 

lingkungan fabrikasi berikut: “WI setiap proyek itu kan WI nya harus baru, 

walaupun sama, sparepartnya sama, proyeknya sama.”[Sumber: Pak Yayak, 9 

September 2015]. Oleh karena proyek yang dikerjakan ada kesamaan dengan 

proyek terdahulu. Persamaannya tidak seratus persen serupa. Namun, ada 

sebagian produk yang memiliki spesifikasi yang sama, semisal:  proyek X-114 

akan menggunakan desain X-098 untuk bagian atap, jendela, dan pintu. Dengan 

adanya memo, para penerima memo merasa mantap untuk mengerjakan produk 

meski tanpa disertai WI proyek bersangkutan. 

 Bilamana produk belum pernah dibuat sebelumnya. Penerima memo 

akan mempertimbangkan keamanan dari sisi produksi. Dari sisi produksi, bagian 

produk yang aman diproduksi adalah prototipe seri.  Seperti diungkapkan oleh 

Pak Yitno sebagai salah satu senior manajer dalam lingkungan fabrikasi: 

“Di sini tetep ada mbak. Itu sering kita lakukan terutama untuk proyek-proyek 
baru, yang sifatnya  masih prototip tapi seri.  Proptotip seri itu maksudnya 
gini yang satu prototip itu dibuat, tapi di belakangnya  terus kita buat, yang 
masih prototip yang sifatnya aman itu seperti carbody biasanya itu” [Pak  
Yitno, 10 September 2015] 
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Adakalanya PT. Ontorejo membuat prototipe sebelum mereka memproduksinya 

secara seri atau rangkaian. Walaupun telah dibuat prototipe, namun penerima 

memo memandang tidak semua bagian produk dirasa aman untuk dikerjakan 

terlebih dahulu sebelum ada dokumentasi resmi yang turun di lapangan. Menurut 

Pak Yitno, bagian produk yang aman dikerjakan adalah bagian carbody. Carbody 

adalah  bentuk luar  kereta yang belum diisi dengan interior dan tatakan bawah.  

5.3.3. Pelayanan  Material 

Pengajuan material dimulai dari turunnya MD dari  TP ke PPC. PPC akan 

menghitung kebutuhan material, selanjutnya PPC akan menyerahkan daftar 

kebutuhan material kepada Renmat. Selanjutnya, Renmat akan  memproses 

material ke gudang untuk dipenuhi. Setelah  gudang menyerahkan  bahan baku 

ke bagian fabrikasi. Bagian fabrikasi baru bisa memulai proses pengerjaan 

produk. 

Proses di atas adalah proses permintaan material dengan menggunakan 

mekanisme SI formal. Namun bila menggunakan memo, maka permintaan 

material tidak bisa berjalan seperti itu. WI putihan yang diterima oleh bagian 

fabrikasi sebenarnya merupakan MD yang belum ada kebutuhan material, 

karena belum sampai ke PPC. Otomatis, kebutuhan material belum dihitung dan 

diajukan ke Renmat, sehingga material yang dibutuhkan masih belum tersedia di 

workshop, seperti yang diungkapkan oleh pengendali produksi berikut ini: 

“Padahal yang namanya memo itu  belum ada pelayanan material” [Sumber:  

Pak Supariyanto, 2015] 

Memo akan diterbitkan dalam kondisi  ketatnya jadwal produksi dengan 

batas akhir penyerahan produk kepada customer. Penerbitan memo tersebut  

berjalan lebih cepat dari prosedur normal, sehingga material masih belum 
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teridentifikasi oleh perencana material. Sebenarnya,  banyak terdapat material 

atau bahan mentah berupa lembaran-lembaran plat di workshop tersebut. 

Namun, semua material sudah ada peruntukannya sendiri-sendiri. Terkait 

dengan kebutuhan material atau bahan baku yang tidak tercantum dalam WI 

putihan atau MD yang diterima, fabrikasi akan mencari tahu kebutuhan material  

atas proyek yang akan dikerjakan. Salah satu cara yang bisa dilakukan oleh 

fabrikasi adalah dengan  meminta bantuan pengendali produksi untuk 

menghitungkan kebutuhan material untuk proyek yang sedang dikerjakannya. 

Dari situ, pengendali produksi akan mencocokkan dengan dokumentasi proyek 

lama yang tercantum dalam memo terkait dengan kebutuhan materialnya.  

 Langkah selanjutnya,  pengendali produksi akan mengecek jumlah dan 

eksistensi material yang dibutuhkan oleh workshop untuk mengerjakan produk. 

Pengendali produksi akan melihat ketersediaan material  sisa yang ada dalam 

workshop. Apabila mencukupi kebutuhan, maka pengendali produksi akan 

memutuskan untuk menggunakan material sisa tersebut. Namun, apabila tidak 

terdapat material sisa produksi atau jumlah yang dibutuhkan tidak mencukupi, 

maka fabrikasi akan membuat  memo permintaan material. 

 Memo permintaan material akan diserahkan fabrikasi kepada pengendali 

produksi, seperti yang diungkapkan pengendali produksi berikut: 

“la ngene [la begini] Memo atau WI putihan mengko tetep tak tembusin [nanti 
tetap saya tembuskan] ke perencanaan biar dihitung berapa lembar ini yang 
saya butuhkan, karena ini urgen sekali. Kalau sudah dihitung 10 lembar, 
perencanaan ngasihkan logistik” [Sumber:  Pak Supariyanto, 2015] 
 

Memo terkait dengan permintaan material akan langsung difotokopi oleh 

pengendali produksi untuk diteruskan ke  perencanaan produksi. Perencanaan 

produksi akan menghitung kebutuhan material, selanjutnya mereka akan 

mengirimkannya ke perencana material untuk diproses lebih lanjut.  
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Sambil menunggu proses datangnya material untuk proyek tersebut, 

pengendali produksi akan mencari spesifikasi material yang sama di lapangan. 

Material di lapangan sebenarnya cukup banyak jumlahnya. Namun, masing-

masing material   sudah diperuntukkan untuk berbagai proyek lain. Dari sini, 

pengendali produksi akan  mempertimbangkan apakah sekiranya ada material 

proyek  lain dengan spesifikasi yang sama namun  batas waktu produksi masih 

panjang. Bila ada, pengendali produksi langsung memutuskan menggunakan  

material proyek lain untuk proyek tersebut, seperti yang diungkapkan oleh 

pengendali material berikut: “Walaupun mungkin sementara saya pinjam, 

misalnya PPL, pak punya material dengan spek jenis ini, jenis ini, O nduwe 

[punya], pinjami 10 lembar” [Sumber: Supariyanto, 2015]. Peminjaman material 

dari proyek lain sifatnya sementara. Sementara maksudnya sambil menunggu 

kedatangan material proyek dimaksud. Peminjaman dilakukan oleh pengendali 

produksi, karena  pemenuhan material masih menunggu  serangkaian proses 

administrasi yang cukup lama, sementara batas waktu penyerahan produk 

semakin dekat. 

 

5.3.4. Potong Kompas 

PT. Ontorejo telah menerapkan ERP dalam kegiatan operasi mereka.  

Semestinya, sistem informasi terintegrasi akan mendorong  arus informasi dalam 

perusahaan agar  berjalan efektif dan efisien (Lim, 2013) dengan cara 

memberikan kemudahan penyebaran informasi lintas departemen (Gunasekaran 

dan Nath, 1997), sehingga penggunanya bisa memanfaatkan informasi secara 

optimal. Untuk itu, arus informasi dalam perusahaan akan selalu diasumsikan 

mengikuti SIAM resmi yang terpasang pada perusahaan. Namun, para pelaku 
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SIAM adalah manusia yang memiliki kebebasan untuk memilih apa yang hendak 

dia perbuat, seperti pengakuan penyelia di lingkungan pengendalian material 

berikut ini:  

“Nek [kalau] saya harus ikut prosedur, ya saya harus lapor ke akuntansi dulu, 
di sana nanti buka OK baru. Setelah buka OK, baru ngirimkan ke TI 
[teknologi informasi] untuk di sistem ke SAP. Setelah itu dibikin format, lalu di 
GR untuk dimintakan rekomendasi disahkan. OK itu oleh dienggo opo ora 
sama Bosse [OK itu boleh dipakai atau tidak sama Bosnya]. Kan gitu, satu 
minggu kiro-kiro gak bar [kan begitu, satu minggu kira-kira belum selesai]. La 
iki piye, wong sing arep nggarap wis ditekakne [la ini bagaimana,yang 
mengerjakan sudah didatangkan], la anggake [memang] seperti itu, saya 
ndak, ndak sulit, sampean nggae memo tulisane koyo ngene iki [sampean 
membuat memo tulisannya seperti ini].  Begitu sampai sini tak ACC. Saya 
terima memo saya kopi terus  saya kirimkan ke gudang. Ke gudang, mohon 
dilayani dulu. BBM menyusul, Memo yang asli saya kirimkan ke akuntansi 
mohon dibukakan OK baru. Arsip, ada arsip untuk catatan saya, istilahnya 
saya ada hutang dengan gudang, material iki wis dilayani, iki wis jalan, wis 
lancer. Saya ini kalau BBM sudah turun, terus saya BBM, nanti saya 
urusannya dengan gudang. Memang karena keadaan mengharuskan seperti 
itu [Sumber: Pak Seger, 24 Agustus 205] 
 

Dalam ujarannya, Pak Seger  menceritakan untuk mempercepat proses produksi, 

beliau memilih untuk membuat memo  agar barang segera dikeluarkan dari 

gudang, selajutnya diserahkan kepada pengguna.  

Apabila mengikuti prosedur formal, Pak Seger harus melewati beberapa 

langkah tujuh prosedur, sehingga memerlukan setidaknya satu minggu untuk 

mengeluarkan barang.  Bila mengikuti prosedur, pengguna tidak diperkenankan 

mengajukan permohonan material ke pengendalian material, karena wewenang 

tersebut ada di tangan PPC. Dengan demikian, memo akan memangkas 

prosedur menjadi hanya dua langkah saja, yakni mengirimkan permintaan 

material ke pengendalian material dan mengeluarkan barang dari gudang.  

5.4. Memaknakan “Langsung” 

Lingkungan organisasi bukanlah lingkungan stagnan. Lingkungan organisasi 

tidak terlepas dari perubahan pasar yang dihadapi organisasi.  Perubahan pasar 
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menyebabkan perubahan pada  berbagai kebijakan produksi yang  berdampak 

pada perubahan organisasi dan perubahan SI organisasi (Harash, 2015; 

Hopwood, 1987). Organisasi dipastikan akan berubah karena lingkungan, 

meskipun  lingkungan fisik perusahaan tampak tidak berubah (Weick, 2009).  

Mau tidak mau, konteks lingkungan juga akan memengaruhi bentuk akuntansi  

(Caria dkk., 2016)  

Ketidakpastian lingkungan akan mengubah SI dengan cara  memengaruhi 

cara berkomunikasi dan berkoordinasi guna mengefektifkan pekerjaan para awak 

dalam organisasi (Otley, 2016). Dalam ketidakstabilan lingkungan,  setiap 

organisasi  akan memikirkan berbagai cara agar mampu menyesuaikan dengan  

ketidakpastian daripada mengikuti  aturan formal perusahaan (Hartmann dan 

Vaassen, 2004, hlm. 115-116).   Dalam konteks ini, PT. Ontorejo menggunakan 

VA  sebagai cara untuk mengantisipasi ketidakpastian tersebut.  VA merupakan 

bentuk SIAM yang tumbuh lokal dalam PT. Ontorejo.  Bagaimanapun juga, 

kehadiran VA lokal tidak terjadi secara kebetulan   dari dalam organisasi. Best 

(2010) menemukan bahwa kebanyakan anggota organisasi cenderung memiliki 

kebiasaan tertentu untuk menjalankan SI lokal versi mereka  untuk tujuan 

efisiensi.  

Peran SIAM amat besar  pada semua perusahaan, dikarenakan 

kemampuannya menjadi penghubung dua arah antara manajemen senior dan 

manajemen papan bawah (Johnson dan Kaplan, 1987, hlm. 4).  Caranya adalah 

dengan penyediaan informasi relevan yang memungkinkan para manajer 

membuat keputusan operasional lebih baik    (Drury, 2012, hlm. 36).  Untuk itu, 

SIAM harus mampu memainkan perannya sebagai penyedia informasi untuk 

aktivitas produksi yang mencakup perancangan produk perencanaan dan 
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pengendalian produksi, operasional produksi;  serta akuntansi biaya (Alrabei 

dkk., 2014).  

Lebih lanjut, Granlund dan Lukka (1998) membagi SIAM menjadi dua 

kelompok besar yaitu makro dan mikro. SIAM makro mencakup berbagai konsep 

dan teknis SIAM  yang  cenderung seragam. Sementara, SIAM mikro  lebih 

menyoroti bagaimana pola perilaku dalam menggunakan solusi yang ditawarkan 

SIAM makro. Dalam penelitian ini, peneliti tidak akan membahas tentang 

bagaimana para pelaku menggunakan solusi dari SIAM makro. Namun, peneliti 

lebih tertarik membahas SIAM alternatif  yang digunakan para awak PT. Ontorejo 

untuk menyelesaikan pekerjaan mereka.    

SIAM makro dirancang berdasarkan lingkungan organisasi lingkungan 

stagnan.  Padahal, lingkungan organisasi tidak terlepas dari perubahan pasar 

yang dihadapi organisasi.  Perubahan pasar menyebabkan perubahan pada  

berbagai kebijakan produksi yang  berdampak pada perubahan organisasi dan 

perubahan SI organisasi (Harash, 2015; Hopwood, 1987). Organisasi dipastikan 

akan berubah karena lingkungan, meskipun  lingkungan fisik perusahaan tampak 

tidak berubah (Weick, 2009).  Mau tidak mau, konteks lingkungan juga akan 

memengaruhi bentuk akuntansi yang bermain di dalamnya  (Caria dkk.,2016)  

Ketidakpastian lingkungan akan mengubah SI dengan cara  memengaruhi 

cara berkomunikasi dan berkoordinasi guna mengefektifkan pekerjaan para awak 

dalam organisasi (Otley, 2016). Dalam ketidakstabilan lingkungan,  setiap 

organisasi  akan memikirkan berbagai cara agar mampu menyesuaikan dengan  

ketidakpastian daripada mengikuti  aturan formal perusahaan (Hartmann dan 

Vaassen, 2004, hlm. 115-116).   Dalam konteks ini, PT. Ontorejo menggunakan 

istilah “langsung” untuk mengantisipasi ketidakpastian tersebut. Dari berbagai 
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ujaran di atas, peneliti menarik memaknakan bahwa “langsung” lebih berarti 

melanggar aturan formal.  Pelanggaran  aturan formal akan menjadi sebuah 

rutinitas. Rutinitas manusia akan menghasilkan pola tindakan yang senantiasa 

berubah seiring kondisi organisasi (Guha dan Das, 2017). Adapun bentuk pola 

rutinitas akan terbentuk berdasarkan pertimbangan lokal dan kreativitas olahan 

para aktor itu sendiri  dalam sebuah organisasi (Pentland dan Feldman,  2008, 

hlm. 248-249). 

5.5. Ringkasan  

Praktik memo di PT. Ontorejo umumnya dilakukan dengan  melanggar 

aturan formal yang ada dalam perusahaan. Pelanggaran aturan formal 

membutuhkan adanya kesepakatan.  Kesepakatan untuk melanggar aturan 

formal dikuatkan dalam bentuk memo.  Pelanggaran aturan formal yang sering 

dijumpai dengan menggunakan memo adalah dengan cara melompati beberapa 

alur SIAM formal untuk mempercepat proses produksi di PT. Ontorejo. 

Pelanggaran aturan formal juga memungkinkan para pengguna memo 

memperoleh informasi relevan yang mereka butuhkan. Dengan demikian, 

prosedur formal merupakan artefak aturan manual, namun tidak sepenuhnya 

menjadi rutinitas nyata yang terjadi di PT. Ontorejo.  Rutinitas berjalan di 

perusahaan tidak harus sama  dengan  artefak prosedur manual  yang tertanam 

dalam perusahaan.  
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BAB VI 

“MACEM-MACEM” MERUJUK MAKNA RELEVANSI 

6.1 Pengantar 

Manusia adalah  makhluk bermain. Diajari ataupun tidak, manusia akan 

memainkan peran mereka sendiri.  Naluri bermain merupakan bawaan dari Yang 

Kuasa sejak dalam buaian sampai saat kita berpisah dengan dunia fana ini. 

Begitu pula dengan perilaku informasi (information behavior), perilaku informasi 

yang tertanam pada manusia  merupakan bawaan melekat. Tanpa perlu 

diajarkan, manusia akan berupaya  memuaskan kebutuhan  informasi   dalam 

lingkungan tertentu  (Spink, 2010, hlm. 35). Selanjutnya, manusia cenderung 

akan menggunakan aturan buatan mereka untuk memuaskan kebutuhan 

informasi (Huizinga, 1949, hlm. 11-13).  

Dalam ajang permainan buatannya, manusia akan memainkan kreativitas 

mereka dalam bertindak (Huizinga, 1949, hlm. 116). Sebagaimana dalam 

perusahaan, SI tidak mungkin  mampu mengantisipasi semua kejadian yang 

terjadi dalam perusahaan.  Akibatnya, ada sebagian kebutuhan informasi yang 

tidak bisa dipenuhi oleh SI formal dalam perusahaan.  Dengan kreativitas 

manusia, SI alternatif  hadir sebagai pengisi kebutuhan informasi  yang belum 

dipenuhi oleh SI formal tersebut (Riahi-Belkaoui, 2002, hlm. 226). 
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6.2. “Macem-macem” adalah bentuk Vernacular Accounting 

Pada saat pertama kali masuk pada PT. Ontorejo, peneliti mencoba melihat-

lihat bentuk dari VA yang dihasilkan bagian-bagian di lingkungan Divisi Produksi 

PT. Ontorejo. Dari sebagian bentuk VA, memo merupakan bentukan VA yang 

hidup di  PT. Ontorejo. Memo merupakan  ajang komunikasi internal yang 

digunakan para pihak yang saling berinteraksi dalam PT. Ontorejo,  khususnya 

untuk komunikasi dengan antar departemen. Pada saat peneliti memulai  

observasi dokumen berupa memo yang beredar di lingkungan produksi, peneliti 

melihat keragaman bentuk VA yang dihasilkan oleh masing-masing bagian.  

Bagan 6.1 mengilustrasikan keragaman format serta cakupan memo. Dalam 

bagan tersebut tidak terlihat keseragaman cakupan dan format memo. Bentuk 

format yang tampak seragam adalah logo PT. Ontorejo, penanggung-jawab 

memo dan pihak tertuju. Keragaman bentuk didorong oleh perbedaan kebutuhan 

informasi antar departemen pembuat. 

Perbedaan format dan cakupan  itu sebenarnya tidak lepas dari kebutuhan 

pengguna Informasi tersebut. Keragaman memo terbersit dari pernyataan 

seorang manajer di bagian PPC. Saat itu, peneliti sedang melihat-lihat format 

memo yang  telah beliau buat, dari situ peneliti melihat keragaman dari  memo 

yang beliau buat dengan lainnya. Berikut pernyataan beliau: 

Pak Mubiarto: La niki kan [sambil menunjukkan memo] saking bagian teng 
nggene kulo, inggih, la niki nyuwun tool 

Peneliti: formate niki pripun Pak? 
Pak Mubiarto:  inggih macem-macem 
 
Translasi: 

Pak Mubiarto: La ini kan [sambil menunjukkan memo] dari bagian saya, ya, 
la ini minta tool  

Peneliti: formatnya ini bagaimana pak? 
Pak Mubiarto:  ya macam-macam 
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Bagan 6. 1. Bentuk VA di Lingkungan Produksi 

Sumber: Data Internal Perusahaan 
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6.3.   Refleksivitas “Macem-Macem” 

6.3.1. VA untuk Permintaan Barang 

Setiap perusahaan umumnya telah merancang berbagai formulir untuk 

menangani permintaan  barang ataupun material, begitu pula PT. Ontorejo.            

PT. Ontorejo telah membuat formulir  permintaan barang berupa Surat 

Permintaan Barang dan Perkakas (SPAP) dari  pengguna untuk perencana 

material ataupun pengadaan, sebagaimana penuturan salah satu penyelia di 

lingkungan PPC berikut ini: 

“O, mungkin niku semacam Memo. Memo-memo yang sifatnya kayak gini 
mungkin bisa [menunjukkan memo untuk mempercepat] tapi sebenere 
[sebenarnya] memo itu e ada yang secara formal namane SPAP, kayak gini 
mungkin [sambil menunjukkan printout ERP] kalau formalnya kan kayak gini” 
[Sumber: Pak Sarjono, 24 Agustus 2015] 
 

Pak Sarjono juga menunjukkan format SPAP yang tergambar pada Gambar 6.1 

menggambarkan bentuk SPAP PT. Ontorejo.  

 

Gambar 6. 1. Surat Permintaan Alat dan Perkakas 
Sumber: internal PT. Ontorejo 
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SPAP merupakan formulir yang digunakan untuk permintaan alat dan 

perkakas. Sedangkan menurut Pak Margono, formulir permintaan material 

formalnya menggunakan STT:  

“Formalnya ya, istilahnya bukan memo ya dari lapangan, dulu ada istilahnya 
STT. Surat permintaan, ada forum, tapi saya nggak tahu sekarang” [Sumber: 
Pak Margono, 29 Januari 2016] 
 

Baik Pak Sarjono dan Pak Margono menunjukkan bahwa  walaupun ada format 

resmi, para pelaku SIAM lebih sering menggunakan memo (VA) untuk meminta 

material ataupun komponen kepada pengendali material dan pengadaan. 

Pak Margono juga menegaskan bahwa penggunaan memo untuk permintaan 

material atau komponen bisa dari pengguna langsung maupun dari pengendali 

material:  

“Dadi, memo dari PPC itu material  material itu dari sana. Jadi dari lapangan 
ada permintaan, memo ke sini.” [Sumber: Pak Margono, 29 Januari 2016] 
 

Memo untuk meminta material atau komponen yang ditujukan kepada pengendali 

material atau pengadaan tampak pada gambar 6.2. Gambar 6.2 menunjukkan 

bahwa pembuat memo (VA) membubuhkan  keterangan penggunaan material 

ataupun komponen yang mereka butuhkan. 

PT. Ontorejo merupakan perusahaan  yang beroperasi berdasarkan 

pesanan. PT. Ontorejo sering lebih dalam merencanakan kuantitas material atau 

komponen untuk membuat produk. Dampaknya, masih  ada material ataupun 

komponen sisa yang disimpan. Barang sisa proyek sering tidak dimasukkan  ke 

gudang, namun bisa disimpan oleh bagian PPC ataupun fabrikasi. PT. Ontorejo 

tidak menyediakan formulir khusus untuk meminta material ataupun komponen 

sisa proyek. Apabila membutuhkan, para pengguna akan menghubungi PPC 

secara lesan terlebih dahulu, selanjutnya mereka akan membuat memo (VA) 

untuk menguatkan pernyataan lesan mereka.  
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Gambar 6.3 menunjukkan bagian fasilitas meminta material sisa kepada 

PPC sebagai pemilik material sisa proyek. Memo (VA) terbit apabila PPC sudah 

pasti memiliki material sisa sesuai yang diminta, karena sebelum membuat 

memo (VA) mereka sudah menghubungi pemilik material terlebih dahulu. 

 

 

Gambar 6. 2. Memo Permintaan Material 
Sumber: dok. internal 
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Gambar 6. 3. Permintaan Material Sisa 

Sumber: dokumen internal PT. Ontorejo 

6.3.2. VA untuk Permintaan atau Penyampaian Informasi 

Memo (VA) bisa digunakan untuk meminta barang. Di samping itu, memo 

(VA) juga bisa digunakan untuk meminta atau menyampaikan informasi kepada 

tertuju. Gambar 6.4 menunjukkan adanya permintaan informasi kepada SM 

Teknologi Produksi untuk estimasi biaya dan outsourcing vendor. Pengadaan 

membutuhkan MD (manufacturing design) kepada Teknologi Produksi, karena 

mereka tidak mendapatkan tembusan MD [Manufacturing Design] dari TP 
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[Teknologi Produksi] secara langsung, karena pihak peminta  komponen berada 

di bawah wewenang PPC. 

 

 

Gambar 6. 4. Permintaan Informasi 
Sumber: dokumen internal PT. Otorejo 

 
Memo (VA) juga bertindak sebagai informasi tambahan bagi bagian logistik 

untuk menentukan mana pengadaan yang harus mereka dahulukan, 

sebagaimana penuturan manajer di lingkungan pengadaan berikut ini: 

“Ya, kalau di saya kebanyakkan seperti itu, jadi tidak direct ke tempat kami, 
karena teknologi larinya ke renmat [Perencanaan Material] dulu, yang direct 
ke kami biasanya dari renmat, cuman renmat jarang sekali mengeluarkan 
memo ke kami, lebih ke arah langsung ke purchase request, secara sistem 
kami sudah terima di sistem SAP kami, ya itu anti itu yang akan kami 
kerjakan, la yang memo tadi itu cuman untuk bekal kami untuk mengingat 
ingat untuk memprioritaskan hal-hal itu, tapi nantinya adapun atau tidak 
adapun tetep di sistem kami perintah pembelian itu tetap ada Bu. Kami harus 
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mengeksekusinya, cuman kalau nggak ada memo itu kan seperti urut 
kacang, satu masuk kita kerjakan, ketika ada ini (menunjuk memo), bisa 
ngerjakan dulu.” [Sumber: Pak Mirza, 29 Januari 2016] 
 

Bagi Pak Mirza, memo digunakan untuk menentukan skala prioritas yang akan 

beliau kerjakan terlebih dahulu. Apabila tidak ada informasi berupa memo dari 

pengendali produksi ataupun pengguna langsung, maka Pak Mirza akan 

memproses permintaan yang datang terlebih dahulu.  

 

Gambar 6. 5. Rush Order 
Sumber: dokumen internal PT. Ontorejo 
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Gambar 6.5 menunjukkan adanya informasi pengendali material produksi  

kepada pengadaan. Memo (VA) tersebut memberikan bantuan informasi kepada 

bagian pengadaan untuk mempercepat pemrosesan pengadaan barang  yang 

ditunjuk dalam memo (VA). Dengan memo, bagian pengadaan memiliki dasar 

untuk mempercepat proses pengadaan material ataupun komponen sesuai 

dengan yang tertulis dalam memo tersebut. 

6.3.3.  VA untuk Perintah 

Memo (VA)  juga bisa digunakan untuk memerintah pihak tertuju untuk 

melaksanakan sesuai yang diminta dalam dokumen tersebut. Dalam PT. 

Ontorejo,  detail pekerjaan sebenarnya sudah dicantumkan dalam WI (Working 

Instruction). Namun,  tidak semua operator mampu membaca apa yang diminta   

dalam WI tersebut.  Para operator sering menunggu perintah kerja berupa memo 

dari perencana produksi. Pada saat peneliti  melakukan observasi di PCC Timur, 

peneliti singgah di kantor PPC timur sambil mengobservasi apa yang dilakukan  

supervisor PPC timur. Di PPC timur, peneliti  menilik  ada dua orang penerbit 

memo untuk operator fabrikasi, yaitu:  seorang penyelia dan seorang   pegawai 

yunior. Sambil bekerja, penyelia tersebut berucap: 

“Memo dari semua produksi. Sini kan PPC. Saya ini kan PCC. Saya kan 
mengoperasikan sini, PCC [part control center].  Semua part itu masuknya di 
sini. Jadi dari semua mesin manapun masuk dulu ke PCC. PCC 
mengidentifikasi, ada barcoding barcoding ya ya sementara belum jalan dulu, 
tapi ini, ya kemarin sudah diperbaiki, kalau tidak ada trouble, mudah-
mudahan sudah jalan. Mengapa PCC, Saya kenapa kok harus masuk sini 
part control center, kenapa masuk sini. Kita butuh data itu semua, pas sudah 
selesai dan kita PCC harus mendistribusikan sesuai. Desnaken shop atau 
shortname bagian yang terkait proses  selanjutnya. Itu harus jelas termasuk 
layoutnya. WI kan sudah tertera di situ ada shortname, desnaken sop,  
termasuk working sekuens urutan pekerjaan. Itu kan semua kan sudah 
tertera di situ. Jadi yang namanya WI itu sebenarnya sudah komplit. Orang 
kalau semua paham WI, itu sudah siap untuk panduan kita bekerja, ya itu, ya 
WI itu, tapi kalau Memo. Tapi kalau memo saya berusaha saya detailkan, itu 
orang bisa membaca” [Sumber: Pak Sardi, 24 Agustus 2015] 
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Memo dari pengendali produksi akan  memberikan aba-aba kepada para  

operator lapangan untuk mengerjakan sesuai dengan yang diperintahkan dalam 

dokumen tersebut.  

 

 

Gambar 6. 6. Pembuatan Bracket 
Sumber: dokumen internal PT. Ontorejo 
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Gambar 6.6 menunjukkan perintah pengendali produksi kepada SM atau 

staff steelwork untuk membuat bracket jendela sesuai dengan yang disketsakan 

oleh beliau.  Sket yang digambarkan oleh pengendali produksi memungkinkan 

para operator memahami apa yang dikerjakan, sehingga kemungkinan salah 

proses akan bisa ditekan sedini mungkin. 

6.4. Memaknakan “Macem-macem” 

Istilah “macem-macem” bisa merujuk pada banyak makna. “macem-macem” 

bisa merujuk pada keragaman format memo, isi atau kandungan informasi, dan 

maksud dari penerbitan memo. Dalam studi ini, peneliti memaknakan “macem-

macem” lebih dekat dengan  maksud penerbitan memo. Berdasarkan 

refleksivitas yang ditemukan peneliti di lapangan, memo  menemukan 

keragaman maksud penerbitan memo. Maksud penerbitan memo sebenarnya 

untuk memuaskan kebutuhan informasi  para penerbit dan penerima guna dalam 

menyelesaikan pekerjaan mereka.  

Kebutuhan informasi tidak bisa disamaratakan antar individu, karena 

kebutuhan informasi sangat situasional (Case, 2007, hlm. 34). Seperti halnya  

paparan dari salah seorang senior manajer dalam ujarannya: “ya, tumbuh karena 

kebutuhan” [Pak Yudi, 9 September 2015]. Kebutuhan yang dimaksud adalah  

kebutuhan informasi untuk menyelesaikan tugas keseharian dalam berkoordinasi 

antar bagian. Pada kesempatan bertemu dengan para informan, peneliti 

menemukan banyak kebutuhan yang bisa difasilitasi dengan memo, mulai dari 

kebutuhan material, kebutuhan tenaga kerja, kebutuhan finishing, kebutuhan 

fabrikasi, kebutuhan fasilitas kerja, kebutuhan tool, kebutuhan tenaga, 

permintaan alat, permintaan material, bahkan undangan rapat sering juga 

mempergunakan format memo.  Berkaitan dengan itu, memo dibuat  fleksibel 
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sesuai kebutuhan informan. Sebagaimana, salah seorang manajer di PT. 

Ontorejo: “heeh [iya], sesuai kebutuhan di area saya. Fleksibel nggih [ya]” [Pak 

Yayak, 9 September 2015]. Ujaran tersebut memberikan indikasi bahwa bentuk 

memo dihasilkan di satu area bisa beragam sesuai dengan kebutuhan dari area 

tersebut atau fleksibel.   

Fenomena di dunia ini tidak ada yang stagnan, kecuali perubahan itu sendiri. 

Namun, SI formal mempunyai bayangan tersendiri atas realitas perusahaan. 

Sebenarnya, SI menciptakan skenario tertentu yang menggambarkan berbagai 

aktivitas manusia dan interaksi antar manusia pada saat itu (Cherry dan 

Macredie, 1999). Semua hal diatur sedemikian rupa termasuk kebutuhan yang 

diperlukan oleh para pengguna SI tersebut. Perubahan kondisi yang melingkupi 

penerapan SI mungkin terjadi sepanjang implementasi SI.  Perubahan kondisi 

berpotensi mengubah perilaku informasi (information behavior) orang-orang yang 

berinteraksi dalam menerapkan SI. Pelaku SI cenderung memilih media 

informasi relevan dengan situasi yang terus mengalami perubahan tersebut 

sesuai persepsi mereka (Chang, 2006).   

Istilah relevan mempunyai beragam makna.  Menurut Hendriksen dan Van 

Breda (1992, hlm. 134), ada tiga macam relevansi, antara lain: (1) goal relevance 

yaitu kemampuan informasi dalam membantu pemakai mencapai tujuannya;             

(2)  semantic relevance merupakan kemampuan informasi untuk bisa dipahami 

oleh penggunaannya; serta (3) decision relevance merupakan kemampuan 

informasi untuk digunakan dalam pembuatan keputusan. Dalam konteks SI, 

Harter (1992) menawarkan dua konsep relevansi,  yakni: Objective/system based 

relevance dan  subjective/human (user) based relevance. Objective/system 

based relevance sering disebut sebagai system oriented atau algorithmic 
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relevance yang berpandangan bahwa suatu relevansi terwakili oleh hubungan 

antara dokumen yang disajikan dengan permintaan pemakai (Lavrenko, 2009, 

hlm. 7-10), sehingga relevansi bersifat statis dan objektif (Swanson, 1986 dalam 

Borlund, 2003).  Di lain sisi, subjective/human (user) based relevance 

berpandangan bahwa relevansi bersifat abstrak dan tidak mampu untuk 

diobservasi, karena persepsi manusia atas kebutuhan informasi senantiasa 

berubah selama proses pencarian informasi (Lavrenko, 2009, hlm. 7-10).  

Dalam pada itu, konsep relevansi mana yang paling sesuai untuk SI?  

Jawabannya bergantung pada pijakan pemikiran yang digunakan peneliti 

(Hjørland, 2010). Ada dua pijakan pemikiran yang bisa dipakai peneliti, yaitu hard 

system thinking dan soft system thinking. Pijakan pertama, hard system thinking 

memetaforakan SI seperti mesin mekanis (Jackson, 2003, hlm. 62). Sedangkan,  

soft system thinking, diusung pertama kali oleh Checkland (1988),  melihat suatu 

sistem dari kacamata sosial.   Berkaitan dengan relevansi pada SI, pemikiran soft 

system  jauh lebih peka atas konteks yang melingkupi dibandingkan dengan hard 

system akibat metafora mesin tersebut (Jaradat dan Keating, 2016). Berkaitan 

dengan itu, SI sebenarnya tidak bisa terlepas dari penggunanya yaitu manusia, 

karena fitur bawaan manusia memiliki tujuan spesifik dalam melaksanakan 

penugasan (Hjørland, 2010).  

Selain tujuan spesifik dalam melakukan penugasan, manusia ternyata  

memiliki keunikan berbeda antar mereka. Keragaman fitur manusia membuka 

peluang timbulnya ambigu  di antara manusia (Sperber dan Wilson, 1995, hlm. 

119). Konsekuensinya, persepsi kebutuhan informasi  pengguna SI tidak akan 

pernah stabil selama proses pencarian  informasi tersebut (Lavrenko, 2009). Bagi 

manusia, makna relevansi akan senantiasa berubah, karena silih berganti 
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persepsi manusia atas suatu hal (Myers, 2004, hlm. 24).  Pada gambar 4.1, 

Myers (2002) menunjukkan bagaimana kemampuan ajaib manusia memaknakan 

gambar tersebut. Persepsi awal manusia mungkin akan berbeda dengan 

persepsi kedua. Perbedaan persepsi bisa saja terjadi  ketika manusia 

dihadapkan dalam situasi berbeda. 

.  

 

Gambar 6. 7. Antara Cawan dan Wanita 
Sumber: Myers ( 2002, hlm. 24) 

 

Dari gambar 6.7, relevansi sebenarnya lebih sesuai bila  dilihat dari sisi para 

penggunanya (Borlund dan Ingwersen, 1997), karena kemampuan tafsir 

pengguna bergantung persepsi kognitif (cognitive perception) atas kemanfaatan 

objek informasi terambil (retrieved information object) dan situasi penugasan 

tertentu (Borlund, 2003). Sungguhpun demikian,  persepsi pengguna bisa  juga 

dipengaruhi oleh tingkat pemahaman pengguna atas SI. Sebagaimana, Taylor 

(2012) menemukan bahwa relevansi tidak hanya bisa dilihat dari sisi teknis saja, 
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karena tingkat pemahaman pengguna atas SI juga berperan penting dalam 

penerapan SI. Tidak mengherankan, keterbatasan kecakapan  pengguna 

ditengarai menjadi penyebab mengapa seorang individu tidak mampu memahami 

aturan normatif (Betsch, 2008) 

Oleh sebab itu, relevansi selayaknya ditinjau dari sisi pengguna terkait 

kebutuhan pengguna, prasangka serta pemahaman pengguna atas SI (Cuandra 

dan Katter, 1967 dalam Hersh, 1994). bahwasanya, relevansi selalu mengikuti 

persepsi manusia dan  stimulasi situasi kebutuhan informasi (Borlund dan 

Ingwersen, 1997). Akibat perubahan situasi yang berkelanjutan, persepsi  

pengguna SI atas makna relevansi juga akan bergerak dinamis seiring 

perubahan persepsi atasnya (Borlund, 2003).  Relevansi  yang timbul dari 

persepsi manusia   dipopulerkan dengan situational relevance oleh Wilson 

(1973). Situational relevance merupakan  konsep relevansi yang dilihat dari sisi 

situasi dan masalah yang dihadapi pengguna, serta kemanfaatan informasi 

(Wilson, 1973). Keanekaragaman makna relevansi menyebabkan tidak 

tercapainya kesepakatan konsep relevansi  pada para peneliti SI (Borlund, 2003).  

 Dalam perancangan SI, apakah ada persamaan makna relevansi antara 

perancang dan pengguna SI? Apakah unsur relevansi merupakan ukuran 

kualitas SI? Untuk bisa menjawab pertanyaan tersebut, model kesuksesan SI 

yang dipetakan Delone dan McLean (2003)  mungkin merupakan  jawaban 

sementara atas keberadaan relevansi dalam SI.  Dalam riset literaturnya, 

DeLone and McLean (2003) menunjukkan  belum diletakkan unsur relevansi 

sebagai  elemen utama kesuksesan SI. Umumnya, relevansi dimaknai dan diukur 

melalui dimensi kepuasan (Gluck, 1996). Lebih jauh, kebanyakan peneliti SI 

kurang mengindahkan relevansi sistem  informasi, mereka cenderung mencari 
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bagaimana mengembangkan dan menguji teori  untuk menghasilkan riset dan 

teori relevan dengan praktik (Malmi dan Granlund, 2009). Akibatnya, sebagian 

besar penelitian SI tidak peka pada bagaimana menghasilkan jenis informasi 

relevan untuk pengendalian manajemen serta pembuatan keputusan (Granlund, 

2011). Untuk itu, makna relevansi situasional mungkin merupakan konsep 

relevansi yang patut  digali lebih oleh para peneliti SI. 

Dari berbagai uraian di atas, memaknakan “macem-macem” sebenarnya 

lebih mengarah pada makna relevan  dengan kebutuhan.  Istilah kebutuhan 

sebenarnya mengindikasikan bagaimana mereka membutuhkan informasi 

relevan menurut kebutuhan mereka.  Kebutuhan informasi dan mekanisme  SI 

sudah ditetapkan perancang SI.  Harapannya,  perjalanan informasi akan 

berjalan semulus mesin (Jackson, 2003, hlm. 62). Namun, persepsi manusia 

masih tetap menjadi penentu relevansi informasi yang dihasilkan oleh SI, 

khususnya VA.  Keragaman persepsi kebutuhan informasi antara penerbit dan 

penerima informasi akan membuat bentuk VA antara departemen dan antar 

individu menjadi berwarna di PT. Ontorejo.  

6.5. Ringkasan 

SIAM formal membutuhkan kehadiran manusia untuk menjalankannya.  

Keberadaan manusia membawa konsekuensi tersendiri dalam penerapan SIAM. 

Sebagai manusia, mereka dibekali berbagai sensor dan kehendak bawaan untuk 

menghadapi berbagai kenyataan. Dengan kecakapan tersebut, setiap manusia 

berpotensi memiliki persepsi berbeda dalam memandang realitas.  Persepsi 

dalam memandang realitas operasional   tidak akan pernah sama, termasuk cara 

mereka menyikapi  SI formal yang dicanangkan perusahaan.  
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Indeksikalitas “macem-macem” yang diungkapkan salah satu manajemen di 

lingkungan produksi   tidak sekadar menunjukkan keragaman bentuk, namun 

lebih menunjukkan cara mereka membuat memo. Para penerbit akan membuat 

memo yang dianggap relevan dengan kebutuhan. Para pelaku SI di PT. Ontorejo 

berupaya memuaskan persepsi kebutuhan informasi mereka. Mereka akan 

membuat VA sesuai dengan versi mereka sendiri-sendiri. Dengan demikian, 

situational relevance menjadikan bentuk  VA (memo) antara satu bagian dengan 

lainnya tidak sama, karena  perbedaan persepsi kebutuhan masing-masing 

pengguna.



 

94 
 

 
 

BAB VII                      

 KEPENTINGAN PRIBADI DALAM UNGKAPAN “LEBIH MUDAH”  

7.1. Pendahuluan 

Teori ekonomi neoklasik merupakan suatu teori yang berupaya membingkai 

berbagai  persoalan moralitas dalam perusahaan menjadi satu bentukan 

sederhana (Dillard dan Ruchala, 2005; Sen, 1977). Lebih lanjut, teori ekonomi 

neoklasik  beranggapan bahwa manusia  merupakan sosok rasional yang selalu 

berjalan untuk memaksimalkan kepentingan pribadi mereka sendiri, sehingga 

perilaku manusia  bisa dikatakan memiliki  kesamaan karakteristik atau universal 

(Scharpf, 2018, hlm. 20; Sen, 1977). Sebagai manusia rasional, manusia dalam 

perusahaan akan selalu berupaya memanfaatkan kesempatan untuk 

memperkaya diri mereka sendiri tanpa menghiraukan berbagai  norma dan 

aturan yang telah ditetapkan dalam perusahaan (Scharpf, 2018)  termasuk cara 

mereka berbagi informasi (Constant dkk., 1994). Dalam  pandangan rasional, 

para pelaku informasi  hanya akan berbagi informasi apabila mereka pandang 

menguntungkan bagi mereka, bukan untuk  kepentingan orang banyak atau 

kelompok (Olson, 2002, hlm. 2). VA merupakan bagian dari sistem informasi 

yang hidup dalam  PT. Ontorejo. Pada saat pengumpulan data, peneliti 

menemukan indeksikalitas “mudah” dalam ujaran para pelaku VA. Makna dari 

indeksikalitas “mudah”  lebih dari sekadar makna harfiahnya.
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7.2. Lebih Mudah: Pendorong Dilakukannya VA 

Manusia rasional  akan memilih  cara yang menurutnya paling 

menguntungkan.  Mereka akan mengejar kesenangan maupun menurunkan 

kesengsaraan dalam melakukan berbagai aktivitas mereka (Gottschalk, 2017). 

Pada PT. Ontorejo, sistem informasi akuntansi sudah dipasang dan diterapkan 

dalam perusahaan. Apabila, karyawan memilih menerapkan SIA, mereka harus 

mengikuti berbagai aturan main yang sudah diterapkan pada SIAM tersebut.  

Dalam konteks penerapan SIAM, para pelaku membutuhkan   berbagai prasyarat 

untuk memproses data.  Pemenuhan prasyarat tersebut   membutuhkan upaya 

lebih bagi para pelaku SIAM pada PT. Ontorejo.  

Untuk  mengusut  lebih dalam tentang motif dalam  penerapan VA, peneliti 

duduk mendekati Pak Budiman di bagian PPC. Pak Budiman merupakan salah 

satu supervisor di bagian PPC. Dari observasi peneliti, peneliti melihat Pak 

Budiman sering membuat memo untuk bagian yang lainnya. Setelah 

pembicaraan basa-basi, peneliti mengajukan pertanyaan berikut ini:   

Peneliti: Kinten-kinten [kira-kira], kenapa orang-orang pakai memo 
daripada yang formal seperti ini? 

Pak Budiman: O, ya, keb kebanyakan yang formal ini, kalau formal-formal 
gini kendalanya satu. Itu mungkin mereka, apa itu, tak, 
blangkonya kadang habis, terus sosialisasi kurang lancar, 
kayak gitu, O inggih ngaten [ya gitu]. Tapi biasanya, 
memang saya, cenderung kan orang-orang ke memo kan, 
gimana ya, lebih simple, lebih mudah ya, karena mungkin 
dia ngeprint enggak. Kalau ini kan formatnya sendiri ya. Kita 
nyobek untuk informasi sendiri, kalau memo itu kan bisa 
dibuat di mana saja, mungkin ketemu bosnya itu di mana, 
terus dibuatkan memonya, kertas memo kan semua 
administrasi punya, kan biasanya yang buat memo itu kan 
Bosnya, udah langsung. Pak ini, di mana, di sini, di tempat 
unit lain, di sana, dibuatkan memo ditulis tangan,  kalau ada 
mesin ketik ya diketik, minta apa lebih cepat. Itu, itu, secara 
surat menyurat ya, tapi ada yang secara bay telepon, tolong 
ini dikirim dulu karena sangat mendesak dan itu perlu 
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dibutuhkan sekali, terus habis itu, baru administrasinya 
membuat yang ini  

 
Istilah “lebih mudah”  menunjukkan   tidak diperlukannya upaya lebih banyak 

untuk memproses suatu data.  Saat  membutuhkan pemrosesan data, pelaku VA 

tidak membutuhkan berbagai prasyarat seperti yang disyaratkan dalam SIAM 

formal.  

   Makna harafiah mudah sama dengan gampang. Istilah “gampang” juga 

ditemukan peneliti saat peneliti berbincang-bincang dengan Pak Mul, salah 

seorang manajer di lingkungan PPC. Pada saat itu, peneliti melihat bahwa memo 

atau VA  bisa dipakai untuk  berbagai kebutuhan oleh para informan.  Berikut ini  

potongan pembicaraan antara Pak Mul dan peneliti: 

Peneliti berarti memo itu bisa dipakai untuk apa saja inggih Pak. 
Pak Mubi:  Pokokke [pokoknya] Surat Sakti, pokokke surat sakti 

pokokke [pokoknya], paling gampang dimemo, prosedure 
kados nopo kulo inggih mboten ngertos [prosedurnya seprti 
apa saya juga tidak paham], la disini nggak dianukan  

 
Dari pembicaraan tersebut, istilah “gampang” menunjukkan  kehendak Pak Mul 

untuk menyederhanakan  prosedur dengan menggunakan memo tersebut.  

 Dari dua   potongan pembicaraan antara peneliti dan dua informan tersebut 

menunjukkan  “lebih mudah” dan “gampang” sebenarnya merujuk pada  makna 

yang lebih jauh  dari sekadar kemudahan.  Untuk itu, peneliti akan masuk lebih 

dalam untuk melihat konteks dari istilah “lebih mudah” tersebut. 

7.3. Refleksivitas “Lebih Mudah” 

7.3.1. Ribet menjalankan SAP 

SAP adalah singkatan dari Systems, Applications and Product in data 

processing   atau Systeme Anwendungen und Programme in der 

Dataenverarbeitung (Quattrone dan Hopper, 2006).  Penerapan SAP 
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membutuhkan  kesiapan baik infrastruktur dan manusia  dalam perusahaan 

(Parvaiz dan Mufti, 2010). Adanya penerapan SAP/ERP  berpotensi membuat 

berbagai aturan main yang berbeda dari sebelumnya, serta membutuhkan 

perubahan cara berpikir pelaku SIAM (Burns dan Scapens, 2000). Walaupun 

begitu, aturan main ERP/SAP sering tidak sesuai dengan norma yang ada dalam 

suatu organisasi, seperti yang terjadi di beberapa BUMN  Mesir (Kholeif dkk., 

2007).  Menurut Kholeif dkk. (2007), beberapa kepala akuntansi keuangan 

beberapa BUMN Mesir mengungkapkan bahwa ERP tidak sesuai dengan norma, 

cara pikir dan lingkungan  kerja di Mesir.  

Perbedaan cara pandang atas suatu prosedur SIAM kelihatannya juga terjadi 

di PT. Ontorejo.  Pandangan ini didapatkan peneliti saat peneliti berbincang 

dengan salah seorang penyelia senior di  lingkungan Teknologi produksi di PT. 

Ontorejo. Beliau berujar: 

“Kendala di kita itu sampai sekarang, mulai masuknya SAP sampai sekarang 
itu penyakitnya adalah  kita belum menyusun anak tangga. Kalau di SAP itu 
idealnya adalah semuanya harus tersumber jadi satu. Intinya semua 
komponen itu harus menginduk ke satu. Ternyata, kita dulu kita tidak diajari 
menjalankan sistem secara benar. Artinya dari kemarin-kemarin itu kita 
hanya didoktrin sama konsultan.  Artinya itu, awal-awal itu kita di doktrin 
sama konsultan, bahwa nanti kalau menjalankan SAP ini yang kamu ribet, ini 
yang  kamu ribet. La, seiring berjalannya waktu, kita tahu ternyata ada yang 
lebih bisa untuk menjalankan ini, ada yang bisa kita mudahkan. Ada yang 
tidak harus lewat prosedur seperti itu. Jadi penyakit di kita itu, misalnya kita 
menuju ke sana, tapi masih ada komponen yang belum bisa kita penuhi. Di 
struktur komponen yang paling atas itu bawahnya ada, sampai sekarang 
belum bisa, belum bisa. Jadi misalnya kalau kita mau buat kereta itu, 
kerangkanya, itu nanti penyusunnya apa saja. Itu kita belum bisa ngeklem.” 
[Sumber: Pak Sam, 2015] 
 

Paparan pak Husni menggambarkan bahwa aturan  main yang ditetapkan oleh 

ERP/SAP ternyata lebih rumit dari yang seharusnya. Pelaku  melihat bahwa 

sebenarnya ada cara yang lebih mudah daripada apa yang ditetapkan oleh 
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ERP/SAP. Untuk itu, pelaku memilih untuk melakukan sesuatu dengan cara 

mereka sendiri dengan menggunakanan mekanisme VA. 

7.3.2. Kesalahan Proses Produksi      

Kesalahan proses produksi juga mengakibatkan timbulnya memo, 

sebagaimana ujaran seorang penyelia pengendali material: 

“Biasanya kalau mereka salah potong, mereka umumnya bikin memo. La ini 
kita selanjutnya menyampaikan ke renmat. Kadang di workshop pengen 
cepat, mengetahui sini, tinggal stempel, itu sih prosedur yang sifatnya 
insidentil” [Sumber: Pak Sipat, 23 Agustus 2015]. 
 

Sebagian besar proses produksi di PT. Ontorejo membutuhkan operator 

manusia. Karena melibatkan manusia,  potensi kesalahan yang disebabkan 

manusia kemungkinan bisa terjadi, contohnya salah potong. Kejadian salah 

potong bisa terjadi di bagian  fabrikasi maupun finishing. Salah potong 

mempunyai penanganan berbeda apabila (1) PPC telah mengantisipasi salah 

potong, maka tidak perlu membuat memo, sedangkan (2) PPC tidak 

mencadangkan salah potong material, maka perlu dibuat memo. Pembuatan 

memo permintaan material tersebut membawa konsekuensi finansial berupa 

kenaikan kos produksi. 

 Para pembuat memo umumnya menggunakan memo untuk meminta  

barang baru. Penggunaan memo digunakan oleh para aktor untuk mempercepat 

pekerjaan mereka. Menurut observasi peneliti, penggunaan memo untuk 

meminta ganti barang salah potong juga digunakan untuk menutup kesalahan 

mereka. Melalui perbincangan antara peneliti dan salah seorang senior manajer 

yang menangani anggaran di lingkungan divisi akuntansi dan keuangan,  

besaran  kos akibat salah potong masih belum dicatat oleh PT. Ontorejo.  Berikut 
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ini  cuplikan pembicaraan antara peneliti dengan  Bu Ria salah seorang senior 

manajer tersebut: 

Peneliti: Kalau ada salah potong atau salah pasang? 
Bu Ria: Selama dia tidak bisa dipakai lagi ya discrapkan. 
Peneliti: O, enggak dihitung, kalau banyak di accounting bisa jadi 

loss.  
Bu Ria: Sebenarnya itu sudah diatur di ISO kita, tapi sulit 

mendeteksi. Kita sampai saat ini. 
 

Akibat dari tidak tercatatnya berapa kos barang salah potong akan 

mengakibatkan pencatatan kos untuk pembuatan produk akan semakin besar.   

Penggunaan memo akan berakibat kos produk menjadi overstatement. 

 Overstatement pada kos produksi tidak akan berhenti pada tahun 

terjadinya kesalahan.  Dampak salah potong pada kos  produk kemungkinan 

akan terus menerus dibawa untuk membuat anggaran pembuatan suatu produk, 

seperti yang tersirat dalam ungkapan  Pak Yudi, kepala divisi akuntansi dan 

keuangan PT. Ontorejo berikut ini: 

Peneliti: Kemarin sempat ngobrol yang menyebabkan terjadinya 
memo adalah salah satunya karena salah potong. Ya  itu, 
kalau minta barang pakai apa pak, pakai memo. 

Pak Yudi: ya, kalau pakai SAP dia ruwet.  ya memang  sengaja dibuat 
ruwet, supaya tercatat semuanya. Mengerti SAP, ya 
pikiranku juga begitu.  

Peneliti: Kan harus ada di budget kan? 
Pak Yudi: Ya, di budget, ya bisa saja sengaja ya, supaya tidak terlacak 

ya, kesalahan mereka.  
 

Memo yang digunakan untuk meminta barang pengganti salah potong ternyata 

juga digunakan untuk menutup kesalahan dari  manajemen di lingkungan yang 

membuat kesalahan, sehingga  manajemen bersangkutan akan bebas dari 

jeratan hukuman dari perusahaan. 
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7.3.3. Memo untuk Penghapus Jejak 

Quality cost merupakan hal yang tidak bisa diremehkan keberadaannya 

dalam perusahaan. Eksistensi penurunan kos kualitas ternyata berkemampuan 

meningkatkan produktifitas buruh dan mendorong peningkatan profitabilitas 

(Mahmood dkk., 2014). Sebab, kos kualitas bisa dimanfaatkan untuk menilai 

tingkat keberhasilan dalam mengendalikan kegagalan internal departemen 

bersangkutan. Sayangnya, cost of quality sering menyampingkan kegagalan 

internal sebelum serah terima kepemilikan dalam penghitungan quality cost 

(Pursglove dan Dale, 1995). Adapun beberapa kos kualitas timbul sebelum 

penyerahan kepemilikan, seperti scrap dan rework  (Chopra dan Garg, 2011).   

Eksistensi rework sebenarnya merupakan masalah kronis yang semestinya 

memperoleh perhatian lebih dari manajemen (Love dkk., 2016). Sebagaimana 

rework berpotensi menjadi cost multiplier effect 3 sampai 6 kali dari  kos 

pembetulan aktual, sehingga sangat berpotensi menurunkan laba dan daya saing 

perusahaan (Love, 2002). Untuk itu, ketidakacuhan pimpinan atas fenomena 

rework seharusnya tidak seharusnya terjadi. 

Pimpinan puncak PT. Ontorejo sebenarnya juga menaruh perhatian lebih 

terhadap keberadaan quality cost, khususnya rework.  Sebagaimana pengakuan 

dari salah seorang senior manajemen berikut: “Jadi Pak Dirut juga ngomong jadi 

mulai dari, lho kok NCR sedikit?” [Sumber: Pak Yudi,  22  April 2016] 

Ungkapan senior manajemen mengindikasikan kepedulian puncak pimpinan 

PT. Ontorejo terhadap kecilnya NCR yang  berpotensi menimbulkan rework.  

Kecurigaan ini cukup beralasan, karena semakin banyak scrap semakin banyak 

pula rework. Umumnya, rework muncul karena ketidakmampuan  departemen 

produksi memenuhi spesifikasi  rancangan produk (Dahlgaard dkk., 2007, hlm. 
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184). Akibatnya, departemen produksi harus mengerjakan ulang seperti yang 

tertera dalam spesifikasi tersebut. 

Dalam konteks rework, peneliti teringat kata-kata dari manajer yang 

menangani penyiapan material scrap, yaitu: 

“Kemaren Pak kadiv sampai ngomong ke aku kalau Pak Direktur lebih 
perhatian pada scrap daripada masalah lain, kalau urusan scrap langsung 
ditanggapi, kalau yang lain numpuk beberapa hari” [Sumber:  Pak Miftah, 4 
April 2016]  
 

Penggalan tersebut menguatkan indikasi bagaimana pucuk pimpinan                        

PT. Ontorejo sangat perhatian terhadap penjualan scrap. 

Sebagaimana observasi peneliti atas kondisi di PT. Ontorejo, penjualan 

scrap di PT. Ontorejo relatif besar, sehingga PT. Ontorejo menggunakan hasil 

penjualan scrap untuk melunasi kewajiban mereka kepada  BUMN atau 

perusahaan lain. Besarnya nilai penjualan scrap tersebut menyulut kecurigaan 

pucuk pimpinan perusahaan atas potensi adanya rework. 

Selang beberapa waktu, peneliti berbincang  santai dengan salah seorang  

auditor ISO pada PT. Ontorejo. Dari situ, peneliti mulai memperoleh titik terang 

perihal rework. Berikut cuplikan dari perkataan beliau:   

“La itu, defect-nya rendah, tapi kok kayaknya rendah sekali. La kemaren 
orang QC nya baru jujur, bahwa tidak semua kesalahan di-NC, di NCR, ya 
kalau udah bisa dibetulin ya nggak usah, itu kan pencatatan [Sumber: Pak 
Yudi,  22  April 2016] 
 

Ujaran auditor ISO tersebut memberikan titik terang akan penyebab kecilnya 

NCR. Ternyata, bagian QC  tidak melaporkan semua kesalahan, hanya 

kesalahan yang tidak berhasil dikerjakan ulang saja yang mereka laporkan 

menjadi NCR. Konsekuensinya, angka kegagalan pada departemen produksi 

terlihat kecil. 
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Kecilnya angka kegagalan mengesankan perusahaan seakan-akan baik-baik 

saja. Sementara itu, laporan yang dibuat lebih indah dari warna aslinya. 

Konsekuensinya, laporan yang dihasilkan mempunyai nilai relevansi rendah 

untuk pembuatan sebuah keputusan, khususnya bagi manajemen puncak (Halis 

dan Oztas, 2002). Lebih lanjut, keberadaan rework akan menjadi pengungkit  

terserapnya tambahan sumber daya perusahaan baik material, maupun waktu 

untuk menangani  pengerjaan ulang tersebut. Selain berdampak finansial,  

perusahaan juga harus membayar dampak non-finansial berupa peningkatan 

stres, kelelahan dan de-motivasi  atas pekerjaan (Love, 2002). Adanya rework 

sebenarnya tidak muncul begitu saja dalam perusahaan. Namun, ada beberapa 

faktor yang mengakibatkan tingginya rework dalam perusahaan, yakni: 

perubahan desain, perubahan konstruksi, dan kesalahan desain (Love dan 

Sohal, 2003). Walaupun orang dalam departemen produksi telah hafal dengan 

pekerjaan mereka. Namun apabila ketiga faktor tersebut terjadi, maka  rework 

pasti akan terjadi pada departemen produksi.  

Selanjutnya, bagaimana dengan PT. Ontorejo?  Untuk menggali fenomena 

rework lebih dalam,  peneliti mengikuti salah satu rapat pada tanggal 12 Januari 

2016. Pada rapat tersebut, peneliti menangkap pesan tersembunyi yakni  

rancangan produk yang ditawarkan PT. Ontorejo merupakan desain mentah. 

Penyebutan tersebut tidak terlepas dari  bagaimana PT. Ontorejo menawarkan 

produk dengan spesifikasi global yang kurang terperinci dengan baik. Akibatnya,  

proses desain dan proses produksi berjalan bersamaan.  Seperti yang 

diungkapkan oleh salah satu informan kunci berikut: 

“Semua orang juga tahu Bu, kalau jalannya desain dan proses produksi 
berjalan bersamaan. Ya, gimana lagi,  wong waktunya mepet” [Sumber: Pak 
Mulyadi, 18 Agustus 2016] 
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Bilamana proses  perancangan produk dan produksi berjalan beriringan, maka 

hal tersebut menuntun persoalan tersendiri yang tidak bisa dihindari. Karena 

rancangan produksi masih mentah, maka  permintaan material awal PPC kepada 

logistik  berdasarkan rancangan produk mentah tersebut. Ketidakmatangan 

rancangan produk menggiring  penghitungan material menjadi tidak valid.  

Selain itu, ketidakmatangan tersebut menyebabkan material awal yang 

diminta sering tidak sesuai dengan kebutuhan. Seperti ujaran informan berikut: 

“ya gimana lagi,  misal  menurut draft untuk buat produk A butuh berapa 
lonjor plat 1 meter 15 lonjor dan 1,5 meter 20 lonjor. Tapi kenyataannya 
mungkin lain, plat yang datang baru berukuran 1,5 meter, sedangkan 
operator butuh 1 meter plat, maka daripada mereka nggak kerja plat 1,5 
meter dipotong menjadi 1 meter. La, saat mereka butuh plat 1 meteran, 
bingung ya terpaksa minta lagi, kalau nggak mereka nggak mau kerja” 
[Sumber: Pak Mulyadi, 18 Agustus 2016] 
 

Ungkapan di atas menggambarkan keengganan operator lapangan untuk bekerja 

dengan material yang tidak sesuai dengan kebutuhan. Akibatnya, mereka 

mungkin akan kena NCR oleh bagian QC yang menyebabkan  buruknya image 

kinerja bagian tersebut.  Di sisi lain, apabila mereka mengerjakan  rangkaian 

produk dengan material yang ada, maka mereka akan memotong lonjoran plat 

menjadi 1 meter yang mengakibatkan timbulnya scrap dan kekurangan plat 

lonjoran 1,5 meter di kemudian hari. 

Terkait dengan kejadian tersebut, para penyelia produksi cenderung memilih 

opsi kedua, yaitu: bekerja dengan menggunakan lonjoran plat yang ada dengan 

konsekuensi salah potong. Selanjutnya, mereka akan minta kembali  sejumlah 

lonjor plat sepanjang 1,5 meter dengan alasan salah potong  menggunakan 

memo. Seperti yang diungkapkan oleh informan berikut: 

 “Biasanya kalau mereka salah potong, mereka umumnya bikin memo…la ini 
kita selanjutnya menyampaikan ke renmart. Kadang di workshop pengen 
cepat, mengetahui sini, tinggal stempel” [Sumber: Pak Sipat, 24 Agustus 
2015] 
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Perkataan tersebut memberikan suatu gambaran bahwa memo sering dijadikan 

media untuk mengakomodasi berbagai kesalahan yang seharusnya tidak perlu 

terjadi. Penggunaan memo sebenarnya  bukan semata-mata untuk mempercepat 

proses produksi. Namun, ada motif tersembunyi  yang tidak kalah penting yaitu 

upaya untuk menutupi kesalahan yang dilakukan oleh  bagian tertentu.  

Tambahan lagi kondisi saat ini, adanya kesalahan  dalam suatu bagian bisa 

menyulut rotasi jabatan  dan dis-promosi pada jajaran manajemen PT. Ontorejo 

menurut pengamatan peneliti. 

Karena kondisi kerja sedemikian rupa, manajemen lapangan PT. Ontorejo 

cenderung memilih cara aman dengan kendaraan memo  atau  oral untuk 

menangani rework dan kesalahan produksi, sebagaimana diungkapkan oleh 

auditor ISO berikut: 

“Butuh waktu untuk membetulkan, berapa lama, butuh material berapa, itu 
kan sebenarnya biaya kan, Win win solution, yang satu enggak usah nulis 
yang satu enggak usah nyatat, kan sama-sama enak. [Sumber: Pak Yudi, 22  
April 2016] 
 

Keengganan pencatatan bagian pengendalian kualitas menjadikan  

pembengkakan kos produk akibat kegagalan internal tidak akan tercatat. 

Konsekuensinya, biaya kualitas juga tidak  akan pernah terdeteksi. 

7.3.4. Antara Tracing dan Keakuratan 

Akuntansi memiliki bayangan tersendiri tentang organisasi. Akuntansi 

membayangkan bahwa organisasi akan berjalan seperti mesin (Morgan, 1988). 

Akibatnya,  semua komponen dalam perusahaan akan berjalan secara mekanis.  

Berlandaskan asumsi tersebut, akuntansi digunakan untuk mengendalikan 

berjalannya organisasi, khususnya untuk mengatur bagaimana pekerja dalam 

perusahaan bekerja  agar operasi perusahaan berjalan mulus tanpa hambatan 
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(Hopper dan Armstrong, 1991). Metafora mesin dalam perusahaan sepertinya 

tidak berjalan seperti yang diharapkan. Begitu pula dengan SI, SI formal 

dirancang menggunakan metafora mesin.  Seperti mesin, SI  diasumsikan 

berjalan otomatis tanpa hambatan pada semua lingkungan. Kenyataannya, apa 

yang telah dirancang sebelumnya  belum tentu berjalan semulus yang 

dibayangkan. Oleh karena itu, VA  hadir ditengah-tengah penerapan SI formal.  

Kemunculan VA, sebagai SI  pembantu yang berjalan beriringan dengan SI 

formal, sebenarnya lebih digunakan untuk mempermudah pekerjaan para 

pekerja. Sebagaimana pengakuan salah satu manajer pada divisi fabrikasi 

berikut: 

“Memo itu sebenarnya sifatnya darurat, di ISO pun diperbolehkan 
penggunaan memo, sifatnya biar mampu terlacak” [Sumber: Pak Miskan, 14 
Agustus 2015] 
 

Ungkapan salah satu manajer tersebut mengindikasikan bahwa keberadaan VA 

merupakan hal yang diperbolehkan untuk tujuan pelacakan dalam audit ISO. 

Lebih lanjut, kehadiran VA  ternyata memampukan para informan melacak  di 

mana sumber daya yang ada dalam lingkup pekerjaan mereka, bisa dalam 

bentuk tenaga kerja maupun aset lainnya. Sebagaimana penuturan manajemen 

pada divisi fabrikasi berikut:  

“Pemindahan mesin sementara. Bukan permanen, tetapi permintaan mesin 
mesin sementara, karena karena load pekerjaan. Ya nanti memonya taruh 
sana. Selama barangnya belum kembali. Memonya belum ditarik. Kalau 
mesinnya saya kembalikan, memonya saya ambil. OO, jadi statusnya jelas. 
Jelas. Buktinya memo. Untuk permintaan barang, untuk pemindahan 
barang.” [Sumber:  Pak Maman, 11 September 2015] 
 
“ya, kalau ada memo kan jelas. Lemburnya dan sebagainya itu di sana, 
absensinya ada ternyata di sini. Dicari sama yang punya orang. La wongku 
kok gak enek neng endi. Ternyata ada memonya tho ini.”[Sumber:  Pak 
Mundi, 11 September 2015] 
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Dari penuturan para informan di atas, VA  dimanfaatkan pula untuk mekanisme 

pengecekan sumber daya dalam perusahaan.  Dengan kata lain, pemanfaatan 

bentukan VA akan meningkatkan  kemampuan lacak atas sumber daya  pada      

PT. Ontorejo.  

Peningkatan daya lacak pada PT. Ontorejo ternyata kurang didasari untuk 

kepentingan peningkatan tingkat akurasi pelaporan keuangan. Sebagaimana, 

para informan lebih menggunakan bentukan VA untuk lolos dari kejaran 

pertanyaan para penilai ISO, sebagaimana penuturan senior manajer  pada divisi 

fabrikasi:  “ya biasanya di ISO itu mampu telusur saja. Kalau memo itu biasanya 

terkait dengan masalah temuan.” [Sumber: Pak Yayak, 9 September 2015].  

Bentukan VA sangat berguna bagi para informan untuk menguatkan dan 

menyelamatkan apa yang telah mereka kerjakan dan bukan untuk tujuan 

menaikkan keakuratan pelaporan keuangan. Sebagaimana pernyataan dari salah 

seorang manajer  divisi fabrikasi: 

“inggih formale, la niki niki kebutuhan fabrikasi. Kebutuhan fabrikasi engkang 
mriko, sing wonten Pak Miftah sing ngurusi plat  skrap niko, Ehe ehe. La niki 
ingkang kebutuhan finishing. La niki kan komponen, komponen buk, 
komponen part niki saking finishing langsung memo teng mriki [sambil 
menunjuk logisik] memo bentukke. Dadi mboten nglewati PPC, eee. La niki 
ngetrese ingkang susah. La padahal semua pengendalian produksi niku 
wonten PPC, inggih. La niki pun mandap nopo dereng, yo njuk repot kulo,  
dadi pincang istilahe. Dadi mboten wonten data sama sekali, datanya pun 
dadi dadi yang mengendalikan niki” [Sumber: Pak Mubi, 21 Agustus 2015] 
 
Translasi: 
“Iya formalnya, la ini ini kebutuhan fabrikasi. Kebutuhan fabrikasi yang di 
sana, yang ada Pak Miftah yang menangani material sisa itu, ehe ehe. La ini 
kebutuhan finishing. La ini kan komponen, komponen bu, komponen part ini 
dari finishing langsung memo ke sini [sambil menunjuk logisik] memo 
bentuknya. Jadi tidak lewat PPC, eee. La ini nelusurnya yang sulit.  La 
padahal semua pengendalian produksi itu di PPC, ya. La itu sudah turun 
atau belum, ya lantas repot saya, jadi istilahnya pincang. Jadi tidak ada data 
sama sekali, datanya  pun jadi jadi yang mengendalikan ini” [Sumber: Pak 
Mubi, 21 Agustus 2015] 
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Penuturan manajer tersebut memberikan suatu kejelasan adanya ketidaksamaan 

data PPC dengan data Produksi terkait pemakaian bahan formal. 

Ketidaksinkronan tersebut terjadi karena prosedur  formal tidak dilakukan oleh 

orang-orang produksi yang berupaya untuk mempersingkat waktu untuk 

kepentingan mereka. 

Permintaan material dengan jalur lain mengakibatkan ketidakakuratan kos 

produksi yang dibebankan untuk produk tertentu, khususnya untuk kasus 

kesalahan proses produksi yang berpotensi menaikkan kos produksi suatu 

produk. Hal ini diungkapkan oleh salah seorang manajer senior di divisi 

keuangan dan akuntansi: 

“Kan numpuk di situ? Kalau salah potong sulit kita mendeteksi, em, belum 
100% valid bahwa yang bener itu seharusnya berapa, belum bisa, belum 
ada” [Sumber: Bu Yoan, 15  Januari 2016] 
 

Ujaran  Bu Yoan memberikan kejelasan tentang  ketidakakuratan data kos 

produksi, sehingga informasi yang dihasilkan bagian akuntansi masih bersifat 

kisaran. Temuan di atas sejalan dengan Lowe dan Koh (2007).  Orang-orang 

bagian produksi berupaya untuk melengkapi dokumentasi untuk kepentingan 

konformitas ISO 992 yang mereka anggap lebih penting daripada kepentingan 

keakuratan pelacakan penggunaan  material (Lowe dan Koh, 2007). Pada PT. 

Ontorejo, penggunaan bentukan VA lebih digunakan untuk tujuan konformitas 

ISO.  

Penekanan berlebih pada konformitas aturan ISO mengakibatkan 

kepentingan keakuratan pelaporan kos tersamping.  Padahal, pengum-pulan 

data konsumsi sumber daya perusahaan merupakan pintu utama penghitungan 

kos produksi (Cooper dan Kaplan, 1988). Untuk itu, data terkumpul kurang 

akurat, maka data konsumsi material otomatis menjadi tidak akurat. Lebih jauh, 
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ketidakakuratan informasi kos produksi akan memperburuk strategi kompetitif 

perusahaan (Cooper dan Kaplan, 1998), khususnya pada perusahaan yang 

menembak strategi keunggulan kompetitif sebagai produsen dengan kos rendah 

(Beheshti, 2004). 

Lebih lanjut, apakah memang keakuratan harus dibayar sedemikian mahal 

oleh perusahaan?  Hutchinson (2010) menemukan bahwa keakuratan informasi 

kos ternyata tidak membuat kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Bahkan tanpa 

keakuratan informasi kos, perusahaan tetap mampu membuat keputusan yang 

tepat (Gupta dan King, 1997).  Adapun ketidakmampuan memperbaiki kinerja 

perusahaan sesungguhnya lebih disebabkan oleh ketidakmampuan akuntansi 

biaya14 dalam menyelesaikan berbagai masalah perusahaan yang membutuhkan 

berbagai macam pengukuran non-kos untuk mengukur kinerja perusahaan 

berdasarkan strategi kompetitif (White, 1996). Sedangkan, SIAM hanya 

memberikan gambaran lebih jelas  atas bisnis tanpa memberikan resep ampuh 

agar bisa bangkit di masa kritis (Bakke dan Hellberg, 1991; Ezzamel dan Bourn, 

1990). Bahkan dalam kondisi ekonomi memburuk, informasi kos akurat ternyata 

juga tidak menuntun perbaikan laba perusahaan (Cooper, 2015; Gupta dan King, 

1997). Karena, informasi akuntansi manajemen  hanya menghasilkan berbagai 

indikasi kinerja untuk diperbaiki di masa datang (Rasid dan Rahman, 2009) 

bukan memberikan resep ampuh tersebut. 

Lebih jauh lagi, tersampingnya keakurasian data akuntansi suatu 

perusahaan sebenarnya memberikan indikasi terjadi kekacauan  sistem produksi 

perusahaan. Seperti yang diungkapkan oleh salah satu kepala divisi  keuangan 

dan akuntansi berikut: 

                                                
14

 Akuntansi Biaya dan penilaian kinerja merupakan salah satu cakupan dalam Sistem 
Akuntansi Manajemen  (Åhlström dan Karlsson,  1996) 
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“ya, manajemen proyeknya nggak jalan, karena budget cost plan-nya tidak 
dibuat. Tidak diikutin oleh tim manufacturing. Itulah mengapa tim itu 
diperlukan. Jadi harus dilihat, manajement pabrik itu, karena budaya tadi. 
Kalau di Jepang, semuanya bisa dikontrol oleh PPC, karena semuanya 
mengikuti dari PPC. Ya, kalau di sini, ya nggak ngikutin.  Desain selesai 
kapan, produksi mau memplaning ya terserah.” [Sumber: Pak Herlambang, 
22  April 2016]  
 

Perkataan kepala divisi keuangan dan akuntansi mengindikasikan keberadaan 

rangkaian produksi yang kurang baik. Selain  pernyataan dari kepala divisi 

akuntansi dan keuangan tersebut, peneliti juga mengobservasi adanya tambal 

sulam dalam proses  produksi PT. Ontorejo. Pada perusahaan sebesar                         

PT. Ontorejo, anggaran produksi  semestinya telah disusun sebelum produk 

mulai dikerjakan. Namun, keakuratan dari anggaran tersebut diragukan, karena 

tidak ada kesinambungan di antara masing-masing bagian. 

Adapun, keakuratan informasi yang dihasilkan oleh SIAM15 sesungguhnya 

cerminan dari proses manufaktur suatu perusahaan. Berkualitasnya proses 

manufaktur  diharapkan akan menghasilkan informasi product cost cukup akurat 

untuk  dijadikan dasar pembuatan keputusan prima (Brimson,1991 dalam Lea, 

2007).  Bagaimana dengan PT. Ontorejo? Kesimpang-siuran penerapan SIAM 

lokal pada  proses produksi semakin memojokkan posisi SIAM dalam 

perusahaan.  Desain SIAM  sebenarnya tidak pernah lepas dari peran 

manajemen (Pierce dan O'Dea, 2003). Namun kenyataannya, SIAM yang ada di 

perusahaan sering tidak sama dengan persepsi kebutuhan manajemen (Pierce 

dan O'Dea, 2003; Yang dkk., 2017). Akibatnya, informasi yang dihasilkan oleh 

SIAM  tidak mampu menangkap apa yang dibutuhkan manajemen. Frezatti  dkk. 

                                                
15

 Sistem Akuntansi Manajemen berkembang menjadi merupakan suatu metode yang ditujukan 
untuk mengumpulkan berbagai informasiproduksi (waktu, kuantitas, kualitas, dan pelacakan 
material), untuk menganalisis berbagai informasiproduksi, memverifikasi efisiensi, 
menyediakaan data untuk analisis what if?), serta untuk memanaje dan mengendalikan product 
traceability-semua bersama-sama merupakan aspek kritis dari suatu industri manufaktur. (Zoni 
dkk, 2012) 
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(2011) menemukan pula bahwa kegagalan akuntansi dalam tahapan 

perencanaan produk lebih disebabkan oleh ketidakmampuan sistem menangkap 

berbagai atribut yang dibutuhkan oleh para manajer operasional. Walaupun 

begitu, ketidakmampuan  akuntansi  formal PT. Ontorejo lebih disebabkan 

karena  kurang matangnya infrastruktur pendukung proses produksi, sehingga   

akuntansi mampu mengikuti gerakan proses produksi yang terjadi dalam 

perusahaan. Dengan kata lain, akuntansi lebih merupakan replika operasi yang 

terjadi dalam perusahaan. Sehingga, kualitas informasi akuntansi  yang 

dihasilkan PT. Ontorejo sebenarnya menggambarkan kualitas infrastruktur yang 

digambarkan oleh akuntansi tersebut. 

7.3.5. Angka Kegagalan Kecil 

Quality cost tidak bisa diremehkan keberadaannya dalam suatu perusahaan. 

Eksistensi penurunan kos kualitas ternyata mampu meningkatkan produktifitas 

buruh dan mendorong peningkatan profitabilitas (Mahmood dkk., 2014). Karena, 

adakalanya kos kualitas bisa digunakan untuk menilai tingkat keberhasilan dalam 

mengendalikan kegagalan internal departemen targetan (Pursglove dan Dale, 

1995). Sayangnya, cost of quality sering mengesampingkan kegagalan internal 

sebelum serah terima kepemilikan dalam penghitungan quality cost (Pursglove 

dan Dale, 1995). Dalam konteks ini, kos kualitas tampak seperti hilang ditelan 

bumi bilamana tidak kentara kecacatan produk sebelum penyerahan 

kepemilikan, seperti scrap dan rework  (Chopra dan Garg, 2011).   

PT. Ontorejo adalah perusahaan manufaktur yang menghasilkan barang 

sesuai dengan pesanan. Sebagai perusahaan manufaktur, eksistensi rework 

sesungguhnya merupakan masalah kronis yang semestinya memperoleh 

perhatian lebih besar (Love dkk., 2016). Sebagaimana rework berpotensi  
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menjadi cost multiplier effect 3 sampai 6 kali dari  kos pembetulan aktual, 

sehingga rework berpotensi menurunkan laba dan daya saing perusahaan (Love, 

2002). Untuk itu, ketidakacuhan pimpinan atas fenomena rework seharusnya 

tidak perlu terjadi. 

Pimpinan puncak PT. Ontorejo sebenarnya menaruh perhatian lebih 

terhadap keberadaan quality cost, khususnya rework.  Sebagaimana pengakuan 

dari salah seorang senior manajemen berikut: “Jadi Pak Dirut juga ngomong jadi 

mulai dari, lho kok NCR sedikit?” [Sumber: Pak Yudi,  22  April 2016]. Ujaran 

senior manajemen tersebut memberikan sinyal tentang tingginya kepedulian 

puncak pimpinan PT. Ontorejo atas NCR (NonConformity Report) yang  

berpotensi menimbulkan rework.  Kecurigaan pimpinan puncak tersebut cukup 

beralasan, karena semakin banyak scrap semakin banyak rework. Adapun 

rework mungkin sekali terjadi, karena  ketidakmampuan departemen produksi 

memenuhi semua spesifikasi  rancangan produksi (Dahlgaard dkk., 2007, hlm. 

184). 

Setelah peneliti mendengar  ujaran tentang perhatian pucuk pimpinan       

PT. Ontorejo, peneliti teringat kata-kata dari komandan scrap yang menangani 

penyiapan material scrap, yaitu: 

“Kemaren Pak kadiv sampai ngomong ke aku kalau Pak Direktur lebih 
perhatian pada scrap daripada masalah lain, kalau urusan scrap langsung 
ditanggapi, kalau yang lain numpuk beberapa hari” [Sumber:  Pak Miftah, 4 
April 2016]  
 

Penggalan pernyataan tersebut menguatkan indikasi bagaimana pucuk pimpinan                        

PT. Ontorejo sangat perhatian terhadap penjualan scrap. 

Sebagaimana observasi peneliti atas kondisi keuangan di PT. Ontorejo, 

penjualan scrap di PT. Ontorejo relatif besar, sehingga hasil penjualan scrap 
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tidak jarang digunakan sebagai dana segar untuk menunaikan kewajiban kepada 

pihak lain. Disamping itu, dana segar  hasil penjualan scrap juga mereka 

gunakan untuk menutup kebutuhan operasional PT. Ontorejo. Besarnya nilai 

penjualan scrap tersebut menyulut kecurigaan pimpinan tersebut tentang indikasi 

rework terjadinya.  

Setelah beberapa waktu, peneliti berkesempatan berbincang santai dengan 

salah seorang  manajemen senior di lingkungan SPI yang kebetulan juga salah 

satu auditor ISO pada PT. Ontorejo. Dari pembicaraan tersebut, peneliti mulai 

memperoleh titik terang tentang  perihal rework: 

“La itu, defectnya rendah, tapi kok kayaknya rendah sekali. La, kemaren 
orang QC nya baru jujur, bahwa tidak semua kesalahan di-NC, di NCR, ya 
kalau udah bisa dibetulin ya nggak usah, itu kan pencatatan [Sumber: Pak 
Yudi,  22  April 2016] 
 

Ungkapan auditor ISO  menunjukkan bahwa tidak semua kesalahan masuk 

dalam NCR, sehingga akan membuat  angka kegagalan pada departemen 

produksi terlihat kecil. 

Kecilnya angka kegagalan pada hampir di semua departemen di                     

PT. Ontorejo mengesankan perusahaan seperti baik-baik saja, sementara 

kenyataan tidak seperti yang  tergambar oleh laporan. Pendokumentasian yang 

tidak sesuai dengan syarat membuat laporan memiliki nilai relevansi rendah 

untuk pembuatan suatu keputusan, khususnya bagi manajemen puncak (Halis 

dan Oztas, 2002).Lebih lanjut, rework ternyata mampu menjadi pengungkit  

terserapnya tambahan sumber daya perusahaan baik material dan waktu yang 

harus diluangkan pegawai untuk menangani  pengerjaan ulang tersebut. Bukan 

itu saja, rework juga melibatkan dampak non-finansial yang harus dibayar 

perusahaan berupa peningkatan stres, kelelahan dan kemunculan de-motivasi 
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(Love, 2002).  Rework tidak muncul begitu saja dalam perusahaan. Beberapa hal 

yang berpeluang  menjadi penyebab timbulnya rework. Love dan Sohal (2003) 

memaparkan tiga penyebab tertinggi dalam rework, antara lain: perubahan 

desain, perubahan konstruksi, dan kesalahan desain.  

Selanjutnya, bagaimana dengan PT. Ontorejo?  Menurut pengamatan 

peneliti saat mengikuti rapat produksi pada tanggal 12 Januari 2016, peneliti 

menangkap pesan tersembunyi dalam rapat tersebut. Menurut pengamatan,  

rancangan produk yang ditawarkan PT. Ontorejo merupakan desain mentah. 

Penyebutan desain mentah tidak terlepas dari  bagaimana PT. Ontorejo 

menawarkan produk dengan spesifikasi global yang kurang terperinci dengan 

baik. Akibatnya,  proses desain dan proses produksi berjalan bersamaan.  

Seperti yang diungkapkan oleh salah satu informan  berikut: 

“Semua orang juga tahu Bu, kalau jalannya desain dan proses produksi 
berjalan bersamaan. Ya, gimana lagi,  wong waktunya mepet” [Sumber: Pak 
Mulyadi, 18 Agustus 2016] 
 

Jalan paralel perancangan desain produk dan proses produksi  menuntun 

persoalan tersendiri yang tidak bisa dihindari. Oleh karena rancangan masih 

mentah, maka  permintaan material awal PPC kepada logistik  berdasarkan 

rancangan produk mentah tersebut. Ketidakmatangan rancangan produksi 

menjadikan penghitungan material juga menjadi tidak valid. Akibatnya, 

pengeluaran penyediaan berbagai komponen berpotensi lebih besar dari 

pengajuan material berdasar desain mentah tersebut.   

Selain itu, ketidakmatangan rancangan produk juga menyebabkan material 

awal yang diminta sering tidak sesuai dengan kebutuhan. Seperti ujaran informan 

berikut: 
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“ya gimana lagi, misal  menurut draft untuk buat produk A butuh berapa 
lonjor plat 1 meter 15 lonjor dan 1,5 meter 20 lonjor. Tapi kenyataannya 
mungkin lain, plat yang datang baru berukuran 1,5 meter, sedangkan 
operator butuh 1 meter plat, maka daripada mereka nggak kerja plat 1,5 
meter dipotong menjadi 1 meter. La, saat mereka butuh plat 1 meteran, 
bingung ya terpaksa minta lagi, kalau nggak mereka nggak mau kerja” 
[Sumber: Pak Mulyadi, 18 Agustus 2016] 
 

Ungkapan tersebut  mengindikasikan kebingungan tentang kondisi yang terjadi di           

PT. Ontorejo. Mereka tidak mungkin bekerja  apabila material yang datang tidak 

sesuai dengan spesifikasi.  Akhirnya, mereka mengambil langkah kedua yaitu 

menggunakan material dari proyek lain yang tersedia untuk dipotong sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Akibatnya,  banyak material sisa akibat pemotongan 

tersebut. Setelah itu, mereka harus minta material lagi untuk proyek  lain yang 

materialnya telah  dipakai sebelumnya. Hasil akhirnya, mereka mungkin akan 

kena NCR oleh bagian QC yang menyebabkan  buruknya penampakan kinerja 

bagian produksi.   

Terkait dengan kejadian tersebut di atas, para penyelia produksi cenderung 

memilih opsi kedua, yaitu bekerja dengan menggunakan lonjoran plat yang ada 

dengan konsekuensi salah potong. Selanjutnya, mereka akan minta kembali 

lonjoran plat sepanjang 1,5 meter dengan dalih salah potong menggunakan 

memo. Seperti yang diungkapkan oleh informan berikut: 

 “Biasanya kalau mereka salah potong, mereka umumnya bikin memo. La ini 
kita selanjutnya menyampaikan ke renmat. Kadang di workshop pengen 
cepat, mengetahui sini, tinggal stempel” [Sumber: Pak Sipat, 24 Agustus 
2015] 
 

Ujaran tersebut memberikan gambaran bahwa memo sering dijadikan media 

untuk mengakomodasi berbagai kesalahan yang seharusnya tidak perlu terjadi. 

Penggunaan memo sebenarnya  bukan semata-mata untuk mempercepat proses 

produksi. Namun, ada motif lain yang mendasari pemanfaatan VA yang tidak 



 

115 
 

 

kalah penting yaitu upaya untuk menutupi kesalahan yang dilakukan oleh  bagian 

terkait.  Tambahan lagi menurut pengamatan peneliti, laporan atas kesalahan  

dalam bagian tertentu bisa menyulut rotasi jabatan  ataupun dis-promosi pada 

jajaran manajemen PT. Ontorejo. 

Untuk itu, para manajemen PT. Ontorejo lebih memilih cara aman dengan 

kendaraan memo  atau  oral untuk mengantisipasi rework dan kesalahan 

produksi, sebagaimana diungkapkan oleh auditor ISO berikut: 

 “Butuh waktu untuk membetulkan, berapa lama, butuh material berapa, itu 
kan sebenarnya biaya, kan Win win solution, yang satu enggak usah nulis 
yang satu enggak usah nyatat, kan sama-sama enak. [Sumber: Pak Yudi, 22  
April 2016] 
 

Pernyataan tersebut memberikan gambaran bahwa tidak semua kesalahan akan 

dicatat dalam catatan resmi oleh bagian QC, sehingga NCR pada bagian terkait 

menjadi cukup rendah. Akibatnya, sebagian kesalahan tersebut tidak akan 

pernah terdeteksi. Bahkan menurut pengakuan salah seorang manajer bagian 

PPC, sekalipun tercatat mereka akan menggunakan nomor baru, sehingga 

tampak seperti kos untuk produk lain. Akibatnya, kos produk menjadi  lebih 

rendah dan tidak terdeteksinya loss akibat kesalahan   baik yang terjadi karena 

proses produksi dan akibat kesalahan rancangan. 

Untuk mengejar keingintahuan peneliti,  peneliti berupaya mencari tahu  

bagaimana tanggapan salah satu akuntan senior yang ada di PT. Ontorejo  

tentang keberadaan quality cost yang ada di PT. Ontorejo.  Beliau berucap: 

“Kalau salah potong sulit kita mendeteksi, em, kecuali kalau rangenya, misal 
kalau Produk XXX itu harusnya dari segi rupiah dan quantity.  misalnya 
carbodynya kalau dirupiahkan 77 juta, misalnya masih segitu 72, 73 . Kalau 
benernya. Kita kan belum pernah gini ya kalau dalam rupiah. kalau ala 
quantity juga gitu, paling selisihnya kilo ini, jadi ya, belum 100% valid bahwa 
yang bener itu seharusnya berapa, belum bisa, belum ada, tapi rangenya 
[kisarannya], ya itu, carbody sampai seratus ya, itu kalau 71,72,72,75 dalam 
range itu,  kita masih beri toleransi. [Sumber: Bu Yoan, 15  Januari 2016] 
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Paparan Bu Yoan [manajer senior] tersebut menggambarkan ketidakmampuan 

akuntansi dalam melacak berapa quality cost di PT. Ontorejo.  Beliau masih 

beranggapan bahwa scrap yang dihasilkan bagian produksi masih dalam kisaran 

kecil. Kenyataannya, nilai scrap hasil penjualan bernilai fantastis, sehingga 

berperan sebagai dana perusahaan segar yang bernilai bagi kelangsungan hidup 

perusahaan. Ketidakpahaman atau keengganan dari  salah satu senior 

manajemen di bagian akuntansi tersebut mungkin juga terpengaruh oleh kecilnya 

NCR pada Divisi Produksi, sehingga  beliau menangkap kesan kecilnya cost of 

quality di PT. Ontorejo.   

Selanjutnya, ketidakpahaman salah manajer senior di departemen akuntansi 

tersebut mungkin terjadi, karena beliau hanya mengandalkan informasi yang 

disampaikan oleh bagian pengendalian kualitas. Padahal, tidak semua informasi  

mampu disediakan oleh SI formal. Akibatnya, ketidakcukupan informasi 

membuka timbulnya takpadan (asymmetry) informasi akuntansi dengan dunia 

produksi. Konsekuensinya, dunia akuntansi menjadi asing dengan dunia praktik  

(Roslender, 1996). Berkaca dari situ, akuntansi  tidak menggambarkan 

kebenaran obyektif, namun lebih  merupakan hasil dari suatu pendefinisian para 

penentu realitas akuntansi (Astley, 1985). 

Pengerdilan signifikansi jumlah quality cost oleh  personel akuntansi  

menuntun keengganan untuk melacak lebih jauh tentang hal tersebut. Akibatnya, 

informasi yang dihasilkan oleh akuntansi menjadi kurang andal dengan 

kenyataan lapangan. Bukan hanya itu, dampak perilaku pengerdilan atas 

signifikansi quality cost  membuahkan kemalasan untuk menghitung nilai normal 

dalam pembuatan produk dalam SIA (Mahmood dan Kureshi, 2014). Akibatnya, 
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sepanjang kos timbul dari kualitas buruk (Cost of poor qualities) tidak 

diperhitungkan dan terukur, maka tia pun juga  akan tetap menjadi misteri yang 

tidak pernah disadari oleh para pembuat keputusan (Mahmood dkk., 2014).  

Misteri cost of quality sebenarnya sangat bermanfaat bagi manajemen untuk 

melihat gambaran berjalannya aktivitas operasional yang dipimpinnya. 

Sebagaimana, Malik dkk. (2016)  menggambarkan cost of poor quality pada 

perusahaan manufaktur di Karachi Pakistan. Dalam paparannya, Malik dkk. 

(2016) menunjukkan bahwa   kos pencegahan sebesar 19%, sementara kos 

kegagalan internal mencapai 51%. Artinya, upaya perusahaan tidak cukup efektif 

dalam melakukan upaya pencegahan guna mempertahankan kegagalan internal 

pada kisaran rendah. Dari ilustrasi tersebut, manajemen akan memiliki senjata 

untuk  melihat akar masalah yang terjadi di perusahaannya. Namun, apabila 

informasi quality cost  hanya difungsikan sebagai alat penghitung, tanpa diikuti 

upaya keras untuk memperbaikinya, maka program kualitas tersebut bisa 

dikatakan tidak akan menghasilkan outcome sesuai harapan (Montgomery, 2013, 

hlm. 44).  

Pada PT. Ontorejo, informasi yang didapatkan dari Non-conformance report 

(NCR) berfungsi sebagai alat penghitung. Sebagai alat penghitung, NCR lebih 

dimanfaatkan untuk tujuan rotasi  maupun dis-promosi jabatan, sehingga angka 

ketidaksesuaian tinggi merupakan mimpi buruk bagi hampir semua karyawan di 

PT. Ontorejo. Mimpi buruk akan dis-promosi dan penalti akhirnya menghantui 

para manajer lapangan dan memunculkan perilaku untuk menyelamatkan diri 

dengan cara tidak mengakui kesalahan yang telah mereka perbuat (Vince dan 

Saleem, 2004; Wolf dan Hughes, 2008). Sementara, mereka  memerlukan 

berbagai material untuk proses berikutnya, maka suka atau tidak suka mereka 
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akan menggunakan VA untuk meminta material. Penggunaan VA tidak  akan 

tercatat sebagai NCR, sehingga mereka tetap bisa minta barang dengan kondisi 

yang aman dari kesalahan 

7.4. Memaknakan “Lebih Mudah” 

Sistem informasi Akuntansi manajemen formal adalah manifestasi 

rasionalitas dalam teori neoklasik (Gibson, 1992).  Dunia rasional dalam 

organisasi akan tergambarkan dalam SIAM yang tidak menghiraukan adanya 

kebiasaan, emosi,  nilai dan tujuan  pelaku SIAM (Simon, 1986). Untuk itulah, 

SIAM diasumsikan menjadi mekanisme yang netral dan rasional (Covaleski dkk., 

1996). Dalam dunia rasional, semua   komponen yang diperlukan dalam 

operasional SIAM dapat dikendalikan dengan sempurna (Morgenstern, 1972) 

dengan lingkungan bisnis yang relatif stabil (Palanisamy, 2005), sehingga hasil 

suatu proses dapat diprediksikan dengan sempurna (Blackburn dkk., 2014). 

Lingkungan bisnis yang dialami oleh perusahaan tidak akan pernah stabil, 

selalu bergejolak. Ada beberapa hal yang menyebabkan pergolakan lingkungan 

bisnis, di antaranya krisis keuangan, perubahan aturan pemerintah, konsolidasi 

industry, cepatnya pertumbuhan pasar serta  perubahan lingkungan pasar  (Yang 

dan Gabrielsson, 2017). Perubahan lingkungan akan membuat berbagai 

komponen  yang diperlukan untuk mengendalikan perusahaan tidak sepenuhnya 

bisa dikendalikan oleh pembuat keputusan. Pergolakan lingkungan bisnis juga 

akan membuat para pembuat keputusan menghadapi berbagai kondisi yang 

belum  diresepkan sebelumnya oleh perancang SIAM. Dengan kata lain, dunia 

rasional yang tertancap pada SIAM tidak akan berjalan sempurna pada 

perusahaan  dalam lingkungan yang bergejolak. 
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PT. Ontorejo juga mengalami pergolakan lingkungan bisnis. Notabene, 

status BUMN pada PT. Ontorejo membuat pergerakan PT. Ontorejo menjadi 

agak tersendat dengan berbagai perubahan regulasi pemerintah yang berpotensi 

tidak menguntungkan perusahaan. Ditengah pergolakan lingkungan bisnis,                

PT. Ontorejo dituntut untuk  menyetorkan pundi-pundi kekayaan pada negara. 

Pergolakan lingkungan bisnis mencetuskan berbagai ketidakpastian bisnis PT. 

Ontorejo. Ketidakpastian membuat berbagai komponen yang dibutuhkan dalam 

penerapan SIAM menjadi  tidak terprediksi dengan baik (Huang dan Xu, 2017). 

Untuk itu, para pelaku SIAM berupaya mencari cara untuk  memuaskan 

kebutuhan informasi mereka dalam lingkungan tidak menentu dengan cara 

mereka sendiri. Seperti halnya  Singh dan Soltani (2010) membuktikan bahwa 

sekitar 30-40% informasi  terkait dengan pekerjaan harian tidak 

didokumentasikan oleh perusahaan yang mereka observasi. Dengan demikian, 

apa  yang mereka lakukan  selalu ikut scenario yang telah ditetapkan. 

Meski perusahaan  berada dalam  kondisi bisnis yang bergejolak, SIAM 

masih mengasumsikan bahwa para pelaku SIAM  hanya memiliki satu tujuan 

saja yaitu memaksimalkan  kemakmuran  pemegang saham (Blackburn dkk., 

2014; Dillard dan Ruchala, 2005). Asumsi tersebut sebenarnya merupakan 

pemikiran normatif yang mungkin berbeda jauh dari kenyataan yang ada dalam 

perusahaan  (Rausch, 2011). 

Istilah “lebih mudah” sebenarnya merujuk pada berbagai kondisi yang 

mengarah pada kenyamanan   yang diharapkan  oleh para pengguna VA pada 

PT. Ontorejo. Pelaksanaan memo dapat digunakan para  aktor untuk 

mempersingkat jalannya suatu mekanisme produksi  dengan tidak menjalankan 

SIA formal. VA juga digunakan untuk menutup adanya kesalahan produksi, 
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sekaligus menghapuskan adanya jejak kesalahan dari para pelaku pembuat 

kesalahan. Selain itu,  para aktor lebih condong menggunakan VA untuk  

mencari jejak dari pekerjaan mereka untuk menjawab pertanyaan dari para 

reviewer ISO. Untuk itu, sebenarnya apa yang dilakukan oleh para aktor  lebih 

mengarah untuk  mengoptimalkan kenyamanan ataupun mengurangi 

ketidakmanan mereka atas suatu kondisi   kerja yang mereka rasakan.  Untuk itu, 

“lebih mudah”   lebih bermakna pada mendukung kepentingan pribadi dari para 

pelaku SIAM di PT. Ontorejo. Refleksi “lebih mudah” memberikan indikasi bahwa 

aktor berupaya untuk meningkatkan utilitas dengan aplikasi VA, sehingga bisa 

dikatakan bahwa mereka berupaya memenuhi kepentingan pribadi (Etzioni, 

1991) Pengedepanan kepentingan pribadi dianggap sebagai cara paling rasional  

(Dobson, 2003) bilamana menggunakan kaca-mata sebagian individu. Namun, 

rasionalitas sebenarnya  tidak bisa dilihat dari satu sisi saja, sehingga diperlukan 

sudut pandang berbeda untuk membaca rasionalitas dari sisi yang lain. 

7.5. Ringkasan 

Para peneliti  sering dengan mudahnya menyatakan bahwa suatu tindakan 

yang dilakukan para aktor merupakan  tindakan tidak rasional. Manusia rasional, 

menurut para ekonom, akan meningkatkan laba perusahaan, dan otomatis akan 

meningkatkan kemakmuran para aktor yang bermain dalam perusahaan 

(Scharpf, 2018). Walaupun,  banyak pihak yang berkepentingan yang bergantung 

pada perusahaan, namun kepentingan pemegang saham dipandang yang paling 

relevan untuk dipenuhi di atas semua kepentingan (Douglas dan Wykowski, 

2017).  Semua  pandangan tentang manusia rasional dalam pandangan ekonom 

adalah sebuah asumsi (Stinchcombe, 1986). Sesuatu yang keluar dari asumsi 
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tersebut dianggap tidak rasional. Padahal,  apa yang diasumsikan belum tentu  

menggambarkan fenomena yang ada.  

Dalam konteks sistem informasi, para pemain SI sudah diberikan jalan atau 

resep untuk  menyelesaikan pekerjaan mereka. Pemain SI yang  patuh bermain 

dalam  SI dianggap  pemain rasional. Pemain rasional akan menjalankan 

skenario rasional yang sudah disediakan (Simon, 1986), karena SIAM formal 

merupakan manifestasi sempurna dunia rasional (Olson, 2002). Untuk itu, 

pemain yang keluar dari  skenario rasional dianggap pemain tidak rasional 

(Becker, 1962). Padahal sebenarnya, Marx yakin bahwa rasionalitas manusia 

ada dalam benak manusia itu sendiri, bukan dalam pandangan  dari seorang 

pengamat  (Nee, 2005, hlm. 33).   Pandangan tak rasional pengamat atas suatu 

tindakan mungkin saja disebabkan oleh ketidakmampuannya mencari dasar 

dilakukannya tindakan, sehingga cenderung menyatakan sesuatu  hal rasional 

menjadi sebaliknya (Boudon, 1998). Ujaran “lebih mudah” yang disampaikan oleh 

para pemain VA sebenarnya merujuk pada suatu kondisi yang berbeda dari 

sekadar kata mudah. Namun, “lebih mudah” lebih merujuk pada  upaya pemain 

SIAM untuk meningkatkan kenyamanan ataupun mengurangi ketidaknyamanan 

dalam melakukan kegiatan operasional mereka.  Kondisi seperti itu   

mencerminkan bagaimana para pemaain berupaya untuk mempertahankan 

bahkan meningkatkan kepentingan pribadi mereka. 
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BAB VIII 

CINTA TANAH AIR TERGAMBAR PADA                             
“KERETANYA GAK JADI”  

8.1. Pendahuluan 

Perilaku karyawan  akan dipengaruhi oleh harapan yang mereka harapkan 

akan mereka terima dari perusahaan. Salah satu harapan yang diharapkan oleh 

karyawan adalah  peluang peningkatan karier dalam pekerjaan mereka (Cohen, 

1991). Jenis organisasi yang menggunakan insentif untuk mengendalikan 

perilaku karyawan mereka sering disebut dengan   organisasi utilitarian (Mills dan 

Margulies, 1980).  Dengan memberikan insentif, kinerja karyawan perusahaan 

dipastikan akan berperilaku sejalan dengan insentif yang diberikan, sehingga 

outcome karyawan bisa terprediksi, karena karyawan diasumsikan memiliki 

kemampuan berhitung atas outcome yang akan mereka terima (Seth dan 

Thomas, 1994).  Hal tersebut hanya berlaku untuk homo economicus yang 

bersifat rasional, individual,  kalkulatif (Houston, 2008).  Dengan demikian, 

perilaku manusia rasional  bisa dipastikan  didorong oleh kepentingan pribadi 

mereka. Walaupun punya kemampuan berhitung, manusia juga dibekali dengan 

emosi yang akan memengaruhi kemampuan mereka dalam memersepsikan 

suatu fenomena (Frank, 1993), termasuk keberadaan insentif.  Sebagaimana 

Kohlmeyer III (2017) membuktikan bahwa persepsi kesempatan berkarier 

mendorong besarnya komitmen mereka pada organisasi.  
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Emosi memungkinkan manusia memilih fungsi utilitas mereka sendiri, 

sehingga  fungsi yang mereka jalankan mungkin  berbeda dengan fungsi utilitas 

standar (Frank, 1987).  Bahkan,  eksistensi emosi dan penilaian atas nilai lebih 

menentukan seseorang dalam menentukan perilaku para anggota dalam suatu 

organisasi (Gamst, 1991). Manifestasi keterlibatan emosi (emotional attachment)  

karyawan pada perusahaan disebut  komitmen afeksi (affective commitment)  

(Allen dan Meyer, 1996). Komitmen afeksi karyawan yang tinggi  memungkinkan 

karyawan merasa perlu melakukan sesuatu bagi perusahaan.  Perasaan   untuk 

melakukan sesuatu yang benar dan benar secara moral dikenal dengan  tugas 

moral (moral duty) (Meyer dan Parfyonova, 2010). Bab ini akan mengupas, 

bagaimana para menggunakan VA untuk melaksanakan tugas moral mereka 

pada perusahaan.  

8.2. Indeksikalitas “Keretanya Gak Jadi” 

VA merupakan sistem yang berjalan di luar SIAM formal. SIAM formal 

berjalan mulus dengan asumsi semua infrastruktur telah terpasang dengan 

efektif  (Storey dkk., 2012). Bahkan, SI akan berperan sebagai perekat semua 

infrastruktur organisasi (Hicks dkk., 2010). Lebih lanjut, kokohnya infrastruktur 

keorganisasian akan memperkuat SI. Efek baliknya, SI akan semakin menambah 

kerekatan berjalannya informasi antar infrastruktur perusahaan tersebut. Sejalan 

dengan itu, Jayaram dkk. (2000) membuktikan peran infrastruktur SI pada 57 top-

tier industri otomotif di Amerika Utara. Melalui survey, mereka memperlihatkan 

kuatnya infrastruktur SI yakni Design Manufacturing Integration (DMI), 

Manufacturing Technology (MT), dan Information Technology (IT) mampu 

meningkatkan kinerja berbasis waktu. Sayangnya, survey tersebut dilakukan di 
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negara maju dengan infrastruktur yang cukup kokoh. Bagaimana dengan               

PT. Ontorejo?  

Infrastruktur PT.Ontorejo belum cukup kokoh seperti perusahaan-

perusahaan di Negara Maju. Sebagaimana ujaran kepala divisi akuntansi dan 

keuangan berikut: 

 “ya, manajemen proyeknya nggak jalan, karena budget cost plannya tidak 
dibuat. Tidak diikutin oleh tim manufacturing. Itulah mengapa tim itu 
diperlukan. Jadi harus dilihat, manajemen pabrik itu, karena budaya tadi. 
Kalau di Jepang, semuanya bisa dikontrol oleh PPC, karena semuanya 
mengikuti dari PPC. Ya, kalau di sini, ya nggak ngikutin.  Desain selesai 
kapan, produksi mau memplanning ya terserah” [Sumber: Pak Herlambang, 
22  April 2016,15.03 WIB] 
 

Ungkapan tersebut mengindikasikan infrastruktur  penunjang SIAM formal kurang 

efektif. Ketidakefektifan infrastruktur menuntun  ketidakoptimalan SI formal pada 

PT. Ontorejo. Konsekuensinya,  VA muncul sebagai bentuk lain SIAM. Buruknya 

manajemen proyek di PT. Ontorejo membuat SIAM formal  kurang berjalan 

efektif di PT. Ontorejo. Konsekuensinya, VA berjalan berdampingan dengan 

SIAM formal di PT. Ontorejo. 

Penerapan VA  pada PT. Ontorejo ternyata terkait dengan ikatan emosional 

antara aktor pengguna VA dengan PT. Ontorejo, seperti yang terungkap pada 

percakapan antara Pak Maman dengan peneliti saat peneliti ditempatkan di 

lingkungan Teknologi Produksi pada tahun 2016:   

Peneliti: Apakah  aturan di perusahaan bahwa ini  bisa pakai memo? 
Pak Maman: Ya kalau gitu tidak ada 
Peneliti: Apa untuk memudahkan pekerjaan penjenengan dengan 

teman-teman yang lain? 
Pak Maman: ya, ada yang tanggung jawab gitu, minimal kalau ada memo. 

Sebenarnya kalau ERP sudah jalan semua itu, kita gak perlu 
ada memo, diam di sini, jalan sendiri, bisa seharusnya, tapi 
kalau kita ngikuti ERP, kalau keretanya gak jadi kan kita yang 
salah, Inggih, kan gitu 
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Pak Maman adalah salah satu manajemen senior di lingkungan Teknologi 

produksi. Pembicaraan beliau mengarahkan pada suatu kondisi bilamana VA 

tidak dilakukan. Bilamana Pak Maman memilih untuk tetap menggunakan SIAM 

formal, maka jadwal penyelesaian rangkaian kereta akan   semakin mundur  dari 

jadwal yang ditetapkan oleh  perusahaan. 

Carut marut marut pelaksanaan manajemen proyek di PT. Ontorejo  tersirat 

pula saat peneliti   memerhatikan  bahwa tidak semua komponen yang 

diperlukan dalam pembuatan  rangkaian kereta masuk dalam daftar permintaan 

barang. Fenomena tersebut ditemui peneliti saat peneliti sedang berada dalam 

gudang komponen. Pada saat itu, peneliti  sedang berbincang-bincang dengan 

salah seorang manajer yang menangani permintaan barang di gudang. Saat itu, 

ada seorang pelaksana fabrikasi masuk gudang untuk tujuan meminta barang. 

Berikut pembicaraan antara peneliti, manajer gudang, penyelia logistik dan  

pelaksana  fabrikasi tersebut: 

Pelaksana: Duwe koyo ngene ra,  sambil menunjukkan komponen 
tertentu kepada manajer gudang, lalu masuk ke gudang 
untuk mencari komponen yang diperlukan untuk dipasang] 

Manajer Gudang: La niki, kados niki pripun 
Pelaksana : Njaluk sing bunder 
Manajer gudang: Sing Bunder gak duwe,  Enekke yo ngono kuwi 
Pelaksana: Wong desain njalukke sing bunder 
Peneliti: Lek niki wonten, bapakke nyuwun memo teng mriki? 
Manajer Gudang: Nggih… 
Pelaksana : la niku, keretone niku  (menunjuk depan mata serangkaian 

K1 yang sudah jadi) 
Peneliti: Oalah 
Manajer gudang: La kulo lek mboten sedia memo, yo piye 
 

Translasi: 

Pelaksana: punya gini nggak… [sambil menunjukkan komponen 
tertentu kepada manajer gudang, lalu masuk ke gudang 
untuk mencari komponen yang diperlukan untuk 
dipasang] 

Manajer Gudang: La ini, kayak gini bagaimana 
Pelaksana : minta yang bundar 
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Manajer gudang: yang bundar nggak punya, punyanya ya kayak gitu  
Pelaksana: Orang desain minta yang bundar. 
Peneliti: kalau yang itu ada, bapaknya minta memo di sini?  
Manajer Gudang: Iya. 
Penyelia logistik : La itu, keretanya itu [sambil menunjuk serangkaian kereta 

K1 yang sudah jadi di depan mata] 
Peneliti: Oalah 
Manajer gudang: kalau saya nggak sedia memo ya gimana 
 

Manajemen proyek di PT. Ontorejo memang  kurang efektif.  Adanya kelemahan 

manajemen proyek membuat  rangkaian  tahapan pembuatan rangkaian kereta 

menjadi  tergesa-gesa dan membuka terjadinya kesalahan.   

8.3. Refleksivitas “keretanya gak jadi” 

8.3.1. Percepatan Produksi 

Kehadiran aturan informal ditengarai dipicu oleh tekanan yang memantik  

para anggota komunitas untuk menggunakan rasionalitas mereka sendiri 

(Horlick-Jones dkk., 2001). Adapun  sebuah struktur  dalam komunitas akan 

membentuk rasionalitas versi mereka (Habermas, 1990, hlm. 17). Suatu 

komunikasi pasti bertumpu pada rasionalitas, tanpanya komunikasi tidak akan 

pernah bisa dimengerti oleh para pelaku (Giddens, 1985, hlm. 99). Bentuk  

pelaksanaan VA dalam perusahaan lebih bersifat fleksibel dengan kebutuhan 

pengguna. Adapun fleksibilitas akan muncul saat tidak adanya aturan formal 

untuk menghadapi situasi yang tidak diskenariokan (Hilbert, 1995), seperti 

pengakuan salah seorang senior manajer pada Divisi PPC: 

“Ya, karena tidak mungkin semuanya diatur dalam ISO ya Buk ya, terutama 
untuk hal-hal yang sifatnya insidentil, mengenai perihal kebutuhan tenaga, 
atau permintaan kebutuhan komputer misalkan” [Sumber: Pak Yudi, 25 
Agustus 2015] 
 

Kondisi ketiadaan panduan formal memaksa para aktor untuk menggunakan 

rasionalitas mereka sendiri. Keberadaan aturan informal berkemampuan 
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memfasilitasi, memotivasi dan mengukuhkan ikatan antar para aktor dalam 

organisasi (Nee, 2005, hlm. 58). Konvensi atau aturan implisit tersebut 

menjadikan para aktor yang terlibat dalam penerapan VA  serasa memiliki 

keterikatan emosional di antara mereka.  

8.3.2 Antara  Tekanan dan Kemampuan 

PT. Ontorejo, sebagai BUMN, dituntun untuk menghasilkan pundi-pundi 

rupiah bagi Negara. Untuk mencapai tujuan tersebut,  manajemen punca PT. 

Ontorejo harus melakukan  berbagai upaya untuk mendongkrak laba 

perusahaan,  menengok  adanya kerugian pada tahun 2011-2013 (Rapat Dengar 

Pendapat, 26 Agustus 2015).  Upaya melejitkan laba bukan merupakan perkara 

mudah bagi PT. Ontorejo  terlebih adanya persaingan  industri yang sangat ketat. 

Apalagi, posisi PT. Ontorejo semakin terjepit dengan dibukanya keran impor oleh 

negara, khususnya dari China, Taiwan dan Jepang. 

Persaingan kuat dunia internasional disertai rendahnya proteksi negara atas 

produk dalam negeri menjadi tantangan berat bagi manajemen PT. Onto-rejo.  

Agar perusahaan bisa menggeser posisi rugi menjadi laba, manajemen   PT. 

Ontorejo harus berupaya mendongkrak volume penjualan dalam kondisi 

infrastruktur relatif tetap. Volume penjualan tinggi tanpa diimbangi dengan 

infrastruktur memadai akan menciptakan kepanikan tersendiri, khususnya pada 

skedul produksi  PT. Ontorejo, seperti yang diungkapkan salah satu penyelia  

bagian produksi: 

“Pokokke [pokoknya] pemasaran niku [itu], iki lho, aku wis duwe garapan 
okeh dadi [ini lho,  aku punya pekerjaan banyak jadi] kan berhasil, tapi gak  
melihat belakange kayak [belakangnya seperti] apa. Apalagi barang yang 
diekspor ekspor…eh impor” [Sumber: Pak Sokran, 22 Januari 2016] 
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Ungkapan di atas menunjukkan bagaimana orang-orang produksi merasakan 

ketidaknyamanan dengan kondisi tersebut. 

Kesiapan perencanaan produk  sangat dipengaruhi oleh kenaikan load 

penjualan yang menuntut pemenuhan cepat.  Ketersediaan gambar, yang 

mendetaikan spesifikasi produk,  seharusnya sudah siap sebelum dimulainya 

proses pengerjaan produk. Ketidaksempurnaan desain produk akan 

memperlebar production lead time pada suatu perusahaan (Huang dkk., 2016) 

serta meningkatkan potensi kesalahan bagian produksi (Van Dierdonck, 1990), 

sehingga memperbesar kemungkinan terjadinya rework (Fowelin, 2017). Apalagi, 

bila proses desain gambar produk berjalan bersamaan dengan proses produksi, 

seperti diakui oleh salah seorang penyelia bagian PPC: 

“Saat negosiasi ee hanya menyebutkan gambar secara umum. Kontrak 
seperti itu sudah bisa jalan. Kontrak, bogie kita pakai jenis ini, kalau kita 
sudah punya, carbody nanti kita underframe pakai material SM90. Ee, 
dinding samping kita pakai material ini, untuk asesori. itu hanya gambaran 
umum. Kalau sudah ada kesepakatan seperti  ini, ya itu waktunya mepet. 
Selesai di bulan berikutnya, ya itu. Padahal, itu teknis detail itu belum. Baru 
bagian teknologi produksi itu mendetailkan, sret sret sret, jenis material ya 
sudah, dibuka kesepakatan. Tapi kalau konstruksinya, desain sudah estimasi 
menghitung kira-kira kebutuhan material itu sebanyak sekian, kan sudah beli 
material. Proyek berjalan ternyata minta dirubah. Itu tadi lho, material wis 
teko [sudah dating]. Kan gimana, apakah sistem bisa mengakomodasi revisi” 
[Sumber: Pak Seger, 24 Agustus 2015]. 
 

Ungkapan informan di bagian produksi tersebut  mengilustrasikan bagaimana 

hubungan antara penjualan, desain produk, serta proses produksi di                          

PT. Ontorejo.  Pada paparan di atas menunjukkan   bahwa manajemen proyek                       

PT. Ontorejo tidak berjalan efektif dan efisien. Tambal sulam dalam proses 

produksi akan memantik adanya kegaduhan pada sebagaian besar bagian yang 

berkaitan dengan proses produksi di PT. Ontorejo.    
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8.3.3. Jenjang Karier menjanjikan? 

Sistem promosi jabatan sesungguhnya merupakan salah satu infrastruktur 

yang harus ada dalam perusahaan  (Wenger dan Snyder, 2000). Dengan 

infrastruktur tersebut, para awak perusahaan akan memiliki gambaran karier 

apabila mereka bergabung dalam perusahaan tersebut.    Persepsi kesempatan 

karier berperan besar menentukan bagaimana karyawan  bekerja dalam suatu 

perusahaan  (Granrose dan Portwood, 1987). 

Sistem promosi memiliki potensi memberdayakan karyawan bilamana sistem 

promosi tersebut transparan, dapat dipahami, diprediksi (Malisow, 2012), dan 

bernilai keadilan (Tzafrir dan Hareli, 2009), sehingga para karyawan akan rela 

menghabiskan masa kerjanya dalam perusahaan tersebut. Sedangkan, 

ketidakadilan kesempatan berkarier akan memicu perasaan frustrasi bagi 

karyawan yang ada pada posisi tidak diuntungkan, karena mereka  merasa 

tengah berada dalam kartu kematian pada perjalanan karier mereka (Bozeman 

dan Rainey, 1998).  

 Perencanaan kerja di PT. Ontorejo tidak bisa diprediksikan. Sebagaimana  

penuturan salah satu manajer di Lingkungan PPC:  

“ya begini Bu, aturan main di PT. Ontorejo ini dibuat sesuai dengan 
keinginan Bos. Gimana anak baru yang baru masuk 4 tahun saja sudah bisa 
jadi senior manajer. Padahal dahulu, ada aturan minimal dua tahun untuk 
bisa naik dari satu jabatan ke jabatan yang lainnya. Bos tidak melihat aturan 
dalam penempatan orang di berbagai posisi” [Sumber: Pak Mulyadi, 24 Juni 
2016] 
 

Paparan Pak Mulyadi  memberikan gambaran bahwa  karyawan tidak bisa 

memprediksikan karier mereka, karena tidak diterapkannya  aturan  kepegawaian 

dengan konsisten. Selain tidak konsisten, menurut pengamatan peneliti, para 

karyawan tidak memahami tentang tolak ukur kenaikan ataupun penurunan 

jabatan secara pasti.  



 

130 
 

 

Kesempatan berkarier sebenarnya merupakan  infrastruktur yang digunakan 

untuk membentuk lingkungan kerja kondusif.  Salah satu upaya peningkatan 

lingkungan kerja adalah dengan cara menerapkan rotasi kerja karyawan. Rotasi 

kerja merupakan strategi tepat untuk meningkatkan kepuasan dan moralitas 

pekerja (Boenzi dkk., 2013) dan produktifitas kerja (Li dan Tian, 2013). Bahkan, 

kebijakan rotasi ternyata bisa digunakan untuk kepentingan promosi jabatan ke 

jenjang lebih tinggi  melalui pengukuran kinerja pegawai potensial pada area 

pekerjaan yang sama (Ortega, 2001).  Dengan mempertimbangkan semua 

kebaikan tentang rotasi jabatan, maka rotasi karyawan semestinya merupakan 

strategi ampuh sebagai penawar permasalahan perusahaan. 

Sungguhpun begitu, tingginya frekuensi rotasi jabatan di PT.Ontorejo telah 

memicu permasalahan lain. Pendeknya tenur karyawan dalam satu posisi sering 

membuat karyawan kesulitan  untuk mempelajari irama kerja pada area kerja 

baru, karena belum sempat belajar banyak sudah dipindah di bagian lain. Sejalan 

dengan itu, cepatnya pergantian struktur organisasi dan rotasi menjadikan 

pembuat jobdesk tidak memiliki cukup waktu untuk membuat deskripsi kerja 

baru. Konsekuensinya, kinerja karyawan yang mengalami rotasi tidak mungkin 

terukur.  

Tingginya frekuensi rotasi karyawan menjadikan karyawan yang dirotasi 

dalam skenario tersebut tidak bisa mengejar kecepatan perubahan yang 

sedemikian cepat (Fronda dan Moriceau, 2008). Dampaknya, rotasi karyawan 

pada PT. Ontorejo tidak memberikan nilai tambah optimal bagi perusahaan 

karena peranti pengukuran kinerja belum sempat dibuat akibat putaran jabatan 

yang sedemikian cepat (Ortega, 2001).   
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8.3.4. Penurunan X-Inefisiensi? 

Akuntansi beranggapan bahwa organisasi berjalan sesuai dengan rutinitas 

yang telah ditetapkan.  Semua aturan dalam perusahaan akan dijalankan dengan 

teratur. Dengan kata lain, akuntansi bisa dikatakan mengikuti teori neo-klasik 

dengan asumsinya economic rationality. Dalam asumsi teori neo-klasik, para 

manajer merupakan sosok economically rational (Scapens,  1994). Asumsi 

tersebut beranggapan bahwa semua anggota dalam perusahaan akan serta 

merta akan berupaya untuk meminimalkan kos (cost minimising) melalui  

pemilihan campuran tepat antara jumlah dan harga  input untuk menghasilkan 

sejumlah output tertentu (Díaz-Hernández dkk., 2008).   

Manusia yang selalu patuh pada  keteraturan merupakan hal normatif. 

Kenyataannya, manusia merupakan sosok yang tidak mudah mengikuti pola 

keteraturan. Terlebih lagi, tidak ada kepastian bahwa semua anggota 

perusahaan akan menggunakan sumber daya dengan cara yang efisien. Untuk 

itu, keputusan melakukan efisiensi ataupun tidak merupakan pilihan para 

anggota dalam organisasi. Pilihan  orang atas motivasi  untuk  meminimalkan kos 

mengakibatkan munculnya X-inefisiensi. X-inefisiensi itu sendiri sebenarnya 

merupakan istilah yang pertama kali  dikemukakan oleh Harvey Leibenstein 

(1966). X-efisiensi merupakan jenis efisiensi tidak teralokasi yang lolos dari 

perhatian para mikroekonom (Leibenstein, 1966).  

Pengistilahan X-inefisiensi  merupakan istilah yang banyak digunakan dalam 

ilmu ekonomi.  Sementara,  Porter dan Scully (1987) menyebut  X-inefisiensi 

dengan efisiensi teknis atau efisiensi manajerial. Bagi Porter dan Scully 

(1987), timbulnya X-inefisiensi lebih disebabkan adanya kegagalan dalam 

menggunakan atau mengorganisasi sumber daya perusahaan.  Walaupun 
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sering luput dari perhatian akuntan, namun X-inefisiensi umumnya baru dilirik 

oleh pimpinan suatu perusahaan bila terjebak dalam posisi keuangan yang buruk 

(Borenstein dan Farrell, 2000). Perhatian besar tersebut cukup beralasan, karena 

manajemen perusahaan mau tidak mau harus melakukan pengoptimalan ulang  

kegiatan operasional mereka. Ada berbagai jenis X-inefisiensi yang diaplikasikan 

perusahaan dalam rangka pengoptimalan ulang sumber daya, di antaranya: 

pemanfaatan pekerja, penggunaan kapital, rangkaian waktu, luas kooperasi 

pegawai, serta aliran informasi  (Leibenstein, 1979, hlm. 14). 

Bagaimana perhatian manajemen PT. Ontorejo dalam menanggapi potensi 

X-inefisiensi dalam  aktivitas operasional mereka?. Seperti yang dihipotesiskan 

oleh  Borestein dan Farrel (2000), bahwa perhatian manajemen atas X-inefisiensi 

akan meningkat saat kondisi keuangan mulai memburuk.  Dari pengamatan 

peneliti, kondisi PT. Ontorejo  sedang mengalami kondisi keuangan yang kurang 

menggembirakan. Namun, manajemen puncak  PT. Ontorejo tidak dengan serta-

merta lantas menekankan  perhatiannya pada X-inefisiesi. Walaupun tidak ada 

seruan terkait X-inefisiensi,  manajemen lini sering melakukan  kegiatan yang 

tidak mereka sadari  mampu menurunkan X-inefisiensi di lingkungan kerja 

mereka.  

Ada beberapa penurunan X-inefisiensi pada kegiatan operasional yang telah   

dimediasi oleh memo. Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang informan 

berikut ini: 

“Ada memo untuk pemindahan mesin mesin misalnya. Ya mesin ya ada di 
sini untuk fasilitas, mesin yang di pelataran barat mungkin loadingnya masih 
sedikit, sehingga mesinnya banyak nganggur. Tempat lain misalnya di Bogie 
butuh. Atau sebaliknya di bogie kosong, mesinnya nganggur, di sini ramai, 
saya bikin memo pinjem mesin di sini.”[Sumber: Pak Maman, 11 September 
2015] 
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Munculnya istilah nganggur tersebut menunjukkan bagaimana informan telah 

melakukan suatu upaya menurunkan X-inefisiensi berupa pengoptimalan ulang 

penggunaan mesin. Keberadaan VA lebih  berfungsi sebagai alat 

pendokumentasi perpindahan mesin tersebut. 

Lebih lanjut, VA digunakan pula  untuk meningkatkan X-effisiensi atau 

menurunkan X-inefisiensi dalam hal penggunaan tenaga kerja.  Sebagaimana 

pengakuan dari salah satu informan berikut: 

 “itu kalau kondisi proyek, la itu satu. Bisa juga karena kondisi kekosongan 
pekerjaan di lapangan [sambil batuk-batuk] bisa juga untuk kekosongan 
pekerjaan, sebenarnya ini jadwal material  belum datang,  karena e pada 
tempat tertentu, pos-pos mesin itu kosong [batuk-batuk]. La orang sudah 
disetel  PKWT [tenaga kontrak] sudah dikontrak berjalan,  ternyata karena 
mungkin ada hal-hal tertentu, yang sebenarnya kita menyetel untuk proyek 
sing Bangladesh  misalnya, ternyata ee materiale [materialnya] belum 
datang, ning [namun] masih memungkinkan. La,  kita mempertimbangkan 
jangan sampai orang ini nganggur, opo sing iso digarap [apa yang bisa 
dikerjakan], dikerjakan.” [Sumber: Pak Seger, 24 Agustus 2015] 
 

PT. Ontorejo merupakan perusahaan job order, sehingga alur produksi tidak 

berjalan terus-menerus tergantung ramainya pesanan produk. Akibat naik 

turunnya pesanan produk, perusahaan sering tidak punya cukup waktu 

menyiapkan sumber daya yang dibutuhkan untuk membuat produk pesanan, baik 

dari sisi tenaga kerja dan material yang dibutuhkan.  

Sebagai perusahaan job order, kebutuhan atas tenaga kerja sering tidak 

mudah diprediksikan, karena load pekerjaan yang fluktuatif.  Pada saat tertekan 

oleh deadline pekerjaan,  bagian produksi  bisa jadi membutuhkan tambahan 

sumber daya manusia yang tidak memungkinkan disediakan dengan cepat oleh 

Divisi SDM dengan tepat waktu. Sebagaimana diungkapkan oleh salah seorang 

manajer bagian produksi berikut: 

“Prosesnya itu nanti dari beberapa tempat. Kalau SDM butuh wong limo, yo 
digolekke wong limo. Dikumpulkan dalam bulan depan direncanakan.  
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Dikruitmen berapa orang, gitu, sekalian seratus orang. Nggak bisa hari ini 
minta besok datang, ya nggak bisa. [Sumber: Pak Mundi, 11 September 
2015] 
  

Pernyataan manajer produksi tersebut memberikan suatu gambaran bahwa 

pemenuhan permintaan tambahan SDM  tidak mungkin secepatnya dipenuhi. 

Mereka harus menunggu sementara waktu, padahal jadwal produksi telah mepet. 

Untuk itu, mereka   berupaya menggunakan SDM bagian lain sebagai bentuk 

pengoptimalan ulang penggunaan sumber daya. 

Selain pemindahan tenaga kerja dan mesin, bentukan VA juga digunakan 

untuk peminjaman material. Sebagaimana diketahui, PT. Ontorejo merupakan  

salah satu perusahaan industri strategis  dengan karakteristik padat modal dan 

padat karya. Oleh karena itu, kecukupan tenaga kerja,  kapital, serta material 

merupakan komponen wajib untuk dipenuhi. Terkait penyediaan material,  VA 

berperan sebagai alat dimanfaatkan untuk mengantisipasi keterlambatan 

penyediaan material  yang dibutuhkan untuk berproduksi, dengan cara 

melakukan peminjaman material proyek lain, dengan spesifikasi yang sama. Hal 

ini diungkapkan oleh salah satu penyelia di bagian PPC berikut ini: 

“Ya, untuk India itu untuk PPCW 570 ton. La ini sudah berjalan, secara 
jumlah material dan spesifikasi masuk, Ok. Tetapi sebenarnya,  posnya 
untuk proyek PPCW 590 ton. La itu saya sambil menunggu kedatangan 
proyek India, la ini terganggu, kan semakin lama dadi [jadi].  la philosopinya 
sing penting proyek India itu tetap jalan. Kalau ada material proyek-proyek 
yang lain yang bisa dipakai, selama tidak mengganggu proyek yang 
dimaksud” [Sumber: Pak Seger, 24 Agustus 2015] 
    

Ungkapan penyelia tersebut menunjukkan bahwa bagaimana penggunaan VA 

sangat berperan memperpendek lead time pada departemen produksi. Saat 

dikejar deadline,  pengendali produksi  berupaya menyelesaikan proyek tertentu, 
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dengan cara menggunakan material proyek lain. Dengan pertimbangan,  pinjam 

meminjam material tidak mengganggu proyek yang bersangkutan.  

Selain  pemindahan mesin,  pemanfaatan tenaga kerja, serta  peminjaman 

material, VA juga   berkemampuan  mempercepat waktu yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan produk, seperti yang diungkapkan salah satu penyelia PPC 

berikut:   

“Itu tergantung anunya ya Buk. Jadi, loading pekerjaan atau proyek itu. 
Umpamanya, saat ini memang padat sekali proyek. Kadang Bisa sampai 
satu hari bisa, tapi kalau memang itu kontak personnya jelas maka satu 
haripun jadi, ya mungkin setengah haripun jadi, tapi kadang itu kan  nambah 
gak jelas, miskomunikasi itu nanti bisa lambat. Tapi itu kan namanya memo 
itu kan jalan pintas, gak mulek, seharusnya itu melibatkan empat atau lima 
urutan, mungkin kalau pakai memo bisa dua urutan saja bisa tercapai.” 
[Sumber: Pak Supar, 24 Agustus 2015] 
 

Ungkapan penyelia tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan sistem 

informasi formal mengharuskan mereka menunggu dari satu tahapan ke tahapan 

berikutnya cukup. Sementara, deadline sudah hampir sampai di depan mata. 

Untuk menyiasati hilangnya waktu menunggu, para informan menggunakan VA  

untuk mempercepat durasi rangkaian kerja mereka.  

Dalam akuntansi, kita sebenarnya telah mengenal istilah efisiensi. Dalam 

akuntansi, efisiensi sering didapatkan dari ukuran produktifitas (Burritt dan Saka, 

2006).  Sedangkan, apabila  terjadi celah antara efisiensi  ideal dan efisiensi 

nyata disebut X-inefisiensi yang terjadi karena inefisiensi teknis (Burrit dan Saka, 

2006). Jadi,  perusahaan dikatakan tidak efisien bilamana tidak berproduksi pada  

kapasitas penuh (Kalirajan dan Varagunasingh, 1992).  Selanjutnya, pencetus 

utama timbulnya X-inefisiensi umumnya berasal dari dalam perusahaan, semisal 

kualitas kepemimpinan  manajemen (Fu dan Heffernan, 2009; Isik dan Hasan, 

2003).  
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Sebermula, keberadaan Teori Produksi Neo-klasik merupakan tonggak 

penting dalam perkembangan akuntansi, karena berguna mendeskripsikan apa 

yang  seharusnya terjadi dalam perusahaan (Christensen dan Wagenhofer, 

1997). Menurut Teori Produksi Neo-klasik, semua orang dalam perusahaan 

mempunyai perilaku yang sama, yaitu selalu berupaya memaksimalkan laba 

(Duffy, 2010, hlm. 600). Dengan kata lain, perusahaan digambarkan beroperasi 

dengan efisiensi teknis penuh (Abdulai dan  Abdulai, 2016; Kalirajan dan Shand, 

1999). Konsekuensinya, akuntansi akan menganggap bahwa semua organisasi 

akan beroperasi secara efisien (Salarieh dkk., 2016).  

Kenyataannya, tidak ada satupun perusahaan beroperasi dengan efisiensi 

penuh (Rho dan Schmidt, 2015). Operasi  dibawah standar biasa disebut 

inefisiensi. Dalam perusahaan, inefisiensi kos (cost inefficiency) umumnya terjadi 

karena kegagalan pemilihan campuran input optimal, dengan harga input dan 

ketersediaan teknologi tertentu (allocative inefficiency) (Rosko dan Mutter, 2008), 

atau ketidakmampuan memaksimalkan output karena kesalahan manajemen 

terkait ketidaktepatan proses (technical inefficiency) (Zuckerman dkk., 1994). 

Dengan demikian, X-inefisiensi lebih condong pada celah antara penggunaan 

potensial suatu sumber daya dengan penggunaan nyata (Anderson dkk., 1999). 

Terkait dengan pemanfaatan VA di PT. Ontorejo, para informan  

memersepsikan apakah yang seharusnya mereka lakukan pada pekerjaan 

mereka.   Dengan  keterbatasan sumber daya dan ketatnya skedul,  para 

informan,  dengan inisiatif mereka sendiri, berupaya menyiasati agar  pekerjaan 

mereka bisa berjalan   baik.  Siasat yang digunakan para informan berupa 

perpindahan mesin antar bagian, peminjaman material yang belum digunakan 

oleh proyek lain, pemanfaatan SDM berupa peminjaman kepada unit lain, serta 
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upaya pemotongan rangkaian prosedur  sebenarnya   dapat disebut dengan 

penurunan X-inefisiensi. 

Seperti pada perusahaan pada umumnya, PT. Ontorejo juga menghadapi 

suatu kelangkaan sumber daya. Karena keterbatasan fasilitas produksi, tenaga 

kerja dan material, perusahaan tidak mungkin memanfaatkannya dalam waktu 

bersamaan. Pada suatu waktu, adakalanya suatu sumber daya belum 

dimanfaatkan karena menunggu  load pekerjaan. Penggunaan kapasitas 

menganggur sesungguhnya merupakan bentuk penurunan X-inefisiensi 

(Leibenstein, 1978), karena tidak digunakannya sumber daya pada kapasitas 

penuh  (Riahi-Belkaoui, 2002, hlm. 226). Meskipun begitu begitu, upaya 

penurunan X-inefisiensi tidak akan menyebabkan peningkatan kos bila tidak 

dilakukan, karena tidak ada sampah yang terbuang  bilamana tidak melakukan 

praktik tersebut  (Stigler, 1976). Adanya X-inefisiensi memang tidak 

meningkatkan kos baru bagi perusaha-an. Namun, PT. Ontorejo harus   

mengeluarkan dana tambahan untuk menyedia-kan  sumber daya tambahan, 

atau untuk beban penalti  atas wanprestasi akibat keterlambatan penyerahan 

produk. Untuk itu, pengoptimalan ulang penggunaan sumber daya secara 

berkelanjutan akan mengurangi pengeluaran baru bagi PT. Ontorejo.   

 

 

8.4. Memaknakan “Keretanya Gak Jadi” 

Perusahaan  sering menganggap bahwa uang adalah segalanya. Dengan 

uang, perusahaan bisa mengendalikan perilaku karyawannya  untuk melejitkan 

kemakmuran para pemegang saham (Deckop dkk., 2015). Namun, motivasi kerja 

berbasis uang juga sering membawa konsekuensi yang tidak menguntungkan 
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bagi perusahaan,  bilamana sebagian karyawan memersepsikan pengaturan 

pendistribusian uang ( contoh: rotasi kerja,  promosi jabatan) mengandung unsur 

ketidakadilan. Persepsi ketidakadilan atas pengaturan pendistribusian kekayaan 

akan menyebabkan rasa frustrasi dan demotivasi karyawan (Sutherland, 2005, 

hlm. 203), karena mereka tidak dapat memperkirakan bagaimana masa depan di 

masa depan (Nurse, 2005). Perasaan frustrasi dan demotivasi  berpotensi 

memperburuk  kinerja karyawan (Unanue dkk., 2017), termasuk rasa antipati 

pada perusahaan (Baker‐McClearn dkk., 2010). 

Ketidaksinkronan perencanaan dalam PT. Ontorejo menunjukkan buruknya 

penerapan manajemen proyek di PT. Otorejo.   Lemahnya manajemen  

perusahaan berpotensi mendemotivasi karyawan dalam organisasi (Sirota dkk., 

2011). Bagi karyawan materialistis, buruknya manajemen perusahaan ditambah 

dengan kecilnya gaji yang diterima karyawan kemungkinan besar akan untuk 

meninggalkan perusahaan (Milkovich dkk. 2014), seperti yang ditemukan 

Unanue (2017) di Chili. Berdasarkan pengamatan peneliti, angka turnover 

karyawan di PT. Ontorejo masih rendah dalam kondisi kesempatan tak 

terprediksi, manajemen buruk serta insentif yang rendah. Pada kondisi seperti 

itu, sebagian karyawan masih mempertahankan etos kerja mereka walaupun 

mereka kecewa dengan apa yang dilakukan sebagian lainnya, seperti yang 

diungkapkan oleh manajer gudang  berikut ini: lek kulo niki empun, monggo to 

mriku, kerjo wis”  [Kalau saya ini sudah, silahkan saja itu, bekerja sudah]  

[Sumber: Pak Marvel, 22 Januari 2016]. Ujaran Pak Marvel menampakkan kalau 

beliau bekerja berdasarkan apa   yang bisa dilakukannya untuk perusahaan, 

tanpa   memerhatikan  hal lain.  Ujaran Pak Marvel sekilas menggambarkan 

adanya ikatan emosional antara  beliau dengan perusahaan. Meskipun kondisi 
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tidak menguntungkan  berpotensi membuat sebagian karyawan menjadi tidak 

acuh pada perusahaan (Kannan-Narasimhan dan Lawrence, 2012). Namun, 

Ikatan emosional kuat antara karyawan dan perusahaan ternyata tidak akan 

membuat mereka kehilangan motivasi untuk memberikan sesuatu kepada  

perusahaan (Newman dkk. 2011). Terkait dengan  ini, Newman dan Sheikh 

(2012) menemukan bahwa  karyawan yang memegang tradisi Confusian lebih 

memiliki komitmen afeksi tinggi, walau mereka tidak puas dengan pimpinan 

mereka.  

Meskipun, beberapa  penelitian membuktikan secara empiris bahwa 

komitmen manajemen berpengaruh positif terhadap komitmen organisasi secara 

keseluruhan (Liu, 2015; Mitonga-Monga dan Cilliers, 2016). Akan tetapi, hallo 

effect  rendahnya komitmen manajemen papan atas tidak sepenuhnya 

memengaruhi komitmen organisasi yang tercermin dari tingginya komitmen  

sebagian manajemen lini dan karyawan operasional. Sekalipun rendahnya 

komitmen manajemen berhasil memengaruhi persepsi subjektif para karyawan 

atas iklim pekerjaan mereka, namun   tidak mampu memengaruhi iklim pekerjaan 

mereka (Ellen dkk., 2012).  Lingkungan  kerja di PT. Ontorejo memang  sehat, 

namun sebagian karyawan masih tetap mengedepankan kepentingan 

perusahaan di atas kepetingan mereka sendiri. Hal ini menunjukkan adanya 

motivasi lain selain motivasi materi yang bekerja dalam tubuh PT. Ontorejo, 

seperti identitas sosial  (social identity) (Van Knippenberg, 2000). Keberadaan 

identitas sosial membuat para sebagian karyawan bertahan dalam kondisi tidak 

menguntungkan bagi mereka (Doosje dkk., 2002). 

Identitas sosial merupakan jawaban dari pertanyaan “Siapa saya?”  (Ashforth 

dan Mael, 1989). Lebih jauh, kebangsaan merupakan salah satu sumber utama 
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kemunculan identitas sosial dalam komunitas (Child dan Rodrigues, 2011). Peran 

kebangsaan atau nasionalisme dalam diri anggota komunitas adalah 

menentukan bagaimana mereka berperilaku (Afridi dkk., 2015). Terbukti,  Zhu 

dan Yoshikawa (2016) menemukan perbedaan perilaku antara manajemen 

perusahaan BUMN dan non-BUMN di perusahaan yang terdaftar di bursa efek 

China.  Para manajemen  cenderung mementingkan kepentingan negaranya 

daripada perusahaan tempat bekerja. Keterlibatan emosi karyawan perusahaan 

pada negaranya merupakan bentuk patriotisme (Connor, 1993). 

PT. Ontorejo adalah salah satu BUMN.   Sebagai BUMN, PT. Ontorejo 

memiliki tanggung jawab menunaikan kewajibannya untuk  menghasilkan pundi-

pundi dana kepada negara. Otomatis, para pegawai yang bekerja kepada           

PT. Ontorejo juga  memiliki ikatan emosional dengan negara.  Sadar atau tidak, 

mereka akan melakukan sesuatu untuk negaranya walaupun  tidak 

menguntungkan bagi kepentingan mereka sendiri. Sebagian pegawai  

menerapkan VA walaupun tidak membawa nilai tambah untuk kepentingan 

mereka. Namun, mereka tetap menerapkan VA untuk kepentingan negaranya.  

Tingginya komitmen pada negara berpotensi mengubah perilaku para anggota 

organisasi termasuk cara pandang kepentingan pribadi yang berubah menjadi 

kepentingan universal  (Kanter, 1968; Wiener, 1982).  

8.5. Ringkasan 

Pada umumnya, kepentingan pribadi  menentukan bagaimana seseorang 

akan bertindak.  Bilamana  kepentingan pribadi lebih menguasai seseorang 

dalam bertindak, maka semua aktivitas yang dilakukannya akan berujung pada 

kemakmuran mereka.  Bilamana pribadi seseorang lebih memilih untuk mengejar 

kepentingan pribadi, maka mereka tidak akan termotivasi untuk berkerja baik 
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dalam lingkungan kerja buruk, penggajian rendah, kesempatan karier yang tidak 

menjanjikan. 

Bab ini memberikan gambaran bahwa tidak semua manusia berupaya untuk 

mengejar kepentingan pribadi mereka. Ada sisi lain yang  mungkin mereka kejar 

selain materi, sebagaimana yang terjadi di PT. Ontorejo.  PT. Ontorejo 

merupakan perusahaan milik negara. Karena milik negara, para sebagian 

karyawan masih memiliki ikatan emosional dengan perusahaan tempat mereka 

bekerja. Ikatan emosional yang tinggi dalam diri karyawan membuat mereka 

tetap mempertahankan komitmen kerja walaupun lingkungan kerjanya  tidak 

menguntungkan bagi kepentingan pribadi. Refleksi atas “keretanya gak jadi” 

merupakan indeksikalitas yang sebenarnya memiliki makna  bagaimana mereka 

berupaya mengalahkan ego demi Indonesia, selaku pemilik PT. Ontorejo. 

Kesediaan membuat dan menerima memo tetap mereka jalankan, walaupun 

tidak berdampak pada kemakmuran pribadi secara langsung. Dengan demikian, 

penelitian ini membuktikan bahwa manusia berhak untuk memilih motivasi dari 

aktivitas mereka. Apakah mereka memilih kepentingan pribadi atau kepentingan 

negara.   
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BAB IX 

MEMO YANG BEREDAR  DI PT. ONTOREJO 

9.1. Pendahuluan 

Etnometodologi berkemampuan memetakan berbagai  artefak berserakan 

yang terjadi menjadi sebuah  sintesis (O'Brien, 2016). Melalui analisis bahasa, 

etnometodologi akan membingkai  konstruksi intersubjektifitas realitas (Tiryakian, 

1979). Berbagai Indeksikalitas yang ditemukan dalam ucapan para informan 

dirangkai menjadi suatu fenomena  baru. 

Pendekatan etnometodologi juga digunakan Hama (1999) untuk menjawab 

pertanyaan tentang siapa pembunuh dalam film Rashomon Problem.  Rashomon 

merupakan film klasik Jepang yang disutradarai oleh Akira Kurosawa. Dalam 

filmnya, sang sutradara  tidak menunjukkan secara jelas siapa pembunuh  

sebenarnya sampai akhir cerita. Film tersebut mempersilahkan para penikmatnya 

untuk mencari tahu sendiri siapa pembunuh sebenarnya. Melalui etnometodologi, 

Hama (1999) menunjukkan bagaimana etnometodologi bisa digunakan untuk 

membantu menyibak tabir tersebut  dari ungkapan yang dilontarkan oleh para 

aktor selama film berlangsung.  Walaupun belum berhasil menemukan 

pembunuh sebenarnya,  penggunaan etnometodologi  setidakya bisa 

mengerucutkan jumlah tersangka yang berpotensi berperan sebagai pembunuh. 

Bab ini akan membahas tentang bagaimana peneliti merangkai  

indeksikalitas yang ditemukan peneliti di lapangan. Rangkaian yang diperoleh 
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dari memaknakan atas  ungkapan indeksikalitas akan membentuk pengertian VA 

pada PT. Ontorejo. Sintesis fenomena VA akan membentuk pengertian baru 

tentang SIAM lokal yang terjadi  pada PT. Ontorejo. 

9.2. Posisi Vernacular  Accounting  pada SI Informal 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan kategori high-context cultures. 

Komunikasi di negara dengan high context cultures  sangat bergantung pada 

konteks yang melingkupi, sehingga tanpa pemahaman konteks, pesan menjadi 

kurang bermakna (Duarte dan  Snyder, 2001, hlm. 58). Selaras dengan itu, 

pengguna  SI  dari high context cultures cenderung memenuhi kebutuhan 

informasi mereka dengan bantuan informasi dan komunikasi informal (Agourram 

dan Robson, 2006). Karena alasan tersebut,  komunikasi informal ditengarai 

lebih unggul dibanding komunikasi formal pada sekelompok perusahaan di 

Indonesia (Ramli dan Iskandar, 2014). SI informal adalah hasil interaksi sosial  

antar anggota organisasi  dengan cara alternatif untuk menyelesaikan pekerjaan 

mereka (Adeoti-Adekeye, 1997). Untuk itu,  SI informal bisa  muncul pada waktu 

berbeda dan cara berbeda dalam organisasi (Yeomans,  2008, hlm. 273). 

Misalnya, penggunaan  catatan informal kertas bekas sampai  dalam bentuk file 

tersembunyi dalam komputer (Clancy dan  Collins, 1979).  

Bagan 9.1 menampilkan posisi SI informal dan formal. SI formal bergerak di 

luar jalur hierarki atau lokal.  Selanjutnya,  bentuk SI  dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu  hard modality dan soft modality16. Dalam bagan, VA merupakan 

menghasilkan dokumen kasatmata yang terlahir secara lokal. Bentuk  VA  

beragam mulai dari naratif, artefak sampai dengan inskripsi  untuk memfasilitasi 

                                                
16 Hard modality adalah suatu data berupa angka, tidak sebatas finansial, dan mudah 

dikumpulkan, disimpan, serta disebarkan secara elektronik, sedangkan soft modality adalah 
informasi yang umumnya bersifat kualitatif, sehingga sulit untuk diringkas  (Petersen, 2004). 
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proses penyampaian informasi (Kilfoyle dkk., 2013). Selain itu, para manajer 

menggunakan VA sebagai upaya pribadi meningkatkan efektifitas melalui 

komunikasi antarpribadi (Krackhardt dan Hanson, 1993). 

Hard Soft

Hierarchical

(1)                                                 

Formal management 

accounting & Control 

Systems

(2)                                                

Cultural and clan control

Local

(3)                                             

vernacular Management 

accounting & Control 

System

(4)                                              

Informal processes of 

Informing

Modality of Accounting

Source              

of             

Legitimacy

 
  

Bagan 9. 1. Vernacular Accounting 
Sumber: Kilfoyle dkk. (2013, hlm. 386) 

 

VA sering dikaitkan dengan pemberitahuan informal (informal informing). 

Namun, Kilfoyle dkk. (2013) tidak sependapat dengan itu. Mereka menyanggah 

bahwa VA tidak sejenis dengan SI informal dari mulut ke mulut.  Dalam kajian 

pustaka, Kilfoyle dkk. (2013) mengajukan beberapa preposisi yang terkait 

dengan keberadaan dan fungsi VA dalam organisasi berorientasi laba dan non- 

yang menerapkan SIAM formal.  

Penelitian SI informal lebih banyak mengupas informal  informing, seperti 

gosip ataupun pertemuan tatap muka yang terjadi di perusahaan (Chow dkk., 

1999; Broadbridge, 2004; Gholipour, 2011). Akibatnya, penelitian VA belum 

banyak dikembangkan. Padahal menurut Kilfoyle dkk. (2013), VA setidaknya 

memegang tiga peranan penting dalam praktik SI di perusahaan. Pertama, VA 

merupakan sumber informasi serta gudang pengetahuan untuk menangkap 

strategi pengetahuan lokal organisasi. Kedua, VA  adalah sumber defensif yang 
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dikembangkan manajer saat  mereka kurang percaya terhadap  informasi formal. 

Untuk itu, studi terkait VA membawa kita pada pemikiran lebih luas  dari sekadar 

definisi akuntansi pada tataran konvensional. Beberapa studi tentang VA telah 

dilakukan oleh para peneliti VA. Namun, kebanyakan dari mereka tidak 

menunjukkan bagaimana VA dilakukan oleh para penggunanya. Ada beberapa 

studi membahas VA secara spesifik di antaranya Yates (1890), Norwood (1991), 

dan Lowe dan Koh (2007).   

Yates (1989) mengambil dua situs penelitian yaitu  Scovill dan Du Pont. 

Dalam studinya, ia  memfokuskan pada kemanfaatan memo yang  diketik 

menggunakan mesin ketik oleh operator. Studi tersebut  menunjukkan   

keuntungan yang bisa diperoleh dengan pemanfaatan jasa operator untuk 

mengetik memo bagi para manajer, yakni  (1) efisiensi waktu, karena operator 

hanya mengetik inti dari informasi yang diminta manajer, (2) perusahaan 

mengeluarkan dana lebih rendah untuk membayar operator pengetik dan                    

(3) penggunaan kertas karbon membuat  salinan. Yates (1989) menunjukkan 

bahwa penggunaan operator untuk mengetik memo para manajer merupakan 

sebuah gaya atau tren kala itu pada  dua perusahaan tersebut.  

Selangkah lebih maju,  Norwood (1991) menggambarkan bagaimana tulisan 

tangan bisa masuk dalam sistem informasi terkomputerisasi. Dengan 

menggunakan tablet,  pelaku SIAM membubuhkan tulisan tangan mereka di 

media tersebut. Selanjutnya, program aplikasi akan diubah dalam bentuk teks. 

Dalam paparannya, Norwood (1991) menyimpulkan bahwa tulisan tangan bisa 

digunakan sebagai dokumen produksi dengan pemanfaatan teknologi informasi. 

Teknologi informasi menunjukkan adanya pergeseran bentuk media yang 

digunakan dalam Yates (1890) dan Norwood (1991). Yates (1890) masih 
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menggunakan media kertas dengan memanfaatkan mesin ketik manual untuk 

menulis catatan. Sementara, Noorwood (1991) menemukan pendayagunaan 

tablet sebagai media untuk menulis (hand-writing) berbagai catatan  informasi 

dan mengubahnya menjadi teks menggunakan program aplikasi. Kebalikannya,  

Lowe dan Koh (2007) menunjukkan bahwa pemakaian teknologi informasi tidak 

lantas harus meninggalkan berbagai cara konvensional untuk tujuan 

pengendalian. Gambar 9.1 mengilustrasikan VA yang digunakan Glaze   yang 

berfungsi sebagai pegangan untuk membuat   laporan produksi bulanan 

penggunaan material. Catatan operator lapangan di atas merupakan   data 

sumber  bagi sistem akuntansi perusahaan.  Dokumen di atas juga  

dimanfaatkan sebagai pembanding input data harian yang dimasukkan dalam 

sistem informasi. Artinya, hitungan dalam bentuk tulisan tangan berfungsi 

sebagai pendukung SIAM formal, seperti yang dipreposisikan Kilfoyle dkk. 

(2013).  Walaupun sedemikian besar kemanfaatan catatan informal operator 

produksi, namun keberadaannya sering kali dipandang sebelah mata oleh 

perusahaan. Lowe dan Koh (2007) sebenarnya memberikan pelajaran bahwa 

dokumen sumber konvensional   dalam sistem akuntansi  berperan penting saat 

tidak ada informasi lain yang dipercaya untuk mengatasi  berbagai masalah 

produksi di perusahaan.  
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Gambar 9. 1. Catatan Informal Glaze 
Sumber: Lowe dan Koh (2007) 

 
 

Ketiga studi  di atas menunjukkan penerapan dokumen informal dalam 

bentuk VA di terobservasi.  Dari ketiganya, kita akan melihat bagaimana  dampak 

pendayagunaan Teknologi informasi  dalam penerapan VA. Penelitian ini 

berbeda dengan sebelumnya. Studi ini tidak berupaya membandingkan VA 

dengan SIAM formal. Namun, penelitian ini mengupas secara mendalam tentang 

bagaimana VA diterapkan di PT. Ontorejo. Kebaruan dari penelitian ini 

memberikan para pembaca pemahaman baru bahwa (1) konten VA bergantung 

pada kebutuhan antara penerbit dan penerima, (2) VA hanya akan diterbitkan 
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bilamana ada kesepakatan, (3) VA  dilakukan umumnya dengan melanggar 

aturan formal, (4) VA dilakukan untuk mendukung kepentingan pribadi penerbit 

ataupun untuk mendukung kecintaan penerbit dan penerima kepada negaranya. 

VA versi PT. Ontorejo Hasil penelitian ini berbeda dengan pandangan 

Kilfoyle dkk. (2013) tentang VA. VA versi Kilfoyle dkk. (2013) hadir karena ada 

kepercayaan (trust) antara penerbit dan penerima. Sementara, VA di                        

PT. Ontorejo muncul karena ketidakpercayaan atas kesepakatan. Kesepakatan  

untuk  melakukan prosedur yang melanggar aturan formal membutuhkan  bukti. 

VA digunakan sebagai bukti bahwa terjadi kesepakatan antara pembuat dan 

penerima. Dengan VA, penerima merasa nyaaman  melakukan apa yang 

diperintahkan  di dalamnya.    

Kilfoyle dkk. (2013) menyatakan bahwa VA tidak mengandung sanksi formal  

terkait penerapannya, karena hanya merupakan mekanisme informal yang 

berlaku dalam perusahaan. Berbeda dengan VA versi PT. Ontorejo, penerima  

akan dikenai sanksi formal bilamana tidak mengerjakan apa yang tercantum 

dalam dokumen tersebut. Bahkan, penolakan atas VA di PT. Ontorejo 

berdampak lebih berat daripada pelanggaran SIAM formal.   

   Studi VA menyadarkan bahwa keberadaan akuntansi lebih dari yang 

dilakukan para akuntan,  bergeser sepanjang waktu dan berpotensi melampaui  

realitas sebuah kalkulasi (Gerdin dkk., 2014). Lebih jauh,  kecanggihan teknologi 

informasi ternyata tidak mampu mengubah perusahaan menjadi sepenuhnya 

modern (Latour, 1993). Penerapan VA di PT. Ontorejo menunjukkan walaupun 

perusahaan telah mengaplikasikan ERP, sebagai salah satu tanda kemodernan, 

namun pelaku SIAM masih menggunakan cara konvensional untuk melakukan 

pekerjaan harian mereka. 
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9.3. Perjalanan Memo  di PT. Ontorejo 

Organisasi terdiri dari manusia dan berbagai peralatan baik lunak maupun 

keras. Dalam organisasi, manusia berinteraksi dengan lainnya. Interaksi manusia 

dengan lainnya akan membentuk suatu tatanan sosial tertentu.Tatanan sosial  

terdiri dari berbagai hal seperti pola hubungan antar manusia, serta bagaimana 

manusia memaknai dan menginterpretasikan berbagai hal yang bisa mereka 

terima (Preston, 1986). Dalam organisasi formal, tatanan sosial sudah ditetapkan 

seperti mesin termasuk cara  berinteraksi antar manusia (McPhee dan Zaug, 

2001). Manusia bukan mesin, sehingga tatanan sosial lain yang terbentuk  dari 

hasil interaksi manusia bisa muncul dalam organisasi formal (Burns (1969) dalam 

Preston (1986)). Berdasarkan data di PT. Ontorejo, SIAM informal   berjalan pula 

walaupun  sistem formal juga berjalan di organisasi.   

 Pada saat SIAM formal tidak  mampu memenuhi kebutuhan informasi 

penggunanya, maka mereka cenderung akan beralih pada VA sebagai SIAM 

alternatif. Penerapan VA di PT. Ontorejo  disebut dengan  memo. Memo  akan 

dijalankan oleh penerbit dan penerima. Memo bukan kertas biasa, karena 

kemampuannya menyampaikan informasi  penerbit kepada penerimanya. Memo 

merupakan  bentuk komunikasi internal dalam suatu perusahaan. Sebagai media 

komunikasi internal, Whittaker dkk. (1994) menemukan bahwa memo  lebih 

banyak dimanfaatkan  untuk memberikan catatan tambahan. Lebih lanjut, memo 

ternyata juga memberikan kontribusi dalam pembuatan dokumen formal dalam 

perusahaan (Hall, 2010; Maitlis dan Lawrence, 2003).  Sedangkan, Yates dan 

Orlikowski (1992)  menelaah tentang substansi memo dalam perusahaan.   

Mereka membagi memo dalam empat tahapan cakupan isu. Tahap pertama, 

substansi memo dikondisikan seperti dokumen formal di era pertengahan tahun 
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1800, sehingga bahasa yang digunakan adalah bahasa formal dan lugas. Tahap 

kedua, memo digunakan untuk dokumentasi interaksi internal dengan bahasa 

yang sedikit kurang formal di tahun 1870-1920. Tahap ketiga, memo masih tetap 

digunakan untuk dokumentasi interaksi internal, akan tetapi menggunakan  

bahasa langsung dengan kop surat   standar di era 1990-1992. Pada tahapan 

terakhir memo sudah berkolaborasi dalam surat elektronik dengan bahasa 

informal di era 1970-1900-an.   

Memo merupakan dokumen internal perusahaan. Menurut Suh (1999), 

memo adalah media  tertulis yang bersifat pribadi.  Suh (1999)  memasukkan 

memo dalam kelompok leaner media [media yang biasanya  digunakan untuk 

mengerjakan pekerjaan rutin] dan memosisikan dalam peringkat menengah rich 

media17.  Dalam paparannya, Suh (1999) berupaya meyakinkan bahwa MRT 

tidak terbukti dalam suatu keputusan, artinya tidak ada perbedaan dampak 

interaksi  tugas-media komunikasi dengan kualitas keputusan dan durasi 

pembuatan keputusan.   

Memo acapkali dimasukkan sebagai sebagai cool communication karena 

membutuhkan  interpretasi penerimanya (Reed dan Ray, 2003). Menggunakan 

fenomenologi, Albrow (2003) menemukan ragam penulisan  memo sebenarnya 

memberikan sinyal tentang bagaimana perasaan atau emosi dari pembuatnya 

saat itu (Albrow, 2003, hlm. 109). Media yang digunakan untuk membuat memo 

beragam mulai dari sobekan kertas ataupun notes. Menurutnya, pelaporan emosi 

dalam memo  sangat bergantung pada struktur organisasi.  

                                                
17

 Rich-media theory [MRT} meyakini bahwa manajemen akan mampu meningkatkan 
kinerja mereka bilamana mampu mencocokkan karakteristik media komunikasi yang 
digunakan dengan tugas yang dihadapi. Media lebih kaya (richer media) akan 
membuat komunikasi lebih cepat dengan pemahaman penerima jauh lebih baik 
daripada leaner media (semisal memo) (Littlejohn dan Foss, 2009, hlm. 642).  
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Penelitian ini berbeda dengan lainnya.  Penelitian-penelitian sebelumnya 

tidak membahas tentang bagaimana  para aktor mempraktikkan memo dalam 

keseharian  mereka. Menggunakan metodologi etnometodologi, peneliti 

mendapatkan beberapa temuan yang berbeda dari  penelitian sebelumnya. 

Penelitian ini mengungkap praktik memo dari sisi informan, sehingga peneliti 

akan mendapatkan hasil yang lebih dibandingkan penelitian sebelumnya. 

Etnometodologi ala Garfinkel nampak  tidak mempertimbangkan motif untuk 

menjelaskan bagaimana bagaimana pelaku melakukan suatu aktivitas. Namun, 

penelitian ini memaparkan motivasi  informan dalam mempraktikkan memo di PT. 

Ontorejo. Pemahaman motivasi akan memberikan gambaran mengapa seorang 

informan memilih melakukan aktivitas tertentu dan bukan yang lain  (Bruce dan 

Wallis, 1983). 

Perusahaan  memerlukan berbagai alat untuk mencapai tujuannya seperti 

profitabilitas dan pertumbuhan dengan mekanisme formal dan informal (Jenkins 

dkk., 2008). Memo merupakan mekanisme informal yang berjalan di  PT. 

Ontorejo. Titik awal pelaksanaan memo  adalah kesepatan. Kesepakatan bisa 

dalam bentuk tatap-muka, telpon ataupun notulen rapat. Memo tidak akan 

pernah diterbitkan tanpa didahului kesepakatan.  Kesepakatan  di PT. Ontorejo 

bukan kesepakatan biasa, karena tidak ada kesetaraan antar pihak yang terlibat 

dalam pemanfaatan memo. Kesepakatan terjadi antara pembuat dan penerima 

memo.  Penerima memo akan melaksanakan  suatu aktivitas yang tertuang di 

dalamnya.     

Kesepakatan terjadi sebelum memo dibuat. Umumnya, kesepakatan  antara 

penerbit dan penerima adalah kesepakatan untuk melanggar aturan formal 

perusahaan. Sebagian besar, pelanggaran aturan formal dilakukan untuk 
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mempercepat jalannya proses produksi. Bilamana keduanya telah sepakat, 

memo baru diterbitkan oleh orang yang berwenang. Orang yang berwenang 

dalam pembuatan memo.  Memo akan dibuat oleh orang yang memahami 

masalah produksi.  

Penerima  tertuju umumnya tidak berada  pada jalur formal, sehingga 

mengharuskan memo melompati beberapa prosedur  semestinya. Pelanggaran 

diperlukan untuk mempercepat alur produksi asalkan penerbit memahami  

mekanisme berjalannya alur produksi. Selanjutnya, memo  tidak akan dapat 

dijalankan, bilamana pembuat tidak melakukan  kesepakatan  sebelumnya 

dengan pihak tertuju, karena   pelanggaran aturan formal. Kesepakatan 

dibutuhkan sebelum dibuat untuk memastikan penerima memahami dan  

melaksanakan apa yang tertuang  memo, karena  keputusan menerima atau 

menolak  permintaan  yang tertuang sepenuhnya di tangan tertuju. Tanpa  

didahului kesepakatan, memo hanyalah secarik kertas tidak berguna. Umumnya, 

kesepakatan  bisa diperoleh melalui telepon, tatap muka dan notulen rapat. 

Namun bilamana, orang berkuasa lebih tinggi menerbitkan memo kepada yang 

lebih rendah, maka penerima harus melaksanakan apa yang tertuang di 

dalamnya, tanpa perlu mempertanyakannya lebih lanjut. Intinya, ada kepastian 

bahwa apa yang dituangkan dalam memo akan diterima dan dilaksanakan oleh 

penerimanya. 

Memo digunakan untuk menangani berbagai macam permasalahan yang 

terjadi di PT. Ontorejo mulai dari hal mudah sampai dengan rumit. Seorang 

pembuat memo akan menuliskan menulis  kebutuhan informasi yang mereka 

butuhkan dalam secarik kertas, sehingga konten serta format akan sesuai 

dengan apa yang diinginkan oleh pembuat. Memo memuat pesan untuk 
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meminta, menyampaikan, serta memerintahkan berbagai aktivitas. Dalam 

penerbitan memo, penerbit harus memahami mekanisme untuk menyelesaikan 

masalah yang mereka hadapi, sehingga bisa mengirimkan kepada orang yang 

tepat.  Kemampuan penerbit memahami dan menyelesaikan masalah akan 

menentukan seberapa  efektifitas memo.  

Pemahaman atas motif  untuk menjelaskan mengapa para aktor 

menggunakan VA tidak yang lain. Ada dua motif  dalam penerapan VA, yakni:  

kepentingan pribadi dan negara. Memo merupakan alat yang bisa digunakan 

untuk ajang menaikkan reputasi penerbit dengan kecepatannya menyelesaikan 

masalah yang dihadapi, sehingga diharapkan bisa meningkatkan taraf penerbit  

dengan kenaikan jabatan. Selain itu, memo bisa berperan sebagai pelindung 

bagi penerbitnya bilamana terjadi kesalahan produksi, sehingga terbebas dari 

pencatatan kesalahan yang bisa memperburuk penilaian kinerja dan berpotensi 

menurunkan  jabatan mereka.  Lebih jauh,  memo bisa dijadikan tameng 

mempertahankan diri bilamana penerbit membutuhkan informasi untuk melacak 

pekerjaannya. Dengan demikian, memo ditujukan untuk  melayani kepentingan 

pribadi untuk meningkatkan atau mempertahankan  kemakmuran material 

pemainnya. Tidak semua pemain memo mendapatkan kemakmuran material, 

namun mereka masih tetap menjalankannya, karena komitmen yang tinggi di 

antara mereka. Komitmen tinggi dan identitas yang melekat sebagai abdi negara 

mendorong tingginya loyalitas sebagian pegawai PT. Ontorejo, sehingga 

membuat mereka bekerja atas nama negara, bukan atas nama kepentingan 

mereka.  

Penelitian ini  memberikan gambaran bahwa memo masih tetap relevan 

digunakan dalam  aktivitas keseharian pada perusahaan yang mengaplikasikan 
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sistem informasi berbasis teknologi. Padahal, sebagian besar peneliti yakin 

keberadaan teknologi akan meniadakan memo  sebagai komunikasi internal di 

perusahaan (Weaver dkk., 2010).  Penelitian ini juga membuktikan bahwa memo 

yang dikatakan sebagai leaner media ternyata juga menangani berbagai  

masalah dengan tingkat kompleksitas tinggi. Dengan demikian,   pemanfaatan 

memo membuktikan tidak berlakunya media-richer theory di PT. Ontorejo 

9.4. Ringkasan 

Setidaknya ada dua jenis SIAM yang hidup berdampingan di PT. Ontorjo, di 

antaranya VA. Melalui etnometodologi, peneliti mencoba menggali fenomena VA 

dari sisi lain.  Dari indeksikalitas, peneliti menemukan  konsep VA versi               

PT. Ontorejo. VA  merupakan  bentukan SIAM yang  berjalan berdampingan 

dengan SIAM formal. Bentuk  VA beragam sesuai dengan kebutuhan para 

pembuat dan penerima. Penerbitan VA tidak lepas dari kesepakan yang 

mendahului penerbitan dokumen, karena sistem tersebut umumnya dilakukan 

dengan melanggar aturan formal yang ada di PT. Ontorejo.  Dalam melakukan 

aktivitasnya, manusia tentu memiliki motivasi tersendiri. Begitu pula pelaku VA di 

PT. Ontorejo, ada dua motivasi yang ditangkap peneliti dalam penelusuran 

fenomena VA di PT. Ontorejo, yaitu:  materi dan  cinta tanah air.  Materi 

manifestasi  dari kepentingan pribadi, sementara cinta tanah air merupakan 

perwujudan dari  eksistensi rela berkorban untuk negara yang mereka cintai.  

VA hanya sebuah alat.  Apabila VA dimanfaatkan dengan kesewenang-

wenangan [Suro] menggunakan kekuatan besar manusia [Diro] untuk mencapai 

puncak kejayaan [Joyo] dan gelimangan nikmat dunia [ningrat] membuat  

perusahaan dalam posisi membahayakan. Namun, pemanfaatkan VA dengan 

tujuan yang  berdasar  kepentingan negara akan menjadikan perusahaan 
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menjadi semakin sejahtera. “Suro Diro Jayaningrat Lebur Dening Pangastuti”. VA 

adalah alat. Baik dan buruk suatu alat  akan bergantung pada penggunanya.  
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BAB X 

PENUTUP 

10.1. Simpulan 

PT. Ontorejo merupakan BUMN yang masuk dalam kategori industri 

strategis. Dilihat dari produknya, PT. Ontorejo merupakan perusahaan dengan 

karakteristik job-order, sehingga  produk yang dihasilkan beragam sesuai 

kehendak  customer. Sebagai salah satu BUMN yang berbentuk perseroan,           

PT. Ontorejo dituntut untuk menghasilkan laba. Untuk itu, pengelolaan 

manajemen profesional diperlukan untuk mengendalikan perusahaan guna 

menghasilkan laba optimal. Dalam menjalankan roda operasional perusahaan, 

PT. Ontorejo telah menggunakan Enterprise Resource Planning (ERP) walaupun 

belum menyeluruh. Ternyata selain ERP, ada bentukan lokal tumbuh dalam                       

PT. Ontorejo. Salah satu bentukan sistem informasi dikenal dengan istilah 

vernacular accounting (VA).   

Memo merupakan bentuk VA yang hidup di PT. Ontorejo.  Pada dasarnya, 

memo merupakan bentukan lokal yang  muncul karena kebutuhan para 

penggunanya.  Penerbitan memo dimulai dari adanya kesepakatan antara 

penerbit dan penerima. Penerima akan melaksanakan apa yang diminta dalam 

memo tersebut. Kesepakatan diperlukan karena memo umumnya dijalankan 

dengan melanggar aturan formal perusahaan. Untuk itu, para penerima memo 

membutuhkan bukti bahwa sudah ada kesepakatan untuk melanggar aturan 

formal. Pelanggaran aturan formal ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 

informasi penggunanya yang beragam. Keragaman kebutuhan pengguna
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 membuat konten dan format memo menjadi bermacam-macam.  Memo bisa 

digunakan untuk mencapai kepentingan penggunanya. Pengguna bisa 

memanfaatkan memo untuk tujuan memperkaya diri mereka, ataupun untuk 

mendarmabaktikan diri pada negara.  

12.2. Implikasi Penelitian 

Penelitian ini memiliki implikasi teoretis, praktik dan kebijakan. Umumnya, 

SIAM formal memegang keyakinan bahwa manajemen merupakan sosok 

rasional yang akan memaksimalkan laba dalam lingkungan pekerjaan stabil 

dengan informasi lengkap dan bebas untuk mendapatkannya  (Smith, 2014, hlm. 

42-43). Asumsi  sosok pembuat keputusan rasional sebenarnya juga disepakati 

pula oleh Teori Neo-klasik (Scapens, 1990). Menurut keyakinan tersebut, 

manusia pada PT. Ontorejo seharusnya bisa digiring dengan berbagai rambu-

rambu untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan. Akan tetapi, manusia 

merupakan sosok unik, sehingga tidak dengan mudah digiring mengikuti  

berbagai rambu yang telah ditetapkan sebelumnya.  Dalam arti, manusia 

mempunyai kebebasan untuk memilih.  Dalam hal ini, aturan bukanlah penentu  

tindakan manusia. Namun, manusia menentukan apakah ia akan mengikuti atau 

menolak aturan formal yang ada. Dengan demikian, penelitian ini memberikan 

bukti empiris bahwa Teori Neo-klasik Ekonomi tidak sepenuhnya berlaku pada 

perusahaan. Sekaligus, penelitian ini menguatkan keyakinan bahwa Teori Neo-

klasik  Ekonomi kurang mampu menjelaskan bagaimana proses perilaku 

manusia dalam suatu perusahaan. Sehingga, Teori Neo-klasik Ekonomi tidak 

bisa dimanfaatkan sepenuhnya  untuk memprediksi bagaimana perilaku manusia 

ekonomi dalam perusahaan. Penelitian ini sekaligus juga mematahkan media-

rich theory yang mematok setiap jenis media komunikasi terkait dengan 
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kompleksitas masalah yang dihadapi.  Hasil penelitian ini membuktikan bahwa 

meskipun memo merupakan  media yang seringkali digunakan untuk mengatasi 

berbagai masalah rutinitas, namun bisa juga dimanfaatkan untuk berbagai jenis 

permasalahan yang kompleks. Dari paparan di atas, dua implikasi teoretis terkait 

dengan penerapan VA di PT. Ontorejo, yaitu: (1) Teori Neo-klasikal tidak 

sepenuhnya tidak dapat secara akurat memprediksi perilaku manusia dalam 

perusahaan; dan (2) keputusan manajemen untuk menggunakan media 

komunikasi lebih ditentukan pada persepsi bagaimana alat tersebut bisa 

memenuhi kebutuhan informasi.  

Penelitian ini memberikan implikasi praktis berupa penerapan  sistem 

akuntansi  manajemen yang berbeda dengan SI kebanyakan. SI konvensional 

merupakan sistem yang cenderung kaku untuk perubahan. Kenyataan tersebut 

mendorong para informan pada PT. Ontorejo untuk menerapkan SIAM 

pendamping yang berbeda dengan sebelumnya. SI di balik layar tersebut 

merupakan SI yang menghasilkan informasi relevan bagi para pengguna dengan 

semua persepsi kemudahan yang ditawarkannya, sehingga SI pendamping 

tersebut akan selalu hidup pada  PT. Ontorejo.  Penerapan VA dimungkinkan 

ada pada setiap perusahaan, karena persepsi kebutuhan manusia dalam 

perusahaan  sering berbeda antara pengguna informasi dan  perancang sistem. 

Studi tentang penerapan VA  telah membuka  tabir atas kemampuan baru SIAM 

alternatif bagi perusahaan.  Perubahan kebutuhan informasi akan senantiasa 

terjadi, sehingga perusahaan tidak mungkin selalu membarui SI formal setiap 

waktu. Keberlanjutan penerapan VA akan memberikan kesempatan bagi 

manajemen mencari berbagai terobosan guna kesuksesan kinerja perusahaan, 



 

159 
 

 

daripada terus memikirkan penggunaan memo yang sebetulnya membantu 

kinerja perusahaan.  

Perbaikan infrastruktur berpotensi memperkecil peluang  pemanfaatan 

memo. Untuk itu, perusahaan perlu memperbaiki infrastruktur, serta membangun 

suasana kerja kondusif  dan aman bagi para karyawan PT. Ontorejo untuk  hidup 

dan berkembang berlandaskan keadilan. Sebagai manusia, semua karyawan 

membutuhkan lingkungan kerja aman dan sehat, karena SI tidak bisa dilepaskan 

dari unsur manusia sebagai pengguna  sekaligus pencetus SI lain dalam 

perusahaan. Kenyamanan lingkungan kerja hanya bisa ditempuh bilamana 

manajemen puncak mengambil  kebijakan konkret yang sarat dengan nilai 

keadilan dan moral. Kebijakan nyata tersebut di antaranya adalah berupa  

pembuatan  dan implikasi kebijakan secara konsisten berupa  penetapan skema 

jenjang karier yang mempertimbangkan kecakapan dan senioritas, penetapan   

durasi kerja sesuai dengan aturan Departemen Tenaga Kerja, pengayaan 

kecakapan karyawan dengan pengikutsertaan  berbagai pelatihan yang bisa 

meningkatkan kemampuan karyawan.  

10.3. Keterbatasan dan Saran Penelitian Berikutnya 

Seperti penelitian yang lainnya, penelitian ini juga memiliki keterbatasan. 

Dalam suatu perusahaan manufaktur,  kemampuan akuntansi sangat bergantung 

pada proses produksi mulai hulu ke hilir, dari mulai perencanaan produk sampai 

dengan serah terima produk akhir ke customer. Proses produksi perusahaan 

manufaktur  mencakup berbagai permasalahan terkait dengan desain dan 

permesinan yang sangat teknis. 

Padahal, SI akuntansi manajemen sangat berkepentingan dalam rangka 

penyediaan berbagai informasi untuk kepentingan manajerial yang akhirnya bisa 
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membawa dampak finansial bagi perusahaan. Untuk bisa menjadi penyedia 

informasi manajerial bagi proses produksi pada manufaktur industri berat 

tersebut, akuntansi harus mampu menggambarkan  aktivitas bisnis tersebut 

khususnya yang terkait dengan permesinan. Riset ini hanya membahas praktik 

akuntansi dalam konteks produksi,  sehingga aspek teknis belum tergali secara 

tuntas. Padahal,  aspek teknis  berpotensi memengaruhi praktik VA di PT. 

Ontorejo. Dengan pertimbangan tersebut, peneliti mengusulkan adanya 

penelitian lanjutan yang menelaah tentang bagaimana peran akuntansi dalam 

pengambilan keputusan pada perusahaan manufaktur industri berat dengan cara 

masuk ke dalam proses keseharian mereka khususnya terkait dengan 

pembuatan keputusan operasional yang mereka lakukan. Sehingga, aktivitas 

bisnis yang digambarkan oleh akuntansi akan mendekati dengan aktivitas nyata 

perusahaan. 
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